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KATA SAMBUTAN 

Peran guru profesional dalam proses pembelajaran sangat penting sebagai kunci 

keberhasilan belajar siswa. Guru Profesional adalah guru yang kompeten 

membangun proses pembelajaran yang baik sehingga dapat menghasilkan 

pendidikan yang berkualitas. Hal tersebut menjadikan guru sebagai komponen 

yang menjadi fokus perhatian pemerintah pusat maupun pemerintah daerah 

dalam peningkatan mutu pendidikan terutama menyangkut kompetensi guru. 

 

Pengembangan profesionalitas guru melalui program Guru Pembelajar (GP) 

merupakan upaya peningkatan kompetensi untuk semua guru. Sejalan dengan 

hal tersebut, pemetaan kompetensi guru telah dilakukan melalui uji kompetensi 

guru (UKG) untuk kompetensi pedagogik dan profesional pada akhir tahun 2015. 

Hasil UKG menunjukkan peta kekuatan dan kelemahan kompetensi guru dalam 

penguasaan pengetahuan. Peta kompetensi guru tersebut dikelompokkan 

menjadi 10 (sepuluh) kelompok kompetensi. Tindak lanjut pelaksanaan UKG 

diwujudkan dalam bentuk pelatihan paska UKG melalui program Guru 

Pembelajar. Tujuannya untuk meningkatkan kompetensi guru sebagai agen 

perubahan dan sumber belajar utama bagi peserta didik. Program Guru 

Pembelajar dilaksanakan melalui pola tatap muka, daring (online), dan campuran 

(blended) tatap muka dengan online. 

 

Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

(PPPPTK), Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan Kelautan Perikanan Teknologi Informasi dan Komunikasi (LP3TK 

KPTK), dan Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Kepala Sekolah 

(LP2KS) merupakan Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Direktorat Jenderal 

Guru dan Tenaga Kependidikan yang bertanggung jawab dalam 

mengembangkan perangkat dan melaksanakan peningkatan kompetensi guru 

sesuai bidangnya. Adapun perangkat pembelajaran yang dikembangkan tersebut 

adalah modul untuk program Guru Pembelajar (GP) tatap muka dan GP online 

untuk semua mata pelajaran dan kelompok kompetensi. Dengan modul ini 

diharapkan program GP memberikan sumbangan yang sangat besar dalam 

peningkatan kualitas kompetensi guru. 

 

Mari kita sukseskan program GP ini untuk mewujudkan Guru Mulia Karena Karya. 

 
Jakarta,    Februari 2016 

Direktur Jenderal 

Guru dan Tenaga Kependidikan, 

 

 

Sumarna Surapranata, Ph.D. 

NIP. 195908011985032001 
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Kata Pengantar 

 

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas selesainya 

penyusunan Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Pekerjaan Sosial Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) dalam rangka Pelatihan Guru Pasca Uji Kompetensi 

Guru (UKG). Modul ini merupakan bahan pembelajaran wajib, yang digunakan 

dalam pelatihan Guru Pasca UKG bagi Guru SMK. Di samping sebagai bahan 

pelatihan, modul ini juga berfungsi sebagai referensi utama bagi Guru SMK 

dalam menjalankan tugas di sekolahnya masing-masing. 

Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Pekerjaan Sosial SMK ini terdiri atas 2 

materi pokok, yaitu: materi profesional dan materi pedagogik. Masing-masing 

materi dilengkapi dengan tujuan, indikator pencapaian kompetensi, uraian materi, 

aktivitas pembelajaran, latihan dan kasus, rangkuman, umpan balik dan tindak 

lanjut, kunci jawaban serta evaluasi pembelajaran.   

Pada kesempatan ini saya sampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan 

atas partisipasi aktif kepada penulis, editor, reviewer dan pihak-pihak yang 

terlibat di dalam penyusunan modul ini. Semoga keberadaan modul ini dapat 

membantu para narasumber, instruktur dan guru pembelajar dalam 

melaksanakan Pelatihan Guru Pasca UKG bagi Guru SMK.   

 

Jakarta,   Februari 2016 

Kepala PPPPTK Bisnis dan 

Pariwisata 

 

 

 

 

Dra. Hj. Djuariati Azhari, M.Pd 

NIP.195908171987032001 
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BAGIAN I 
KOMPETENSI PROFESIONAL 

Kompetensi profesional adalah kemampuan seorang guru dalam 

mengelola pembelajaran. Kemampuan mengelola pembelajaran 

didukung oleh penguasaan materi pelajaran, pengelolaan 

kelas, strategi mengajar maupun metode mengajar, dan 

penggunaan media dan sumber belajar.  

http://guru-artikel.blogspot.com/2015/03/strategi-dasar-dalam-mengajar.html
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Pendahuluan 

 

 

A. Latar Belakang 

 

endidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai 

guru, dosen, pekerja sosial, pamong belajar, widyaiswara, tutor, 

instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan 

kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan 

pendidikan. Guru dan tenaga kependidikan wajib melaksanakan kegiatan 

pengembangan keprofesian secara berkelanjutan agar dapat 

melaksanakan tugas profesionalnya. Program Pengembangan Keprofesian 

Berkelanjutan (PKB) adalah pengembangan kompetensi Guru dan Tenaga 

Kependidikan yang dilaksanakan sesuai kebutuhan, bertahap, dan 

berkelanjutan untuk meningkatkan profesionalitasnya.  

 

Pengembangan keprofesian berkelanjutan sebagai salah satu strategi 

pembinaan guru dan tenaga kependidikan diharapkan dapat menjamin 

guru dan tenaga kependidikan mampu secara terus menerus memelihara, 

meningkatkan, dan mengembangkan kompetensi sesuai dengan standar 

yang telah ditetapkan. Pelaksanaan kegiatan PKB akan mengurangi 

kesenjangan antara kompetensi yang dimiliki guru dan tenaga 

kependidikan dengan tuntutan profesional yang dipersyaratkan. 

 

Guru dan tenaga kependidikan wajib melaksanakan PKB baik secara 

mandiri maupun kelompok. Khusus untuk PKB dalam bentuk diklat 

dilakukan oleh lembaga pelatihan sesuai dengan jenis kegiatan dan 

kebutuhan guru. Penyelenggaraan diklat PKB dilaksanakan oleh PPPPTK 

dan LPPPTK KPTK atau penyedia layanan diklat lainnya. Pelaksanaan 

diklat tersebut memerlukan modul sebagai salah satu sumber belajar bagi 

peserta diklat. Modul merupakan bahan ajar yang dirancang untuk dapat 

P 
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dipelajari secara mandiri oleh peserta diklat berisi materi, metode, batasan-

batasan, dan cara mengevaluasi yang disajikan secara sistematis dan 

menarik untuk mencapai tingkatan kompetensi yang diharapkan sesuai 

dengan tingkat kompleksitasnya.  

 

Modul Perilaku Manusia dan Lingkungan Sosial ini disusun untuk 

membantu guru dan tenaga kependidikan meningkatkan kompetensinya, 

terutama kompetensi profesional dan kompetensi pedagogik. Perilaku 

Manusia dan Lingkungan Sosial digunakan sebagai sumber belajar 

(learning resources) dalam kegiatan pembelajaran tatap muka dan/atau 

pembelajaran jarak jauh bagi guru yang telah mengikuti Uji Kompetensi 

Guru (UKG) dengan hasil UKG 0 – 10. 

 

B. Tujuan 

 

Tujuan disusunnya modul ini, sebagai salah satu sumber belajar pada 

kegiatan diklat fungsional dan kegiatan kolektif guru dan tenaga pendidikan 

lainnya agar pengembangan diri optimal. Penggunaan modul dalam diklat 

PKB dimaksudkan untuk: 

a. Mengatasi keterbatasan waktu, dan ruang peserta diklat; 

b. Memudahkan peserta diklat belajar mandiri sesuai kemampuan; 

c. Memungkinkan peserta diklat untuk mengukur atau mengevaluasi 

sendiri hasil belajarnya. 
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C. Peta Kompetensi 

 

PETA KOMPETENSI PROFESIONAL  

 

 

KETERANGAN: 

20.1.1 Menceritakan dimensi dan masa perkembangan 

20.1.4 Menjelaskan konsep kepribadian, faktor-faktor yang mempengaruhi  

20.1. 
Menguasai 

Materi, struktur, 
konsep, dan 

pola pikir 
keilmuan yang 

mendukung 
mata pelajaran 
yang diampu

20.1. Mengetahui konsep 
perilaku manusia dan 

lingkungan sosial yang 
digunakan dalam 
pekerjaan sosial

20.1.1 

20.1.4

20.2. Memahami konsep 
masalah sosial yang 

digunakan dalam 
pekerjaan sosial

20.2.1

20.2.2

20. 3. Memahami konsep 
keterampilan teknis 

pekerjaan sosial yang 
digunakan dalam 
pekerjaan sosial

20.3.4

20.4. Mengetahui hukum 
kesejahteraan sosial 20.4.3

20.1.5. Mengetahui 
konsep Metode 

Pekerjaan Sosial (MPS)
20.5.3

20.1.6. Memahami 
konsep Praktikum 
Pekerjaan Sosial

20.6.1

20.6.5
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pribadi  manusia dan tipe-tipe kepribadian 

20.2.1 Menceritakan teori dan asumsi masalah sosial 

20.2.2. Mendiskusikan perspektif dalam memahami masalah sosial 

20.3.4 Membuat laporan pengumpulan data 

20.4.3 Mendeskripsikan kebijakan pemerintah di bidang kesejahteraan sosial 

20.4.5 Menalar kaitan antara kesejahteraan sosial dan pekerjaan sosial 

20.5.3 Mensimulasi metode-metode pekerjaan sosial dengan tingkat kompetensi  

dan ranah pembelajaran 

20.6.1 Membangun relasi dengan klien dan lingkungan sosial 

20.6.5 Melaksanakan pemberian bantuan 

 

D. Ruang Lingkup 

 

Perilaku Manusia dan Lingkungan Sosial berisi dimensi dan masa 

perkembangan manusia, konsep kepribadian , faktor-faktor  yang 

mempengaruhi pribadi manusia dan tipe-tipe kepribadian,  asumsi masalah, 

perspektif dalam memahami masalah sosial, membuat laporan pengumpulan 

data, kebijakan pemerintah di bidang kesejahteraan sosial, kaitan antara 

kesejahteraan  sosial dan pekerjaan sosial, metode-metode pekerjaan sosial 

dengan tingkat kompetensi dan ranah pembelajaran, membangun relasi dan 

lingkungan sosial, melaksanakan pemberian bantuan. 

 

 

E. Saran Cara Penggunaan Modul 

 

Langkah-langkah yang harus dilakukan peserta diklat sebelum, selama 

proses dan setelah selesai mempelajari modul ini adalah: 

a. Baca modul dengan seksama, yang dibagi dalam beberapa bagian yang 

meliputi penguasaan pengetahuan dan keterampilan maupun sikap yang 

mendasari penguasaan kompetensi ini sampai Anda merasa yakin telah 

menguasai kemampuan materi  ini. 
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b. Diskusikan dengan teman sejawat/instruktur/pelatih Anda bagaimana 

cara Anda menguasai materi ini . 

c. Ikuti semua instruksi yang terdapat dalam lembar informasi untuk 

melakukan aktivitas dan isilah lembar kerja yang telah disediakan dan 

lengkapi latihan pada setiap sesi/kegiatan belajar. 

d. Pelatih Anda akan membantu dan menunjukkan kepada Anda cara yang 

benar untuk melakukan sesuatu. Minta bantuannya bila Anda 

memerlukannya. 

e. Pembimbing Anda akan memberitahukan hal-hal yang penting yang 

Anda perlukan pada saat Anda melengkapi lembar latihan, dan sangat 

penting untuk diperhatikan dan catat poin-poinnya. 

f. Anda akan diberikan kesempatan untuk bertanya dan melakukan latihan. 

Pastikan Anda latihan untuk keterampilan baru ini sesering mungkin. 

Dengan jalan ini Anda akan dapat meningkatkan kecepatan berpikir 

tingkat tinggi dan menambah percaya diri Anda. 

g. Bicarakan dan komunikasikan melalui presentasi pengalaman-

pengalaman kerja Anda  yang sudah Anda lakukan dan tanyakan 

langkah-langkah lebih lanjut. 

h. Kerjakan soal-soal latihan dan evaluasi mandiri pada setiap akhir sesi 

untuk mengecek pemahaman Anda. 

i. Bila Anda telah menyelesaikan modul ini dan merasa yakin telah 

memahami dan melakukan cukup latihan, pelatih/instruktur  Anda akan 

mengatur pertemuan kapan Anda dapat dinilai oleh penilai. 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 

Konsep Perilaku Manusia dan Lingkungan Sosial 

yang digunakan dalam Pekerjaan Sosial 

 

A. Tujuan 

 

Melalui metode diskusi serta penugasan dalam mempelajari konsep perilaku 

manusia dan lingkungan sosial yang digunakan dalam pekerjaan sosial, 

peserta diklat dapat Menceritakan dimensi dan masa perkembangan manusia, 

memahami fase fase perkembangan kepribadian, membedakan motif dan 

motivasi, menjelaskan  konsep kepribadian, faktor faktor yang mempengaruhi 

pribadi manusia, dan tipe-tipe kepribadian dengan penuh tanggung jawab. 

 

B. Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

1. Menceritakan dimensi dan masa perkembangan manusia 

2. Menjelaskan konsep kepribadian, faktor-faktor yang mempengaruhi 

pribadi manusia dan tipe-tipe kepribadian manusia 

 

C. Uraian Materi 

 

1. Dimensi dan Masa Perkembangan Manusia 

a. Hakekat Manusia 

Pengertian Hakikat Manusia. Hakekat manusia adalah peran ataupun 

fungsi yang harus dijalankan oleh setiap manusia.  Kata manusia berasal 

dari kata ” manu ” dari bahasa Sanksekerta atau ” mens ” dari bahasa 

Latin yang berarti berpikir, berakal budi, atau bisa juga dikatakan ” homo ” 

yang juga berasal dari bahasa latin.  Hal yang paling penting dalam 

membedakan manusia dengan makhluk lainnya adalah dapat dikatakan 

bahwa manusia dilengkapi dengan akal, pikiran, perasaan dan keyakinan 
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untuk mempertinggi kualitas hidupnya di dunia.  Manusia merupakan 

ciptaan Tuhan Yang Maha Esa yang memiliki derajat paling tinggi 

diantara ciptaan yang lain. 

b. Dimensi Manusia 

Ada 4 (empat) macam dimensi manusia: 

1) Dimensi Keindividualan 

Banyak ahli berpendapat tentang individu: Lysen Tahun 2011 

mengartikan individu sebagai “orang seorang”, sesuatu yang 

merupakan kebutuhan yang tidak dapat dibagi-bagi (in divide). 

Langeveld  (1995), mengartikan tidak ada individu yang identik 

dimuka bumi walaupun berasal dari satu sel. Setiap orang memiliki 

individualitas. Kecenderungan perbedaan ini sudah berkembang sejak 

usia dini. Selanjutnya berkembang bahwa setiap anak memiliki pilihan, 

sikap kemampuan, bakat minat yang berbeda. 

       Contoh: 

 Dua orang kembar mereka berbeda jalan dan berbeda cinta satu 

cinta sepak bola satu cinta basket 

 Setiap orang memiliki kehendak, perasaan, cita-cita, 

kecenderungan, semangat, dan daya tahan yang berbeda. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
Gambar 1. Manusia sebagai Makhluk Individu 
Sumber: hanggaaksara.blogspot.com/2015/03 

 

http://sman1glagah.com/wp-content/uploads/2013/06/Manusia-Sebagai-Makhluk-Individu1.jpg
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Fadli dan fadlan 
Gambar 2. Dimensi-dimensi hakikat manusia 

Sumber: http://static.inilah.com/data/berita/foto/2093881.jpg 
 

Agar Anda lebih memahami tentang dimensi keindividualan, silahkan 
Anda tuliskan contoh-contoh lain di bawah ini: 
 

 
 
 
 
               

 

 
2)  Dimensi Kesosialan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Manusia Sebagai Makhluk Sosial 
Sumber: hanggaaksara.blogspot.com/2015/03 

………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………...........

…………………………………………………………………………… 

http://sman1glagah.com/wp-content/uploads/2013/06/Manusia-Sebagai-Makhluk-Sosial.jpg


 

10 
Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Pekerjaan Sosial                               

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

  

Manusia disamping sebagai mahluk individual, dia juga mahluk sosial. 

Socrates mengatakan manusia adalah “Zoon Politicon” (Mahluk/hewan 

yang bermasyarakat). Dimensi kesosialan pada manusia tampak jelas 

pada dorongan untuk bergaul manusia tidak dapat hidup seorang diri 

(terisolir). Manusia hanya akan menjadi manusia jika berada di antara 

manusia. Individualitas manusia terbentuk melalui proses interaksi 

(pendidikan). 

 Contoh dalam keluarga 

Seorang bayi yang baru lahir belum bisa melakukan segala 

sesuatunya sendirian, maka dari itu dia sangat membutuhkan ibunya 

untuk mengurusi segala kebutuhannya. 

 Contoh dalam masyarakat 

Ketika istirahat tiba-tiba Rita jatuh pingsan di halaman sekolah, 

kemudian teman-temannya berbondong-bondong untuk menolongnya  

dan membawanya ke UKS. 

 Contoh dalam Negara 

Pemerintahan Indonesia menjalin kerjasama dengan pemerintah 

Malaysia. 

 
3) Dimensi Kesusilaan 

Manusia adalah mahluk susila. Driyarkara ( Tahun 1980 : 32) 

mengatakan manusia susila, yaitu manusia yang memiliki nilai-nilai, 

menghayati, dan mewujudkan dalam perbuatan. 

Nilai-nilai adalah sesuatu yang dijunjung tinggi oleh manusia, 

mengandung makna kebaikan, keluhuran kemuliaan dan dijadikan 

pedoman hidup. 

Pendidikan kesusilaan berarti menanamkan kesediaan memiliki 

kewajiban disamping hak. 

Contoh dalam keluarga 

Setiap pergi dan pulang sekolah budi selalu mencium tangan Ayah 

dan Ibunya. 

Contoh dalam masyarakat 
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Setiap lewat di tengah-tengah orang ramai anak itu selalu 

membungkukkan badannya. 

Contoh dalam Negara 

Masuknya cara berpakaian orang barat ke Indonesia. 

 

4) Dimensi Keberagamaan 

Manusia adalah makhluk religius. Sejak zaman dahulu nenek moyang 

manusia meyakini akan adanya kekuatan supranatural yang 

menguasai hidup alam semesta ini. Untuk mendekatkan diri dan 

berkomunikasi dengan kekuatan tersebut ditempuh dengan ritual 

agama. 

Beragama merupakan kebutuhan manusia, karena manusia adalah 

mahluk yang lemah memerlukan tempat bertopang demi keselamatan 

hidupnya. Agama sebagai sandaran vertikal manusia. 

Penanaman sikap dan kebiasaan beragama dimulai sedini mungkin, 

yang melaksanakan dikeluarga dan dilanjutkan melalui pemberian 

pendidikan agama di sekolah. 

 Contoh dalam keluarga 

Setiap selesai sholat magrib Ibu Aminah mengajarkan anak-anaknya 

membaca Al-Quran. 

 Contoh dalam masyarakat 

Setiap hari minggu kota pekanbaru mengadakan Tablig Akbar. 

 Contoh dalam Negara 

Presiden Indonesia dan presiden Malaysia melakukan umroh 

bersama para menterinya. 

 

20.1.2 Menceritakan fase perkembangan kepribadian manusia 

a. Fase Perkembangan Manusia 

1. Definisi Perkembangan 

Perkembangan merupakan suatu proses yang pasti di alami oleh 

setiap individu, perkembangan ini adalah proses yang bersifat 

kualitatif dan berhubungan dengan kematangan seorang individu 

http://definisimu.blogspot.com/2012/08/definisi-perkembangan.html
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yang ditinjau dari perubahan yang bersifat progresif serta 

sistematis di dalam diri manusia. Akhmad Sudrajat: (2008), 

memberikan definisi bahwa “Perkembangan dapat diartikan 

sebagai perubahan yang sistematis, progresif dan 

berkesinambungan dalam diri individu sejak lahir hingga akhir 

hayatnya atau dapat diartikan pula sebagai perubahan – 

perubahan yang dialami individu menuju tingkat kedewasaan atau 

kematangannya.”  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
           Gambar 4. Fase Perkembangan Manusia 

               Sumber: Word photos 

 

2. Ciri-ciri perkembangan secara umum yaitu:  

a) Terjadinya perubahan dalam aspek fisik (perubahan berat 

badan dan organ-organ tubuh) dan aspek psikis (matangnya 

kemampuan berpikir, mengingat, dan berkreasi) 

b) Terjadinya perubahan dalam proporsi; aspek fisik (proporsi 

tubuh anak beubah sesuai dengan fase perkembangannya) 

dan aspek psikis (perubahan imajinasi dari fantasi ke realitas) 

c) Lenyapnya tanda-tanda yang lain; tanda-tanda fisik (lenyapnya 

kelenjar tahunymus (kelenjar anak-anak) seiring 

bertambahnya usia) aspek psikis (lenyapnya gerak-gerik 

kanak-kanak dan perilaku impulsif). 

http://4.bp.blogspot.com/-wrSX6jE2fXc/UCslWQiq6WI/AAAAAAAABsg/NyWNNRBl7Eo/s1600/perkembangan.jpg
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d) Diperolehnya tanda-tanda yang baru; tanda-tanda fisik 

(pergantian gigi dan karakter seks pada usia remaja) tanda-

tanda psikis (berkembangnya rasa ingin tahu tentang 

pengetahuan, moral, interaksi dengan lawan jenis 

Tabel 1. Pertumbuhan dan Perkembangan anak 
Sumber https://www.google.com 

 

b. Periode atau Fase Perkembangan Manusia 

Beberapa fase atau periodisasi psikologi perkembangan individu, 

yaitu: 

1) Periode prakelahiran (prenatal period), ialah saat dari pembuahan 

hingga kelahiran. Periodeini merupakan masa pertumbuhan yang 

luar biasa dari satu sel tunggal hingga menjadi organisme yang 

sempurna dengan kemampuan otak dan perilaku, yang dihasilkan 

kira-kira dalam periode 9 bulan. 

2) Masa bayi (infacy), ialah periode perkembangan yang merentang 

dari kelahiran hingga 18 atau 24 bulan. Masa bayi adalah masa 

yang sangat bergantung pada orang dewasa. Banyak kegiatan 

http://belajarpsikologi.com/pengertian-psikologi-perkembangan
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psikologis yang terjadi hanya sebagai permulaan seperti bahasa, 

pemikiran simbolis, koordinasi sensorimotor, dan belajar sosial. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5. Masa Bayi 

Sumber: materibiologixii.blogspot.com 

 
 

3) Masa awal anak-anak (early chidhood), yaitu periode 

pekembangan yang merentang dari masa bayi hingga usia lima 

atau enam tahun, periode ini biasanya disebut dengan periode 

prasekolah. Selama masa ini, anak anak kecil belajar semakin 

mandiri dan menjaga diri mereka sendiri, mengembangkan 

keterampilan kesiapan bersekolah (mengikuti perintah, 

mengidentifikasi huruf), dan meluangkan waktu berjam jam untuk 

bermain dengan teman-teman sebaya. Jika telah memasuki kelas 

satu sekolah dasar, maka secara umum mengakhiri masa awal 

anak-anak. 

 

4) Masa pertengahan dan akhir anak-anak (middle and late 

childhood), ialah periode perkembangan yang merentang dari usia 

kira-kira enam hingga sebelas tahun, yang kira-kira setara dengan 

tahun-tahun sekolah dasar, periode ini biasanya disebut dengan 

tahun-tahun sekolah dasar. Keterampilan-keterampilan 

fundamental seperti membaca, menulis, dan berhitung telah 

dikuasai. Anak secara formal berhubungan dengan dunia yang 

lebih luas dan kebudayaan. Prestasi menjadi tema yang lebih 

sentral dari dunia anak dan pengendalian diri mulai meningkat. 

http://4.bp.blogspot.com/-hsYlaaUQ2iU/VBGbhdo4SsI/AAAAAAAABHE/DEEjsfS-wsw/s1600/balita.png
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Gambar 6. Masa anak-anak 
Sumber: materibiologixii.blogspot.com 

 

5) Masa remaja (adolescence) ialah suatu periode transisi dari masa 

awal anak-anak hingga masa awal dewasa, yang dimasuki pada 

usia kira-kira 10 hingga 12 tahun dan berakhir pada usia 18 tahun 

hingga 22 tahun. Masa remaja bermula pada perubahan fisik yang 

cepat, pertambahan berat dan tinggi badan yang dramatis, 

perubahan bentuk tubuh, dan perkembangan karakteristik seksual 

seperti pembesaran buah dada, perkembangan pinggang dan 

kumis, dan dalamnya suara. Pada perkembangan ini, pencapaian 

kemandirian dan identitas sangat menonjol (pemikiran semakin 

logis, abstrak, dan idealistis) dan semakin banyak menghabiskan 

waktu di luar keluarga. 

 
 
                                    
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
Gambar 7. Masa Remaja 

Sumber: materibiologixii.blogspot.com 
 

6) Masa awal dewasa (early adultahunood), ialah periode 

perkembangan yang bermula pada akhir usia belasan tahun 

atau awal usia dua puluhan tahun dan yang berakhir pada usia 

tiga puluhan tahun. Ini adalah masa pembentukan kemandirian 

http://2.bp.blogspot.com/-7N00aTqzreE/VBGdKhgSpLI/AAAAAAAABHg/6u0IKPhwG38/s1600/masa+remaja.png
http://3.bp.blogspot.com/-zdHGwu9HCT4/VBGblhJ26KI/AAAAAAAABHM/p6ro2krN8tA/s1600/kanak-kanak.png
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pribadi dan ekonomi, masa perkembangan karir, dan bagi 

banyak orang, masa pemilihan pasangan, belajar hidup 

dengan seseorang secara akrab, memulai keluarga, dan 

mengasuh anak anak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 8. Masa Dewasa Awal 

Sumber: materibiologixii.blogspot.com 

 

 

7) Masa pertengahan dewasa (middle adultahunood), ialah 

periode perkembangan yang bermula pada usia kira-kira 35 

hingga 45 tahun dan merentang hingga usia enam puluhan 

tahun. Ini adalah masa untuk memperluas keterlibatan dan 

tanggung jawab pribadi dan sosial seperti membantu generasi 

berikutnya menjadi individu yang berkompeten, dewasa dan 

mencapai serta mempertahankan kepuasan dalam berkarir. 

 

8) Masa akhir dewasa (late adultahunood), ialah periode 

perkembangan yang bermula pada usia enam puluhan atau 

tujuh puluh tahun dan berakhir pada kematian. Ini adalah masa 

penyesuaian diri atas berkurangnya kekuatan dan kesehatan, 

menatap kembali kehidupannya, pensiun, dan penyesuaian diri 

dengan peran-peran sosial baru. 

http://1.bp.blogspot.com/-G1bF5iIpgIQ/VBGc2gGk4FI/AAAAAAAABHY/PpEYiy6vdj8/s1600/masa+dewasa.png


 

Perilaku Manusia dan Lingkungan Sosial 17 

 

 

Gambar 9. Masa Akhir Dewasa 
Sumber: materibiologixii.blogspot.com 

 
 

 

Gambar 10 . Fase Perkembangan Manusia 
Sumber: gadismuthia526.wordpress.com 

 
 
 
 
 
 
 
 

http://4.bp.blogspot.com/-9CjOftdufTs/VBGeDNVSqjI/AAAAAAAABHs/e72ix4O3rgo/s1600/manula.png
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20.1.4 Menjelaskan konsep kepribadian, faktor-faktor yang 

mempengaruhi pribadi manusia, dan tipe-tipe 

1. Pengertian Kepribadian 

Kepribadian menurut pengertian sehari-hari 

Kepribadian atau personality berasal dari bahasa latin “persona” yang artinya 

topeng yang dapat digunakan untuk pemain sandiwara pada zaman romawi, 

untuk memainkan peranan masing-masing sesuai dengan topeng yang 

dikenakannya. Dari kata persona (personality) berubah menjadi suatu istilah 

yang mengacu pada suatu gambaran sosial tertentu, yang diterima oleh 

individu, kelompok atau masyarakatnya. Kemudian individu tersebut 

diharapkan berperilaku sesuai dengan gambaran sosial (peran) yang diterima 

itu. 

Dalam kehidupan sehari-hari, dijumpai pengertian kepribadian semacam ini, 

yang dihubungkan dengan ciri-ciri perilaku yang menonjol pada diri individu. 

Misalnya kepada orang pemalu yang dikenakan atribut “berkepribadian 

pemalu”, kepada orang yang supel dikenakan atribut supel “berkepribadian 

supel” dan kepada orang yang suka bertindak keras dikenakan atribut 

“berkepribadian keras”. Bahkan sering pula kita jumpai ungkapan atau 

sebutan “tidak berkepribadian” yang ditunjukan kepada orang yang lemah, 

plin-plan, pengecut dan semacamnya. 

Kepribadian merupakan ciri khas seseorang, yang berasal dari kata pri dan 

badi, maksudnya sesuatu yang abadi, menjadi ciri seseorang. Pengertian 

kepribadian seperti berikut di atas, menunjukkan bagaimana individu tampil 

dan menimbulkan kesan bagi individu lainnya. Pengertian tersebut mudah 

dimengerti dan mudah dipergunakan, tetapi tidak dapat menerangkan arti 

kepribadian yang sesungguhnya. Sebab hanya menujukan kepada ciri-ciri 

tertentu yang diamati saja, mungkin dapat berubah tergantung pada situasi 

lingkungan. Terlebih lagi pengertan kepribadian tersebut di atas bersifat 

evaluatif (menilai). Bagaimanapun juga karena bahasan kita bersifat ilmiah, 

maka kita tifdak dapat menilai “baik” atau “buruk” tetapi harus bersifat obyektif, 

apa adanya atau netral (E. Koeswara, 1986) 
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Untuk menambah pemahaman tentang pengertian kepribadian, Anda 

sebaiknya mempelajari pengertian kepribadian menurut para ahli melalui 

buku psikologi ataupun internet 

2. Terbentuknya Kepribadian 

a. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepribadian 

Menurut E.G Boring dan H.S Langeveld faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepribadian ada dua macam yaitu: 

1) Faktor biologis, meliputi struktur tubuh, bentuk tubuh, kontruksi dan 

konstitusi tubuh, kondisi fisik, zat kimia dalam tubuh, kelenjar endokrin 

dan kelenjar-kelenjar tubuh lain, inteligensi, kemampuan, kecakapn 

khusu, bakat-bakat khusus dan sebagainya. 

2) Faktor Lingkungan, meliputi lingkungan rumah, keluarga, sekolah, 

(Kurnayo dan Masri Saibu, 1982) 

b. Pola kepribadian 

Pola kepribadian adalah suatu bentuk atau bangunan umum kepribadian 

tertentu dari seseorang.  Contohnya, seseorang yang mempunyai tubuh 

bagus, berpakaian selalu rapih, ramah dan selalu tersenyum, tidak cepat 

marah dan percaya diri atau selalu optimis, merupakan bentuk atau 

gambaran kepribadian seseorang, yang meliputi  sikap, emosi dan 

penampilan fisik. Walaupun pada waktu-waktu lain ada perubahan, 

namun masih akan tampak kespesifikannya. 

Terbentuknya pola kepribadian seseorang dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, yaitu: (1) faktor bawaan yang meliputi bawaan fisik dan bawaan 

psikis, (2) faktor pengalaman awal dalam keluarga, dan (3) faktor 

pengalaman-pengalaman dalam kehidupan seterusnya. 

1) Faktor bawaan 

 Faktor bawaan fisik, yaitu: keadaan atau kondisi tubuh yang 

dibawa sejak lahir, seperti kecacatan, lemah atau sakit-sakitan, 

sehat dan berkembang normal, wajah yang kurang menarik atau 

tubuh yang tidak normal. 

 Faktor bawaan psikis, meliputi kecerdasan, kecakap-cakapan 

khusus, seperti bakat-bakat seni (menyanyi, melukis, melawak), 

kesehatan mental atau penyakit-penyakit kejiwaan. 
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Kondisi-kondisi fisik maupun psikis tersebut di atas akan “dinilai” oleh 

orang lain, kemudian penilaian orang itu memberikan isi pada 

“gambaran diri” atau “self-concept”. Gambaran diri atau self-concept 

tersebut akan mempengaruhi sikap, kebiasaan, sifat-sifat dan lainnya, 

yang merupakan pola kepribadian. Contoh gambaran adalah: merasa 

sangat dibutuhkan, cantik dan tampan, berharga, tidak berguna, buruk 

rupa, mampu menguasai orang lain dan sebagainya. 

 

2) Faktor pengalaman awal dalam keluarga 

Kehidupan dalam keluarga merupakan pengalaman awal bagi 

kehidupan seseorang. Pergaulan anak dengan anggota-anggota 

keluarga (ayah, ibu dan anggota keluarga yang lain) akan membentuk 

gambaran diri yang pertama bagi anak, sebelum ia bergaul dengan 

orang lain. Sikap dan perlakuan anggota keluarga akan 

mempengaruhi sikapmya pula. Misalnya, manja, semua orang harus 

memperhatikan, sikap memerintah dan lain-lain. Pengalaman awal 

dalam keluarga ini memberikan dasar pada pola kepribadian 

seseorang. 

 

3) Faktor pengalaman-pengalaman dalam kehidupan seterusnya 

Sikap dan sifat yang diperoleh akan dikembangkan dalam kelurga 

akan dibawa anak dalam pergaulan selanjutnya, seperti dalam 

kelompok teman sebaya, sekolah atau lingkungan pergaulan lainnya. 

Dengan demikian, anak akan menerima kemungkinan apakah ia akan 

diperlakukan seperti di rumah, atau ia akan ditolak atau ia merasa 

mendapat tekanan, sehingga ia harus belajar bersikap dan 

membangun  kebiasaan baru atau bebuat lain,  agar tekanan tersebut 

tidak lagi dialaminya. Pengalaman selanjutnya mungkin ia harus 

pindah ke lingkungan lain, kelompok lain atau mengalami situasi lain, 

seperti mengalami sakit yang kronis, kecelakaan sehingga cacat, 

perpisahan dengan orang tua, perpisahan dengan anak atau dengan 

orang yang dicintainya. 
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Pengalaman atau kejadian dalam kehidupan selanjutnnya akan turut 

membentuk gambaran diri seseorang. Selanjutnya akan memberikan 

pengaruh yang kuat terhadap aspek-aspek kepribadian seseorang. 

 

c. Hubungan orangtua dan anak   

1) Pengertian hubungan orang tua dengan anak 

Setiap keluarga mempunyai suasana yang khas, seperti suasana 

hangat, ramah tamah atau dingin, penuh ketidakacuhan, terlamapau 

memanjakan ataukah demokratis. Hal ini tergantung pada hubungan 

orang tua dengan anak.  Suasana tersebut akan mempengaruhi 

kepribadian anak. 

 

Orang tua diharapkan secara terus menerus memberikan respon 

terhadap kebutuhan anak yang penting, seperti rasa aman, kasih 

sayang, pengakuan, penghargaan, perlindungan, mendoakan dan 

rasa bahwa dia diterima dengan senang hati oleh keluarganya. 

Setiap orang tua mempunyai cara tertentu dalam mengasuh anak. 

Pola hubungan orang tua dan anak pada garis besarnya meliputi dua 

aspek yaitu aspek otoris dan afeksi atau kasih sayang. 

 Aspek otoritas. Dari segi ini, dapat kita lihat adanya keluarga 

dengan pola otoriter, demokratis dan memanjakan. Dalam 

keluarga yang otoriter yang diutamakan adalah kehendak dan 

kepentingan orang tua, dan anak harus patuh secara mutlak pada 

orang tua. Dalam keluarga yang demokratis orang tua 

membimbinging dan menanamkan rasa tanggung jawab pada 

anak, dengan mengingat anak sebagai subyek. Dalam keluarga 

yang memanjakan orang tua selalu tunduk pada kemauan anak. 

 Aspek afeksi. Afeksi mengandung unsur-unsur pengakuan, 

penghargaan, sikap menerima, kehangatan, pengertian, 

kepercayaan pada anak, dan sikap pernyataan kasih sayang, 

misalnya: membelai, menghibur bila anak sakit dan sebagainya. 

Dari segi ini kita dapat melihat adanya orang tua yang bersikap 

menolak, menerima atau selalu melindungi. 
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2) Pentingnya hubungan orang tua dan anak untuk perkembangan 

kepribadian 

Pembentukan kepribadian, kecuali dipengaruhi oleh faktor keturunan, 

juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan, seperti lingkungan keluarga, 

sekolah, pendidikan, kelompok sebaya, masyarakat, lingkungan 

kebudayaan dan agama. 

 
Hubungan orang tua dan anak merupakan salah satu aspek 

lingkungan keluarga yang sangat mempengaruhi perkembangan 

kepribadian anak. Uraian berikut ini menyajikan macam-macam 

hubungan orang tua dengan anak serta pengaruhnya terhadap sikap 

kepribadian anak. 

 
Maternal overprotection, atau perlindungan ibu yang berlebihan, akan 

mempunyai pengaruh yang sangat kuat terhadap perilaku sosial anak 

sebagai akibat pengalaman sosial pertama dengan ibu. Jika seorang 

ibu mempunyai sikap yang acuh tak acuh daan mengandung 

kebencian, maka dapat diramalkan bahwa kepribadian anak akan 

dipengaruhi oleh sikap itu. 

 

Hidup di bawah pengaruh ketidakacuhan ibu akan mengembangkan 

suatu pola kepribadian yang sangat berbeda daripada di bawah 

pengaruh “maternal overprotection”. Perbedaan ini sangat besar 

sehingga seolah olah anak itu benar-benar hidup dalam dunia yang 

berbeda sama sekali. 

Perlindungan ibu yang berlebihan dinyatakan dengan tiga cara: 

 Dengan hubungan yang melampaui batas, misalnya ibu selalu 

dekat pada anak, ke mana pun ibu pergi anak selalu dibawa. Ibu 

mempergunakan waktu relatif banyak untuk bergaul dengan anak-

anaknya. Membiarkan tidur dengan ibu walaupun sudah bukan 

bayi lagi. 

 Dengan memperlakukan seperti anak kecil, misalnya anak yang 

berusia 14 tahun diperlakukan seperti anak umur 5 tahun, 

memperpanjang masa menyusu dan sebagainya. 
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 Dengan menghalang-halangi perilaku mandiri, atau tidak 

bergantung, misalnya tidak membiarkan anak pergi sekolah 

sendiri. Pembatasan ini akan menghambat kematangan sosial 

anak. 

 

3. Ciri-ciri kepribadian 

Setiap individu memiliki ciri-ciri kepribadian tersendiri, mulai dari yang 

menunjukkan kepribadian yang sehat atau justru yang tidak sehat. Dalam hal 

ini, Elizabetahun (Syamsu Yusuf, 2003) mengemukakan ciri-ciri kepribadian 

yang sehat dan tidak sehat, sebagai berikut: 

Kepribadian yang sehat 

a. Mampu menilai diri sendiri secara realisitik; mampu menilai diri apa 

adanya tentang kelebihan dan kekurangannya, secara fisik, pengetahuan, 

keterampilan dan sebagainya. 

b. Mampu menilai situasi secara realistik; dapat menghadapi situasi atau 

kondisi kehidupan yang di alaminya secara realistik dan mau menerima 

secara wajar, tidak mengharapkan kondisi kehidupan itu sebagai sesuatu 

yang sempurna. 

c. Mampu menilai prestasi yang diperoleh secara realistik; dapat menilai 

keberhasilan yang diperolehnya dan meraksinya secara rasional, tidak 

menjadi sombong, angkuh atau mengalami superiority complex, apabila 

memperoleh prestasi yang tinggi atau keberhasilan hidup. Jika 

mengalami kegagalan, dia tidak mereaksinya dengan frustrasi, tetapi 

dengan sikap optimistik. 

d. Menerima tanggung jawab; dia mempunyai keyakinan terhadap 

kemampuannya untuk mengatasi masalah-masalah kehidupan yang 

dihadapinya. 

e. Kemandirian; memiliki sifat mandiri dalam cara berfikir, dan bertindak, 

mampu mengambil keputusan, mengarahkan dan mengembangkan diri 

serta menyesuaikan diri dengan norma yang berlaku di lingkungannya. 

f. Dapat mengontrol emosi; merasa nyaman dengan emosinya, dapat 

menghadapi situasi frustrasi, depresi, atau stres secara positif atau 

konstruktif , tidak destruktif (merusak) 

g. Berorientasi tujuan; dapat merumuskan tujuan-tujuan dalam setiap 
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aktivitas dan kehidupannya berdasarkan pertimbangan secara matang 

(rasional), tidak atas dasar paksaan dari luar, dan berupaya mencapai 

tujuan dengan cara mengembangkan kepribadian (wawasan), 

pengetahuan dan keterampilan. 

h. Berorientasi keluar (ekstrovert); bersifat respek, empati terhadap orang 

lain, memiliki kepedulian terhadap situasi atau masalah-masalah 

ingkungannya dan bersifat fleksibel dalam berfikir, menghargai dan 

menilai orang lain seperti dirinya, merasa nyaman dan terbuka terhadap 

orang lain, tidak membiarkan dirinya dimanfaatkan untuk menjadi korban 

orang lain dan mengorbankan orang lain, karena kekecewaan dirinya. 

i. Penerimaan sosial; mau berpartsipasi aktif dalam kegiatan sosial dan 

memiliki sikap bersahabat dalam berhubungan dengan orang lain. 

j. Memiliki filsafat hidup; mengarahkan hidupnya berdasarkan filsafat hidup 

yang berakar dari keyakinan agama yang dianutnya. 

k. Berbahagia; situasi kehidupannya diwarnai kebahagiaan, yang didukung 

oleh faktor-faktor achievement (prestasi), acceptance (penerimaan), dan 

affection (kasih sayang) 

 

Kepribadian yang tidak sehat 

a. Mudah marah (tersinggung) 

b. Menunjukkan kekhawatiran dan kecemasan 

c. Sering merasa tertekan (stres atau depresi) 

d. Bersikap kejam atau senang mengganggu orang lain yang usianya lebih 

muda atau terhadap binatang 

e. Ketidakmampuan untuk menghindar dari perilaku menyimpang meskipun 

sudah diperingati atau dihukum 

f. Kebiasaan berbohong 

g. Hiperaktif 

h. Bersikap memusuhi semua bentuk otoritas 

i. Senang mengkritik/mencemooh orang lain 

j. Sulit tidur 

k. Kurang memiliki rasa tanggung jawab 

l. Sering mengalami pusing kepala (meskipun penyebabnya bukan faktor 

yang bersifat organis) 
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m. Kurang memiliki kesadaran untuk mentaati ajaran agama 

n. Pesimis dalam menghadapi kehidupan 

o. Kurang bergairah (bermuram durja) dalam menjalani kehidupan 

 

4. Tipologi Kepribadian 

Tipologi kepribadian adalah pembagian atau pegolangan tipe-tipe 

kepribadian berdasarkan teori-teori tertentu. Teori-teori tersebutadalah (a) 

teori sifat, (b) teori psikanalisis, (c) teori behavioral dan belajar, serta (d) teori 

humanistik 

Teori sifat 

Untuk mempelajari teori-teori sifat ini, sebelumnya kita perlu membedakan 

dulu antara istilah “temperamen” dan “karakter”. Temperamen adalah sifat-

sifat yang menggambarkan kehidupan perasaan seseorang dalam bentuk 

reaksi-reaksi yang berhubungan dengan konstitusi jasmaniah. Sedangkan 

karakter adalah keseluruhan dari perasaan-perasaan dan hasrat-hasrat yang 

terarah oleh kehendak manusia. 

 

Teori-teori yang membahas tipologi berdasarkan sifat-sifat dikemukakan oleh 

Gelenus dan Hipocrates (Yunani), Kretschmer, Carl Gustav Jung dan 

Spranger. 

1) Tipologi Galenus dan Hipocrates. Kedua ahli tersebut membagi empat 

macam termperamen manusia berdasarkan proses-proses bekerjanya 

cairan dalam tubuh manusia yaitu darah, empedu hitam, empedu kuning 

dan lendir, sebagai berikut: 

a) Tipe sanguinis. Cairan yang dominan di dalam tubuh adalah darah, 

mempunyai sifat seperti udara yaitu panas dan lembab. Orang yang 

bertipe sanguinis mempunyai sifat periang, optimis dan penuh 

percaya diri. Perasaan dan perhatiannya mudah bergerak, tetapi tidak 

kuat, tidak mendalam dan tidak berlangsung lama. 

b) Tipe melankolis. Cairan yang dominan di dalam tubuh adalah empedu 

hitam, sifatnya seperti tanah dingin dan kering. Orangnya pemurung, 

mudah sedih, sering merasa tertekan, penuh ketakutan, kekhawatiran 
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dan kesedihan. Perasaannya tidak mudah tergerak tetapi kuat, 

mendalam dan lama. 

c) Tipe choleris, cairan yang dominan di dalam tubuh adalah empedu 

kuning, sifatnya seperti apa panas dan kering. Orang yang bertipe ini 

mudah marah dan mudah bereaksi. Ada kecenderungan untuk tidak 

puas dan agresif. Perasaanya mudah bergerak dan sangat kuat. 

d) Tipe phlegmatis. Cairan yang dominan di dalam dirinya adalah lendir, 

sifatnya seperti air, dingin dan lembab. Orangya lambat merespon, 

kalem dan lambat bergerak. Perasaanya tidak mudah bergerak dan 

lagi lemah. 

 
2) Tipologi kretschmer. Ia membagi tipologi atau temperamen berdasarkan 

keadaan fisik dan keadaan kejiwaanya menjadi empat yaitu: 

a) Tipe astahunenis. Bertubuh kurus, jangkung bagian-bagian lain 

seperti kaki, tangan, leher, dan muka tampak ciut dan kurus. Tipe ini 

disebut juga tipe leptosom. 

b) Tipe atletis. Bertubuh tegap seperti olahragawan, kerangka dan otot-

otot kuat, berbadan besar, berbahu lebar, rongga dada lebar, badanya 

makin ke bawah makin langsing. 

c) Tipe piknis. Bertubuh gemuk, pendek, orang bertipe ini tampak 

kelihatan pendek dengan muka lunak dan lebar, tangan serta kaki 

agak halus.kecenderungan menjadi gemuk pada usia setengah tua. 

d) Tipe displatis. Tipe ini tidak termasuk kedalam tiga tipe tersebut di 

atas, jarang dijumpai dan dapat dikatakan menyimpang dari bentuk 

badan normal, misalnya laki-laki seperti wanita. 

Selanjutnya Kretschemer juga membedakan tipe manusia berdasarkan 

fungsi-fungsi psikis atau keadaan kejiwaannya, sebagai berikut: 

a) Tipe ciclotahuny. Orang yang bertipe ini terdapat semacam 

perpecahan antar gerak/tindakan dan penghayatan, antara dalam dan 

luar pribadi. Orang shcizotahunym dapat kelihatan lahirnya baik, tetapi 

hatinya memberontak dan penuh jahat. Mereka kadang-kadang hidup 

bermuka dua. 
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b) Tipe viskeus. Tipe ini lebih mendekati schizotahunym daripada 

chilotahunym, karena ada kecenderungan perpecahan antara lahir 

dan batin. 

 
3) Tipologi menurut Carl Gustav Jung. Ia membagi tipe kepribadian 

menjadin tiga kelompok yaitu: 

a) Tipe introvert. Orang yang bertipe ini bila dalam keadaan emosial dan 

menghadapi konflik biasanya cenderung menarik diri dan menyendiri. 

Ia pemalu dan lebi suka bekerja sendiri dari pada bekerja ditengah 

orang yang banyak, biasanya lebih suka bekerja di laboratorium atau 

perpustakaan. 

b) Tipe ekstrovert. Orang yang bertipe ini, bila merasa tertekan 

cenderung akan menguangkapkan secara terbuka atau 

menggabungkan diri dengan orang banyak, sehingga 

individualitasnya berkurang. Orang ini cenderung peramah, biasanya 

meilih pekerjaan sebagai pedagang, pekerja sosial, juru bicara dan 

berbagai pekerjaan yang terlibat orang banyak. 

c) Tipe ambivert, orang yang memiliki tipe ini mempunyai ciri gabungan 

antara orang bertipe ekstrovert dan introvert. 

 
4) Tipologi Spranger. Spranger mendasarkan kepribadian berdasarkan 

sikap yang mengarah pada nilai kebudayaan tertentu yaitu: ilmu 

pengetahuan, ekonomi, kesenian, agama, masyarakat, politik/negara. 

Menurutnya, ada enam tipe karakter manusia, yaitu: 

a) Tipe manusia teoritis, berorientasi pada ilmu pengetahuan, senang 

berfikir, yang penting baginya adalah benar dan tidak benar. Ia ingin 

berfikir dengan merdeka dan kriti, tanpa dipengaruhi orang lain.  

b) Tipe manusia ekonomis, beorientasi pada ekonomi, senang bekerja, 

yang penting baginya adalah guna dari segala sesuatu yang ada. 

Dalam menggunakan benda, tenaga dan waktu, ia tidak main obral 

dan serba hemat serta diperhitungkan. Jadi sifatnya praktis dan 

efisien. 

c) Tipe manusia aestahunetis, berorientasi pada kesenian, senang 

menikmati, mengejar penghayatan keindahan. Sikapnya subyektif 
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pada orang lain, tidak seng pada pertimbangan-pertimbangan, 

peraturan-peraturan umum yang menghalangi kebebasan individul. 

d) Tipe manusia religius, berorientasi pada agama, senang bersembah 

sujud atau beribadah, memAndangsegala yang bernilai dibumi ini, 

sebagai manifestasi dari Yang Maha Kuasa. 

e) Tipe manusia sosial, berorientasi pada masyarakat, senang mengabdi, 

motif utama hidupnya memberikan dirinya sendiri kepada orang lain. 

Tanpa berfikir akan mecari guna/keuntungan ataupun kekuasaan. 

Cinta sesama merupakan nilai tertinggi baginya. Bagi manusia sosial 

seakan seakan-akan batas waktunya sendiri dihapuskan, ia hidup 

terhisap sama sekali oleh sesamanya. 

f) Tipe manusia penguasa, berorientasi pada politik, senang memerintah. 

Tipe ini umumnya ditemukan dalam kenegaraan, tetapi sebenarnya 

manusia semacam itu banyak ditemukan dalam keluarga, sekolah dan 

dibidang usaha. Tujuannya “menguasai”, baginya mensyahkan segala 

macam cara dan alat untuk menguasai manusia lain. 

 

D. Aktifitas Pembelajaran 

 

 

Gambar 10. Aktifitas pembelajaran 
Sumber: hanggara.blogspot.com/2015/03 

 

Perhatikan gambar di atas yang terdiri dari seorang manusia  dan manusia 

yang sedang berkelompok 
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1. Mengamati 

Bacalah dari berbagai sumber (buku, internet, koran) tentang hakekat 

manusia, dimensi perkembangan manusia, konsep kepribadian, faktor-

faktor yang mempengaruhi pribadi manusia dan tipe-tipe kepribadian 

2. Menanya 

Buatlah beberapa pertanyaan yang terkait dengan gambar diatas, 

sampaikan pertanyaan Anda pada instruktur atau bertanya kepada 

teman Anda, misalnya : 

a. Apakah hakekat manusia ?  

b. Apakah yang membedakan antara manusia dengan makhluk yang 

lain ? 

c. Apakah yang dimaksud dengan manusia sebagai individu atau 

manusia sosial ? 

d. Apakah pengertian perkembangan ? 

e. Bagaimana urutan/fase perkembangan ? 

3. Mengumpulkan data 

Untuk menjawab pertanyaan Anda  baca kembali materi di atas, coba 

Anda searching tentang hakekat manusia, diskusikan dengan teman 

Anda tentang hal-hal yang tersebut di atas, kemudian Anda tulis dalam 

catatan Anda. 

4. Mengasosiasi  

Buatlah kesimpulan dari hasil diskusi Anda, buatlah laporan secara 

tertulis dalam kertas folio: 

1)  Hakekat manusia adalah 

..........................................................................................................

.......................................................................................................... 

.......................................................................................................... 
2) Perbedaan antara manusia dengan makhluk yang lain adalah 

..........................................................................................................

.......................................................................................................... 

.......................................................................................................... 
3) Fase perkembangan manusia adalah  

..........................................................................................................

.......................................................................................................... 

.......................................................................................................... 
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4) Pengertian kepribadian 

..........................................................................................................

.......................................................................................................... 

.......................................................................................................... 
5) Tipe  kepribadian     

..........................................................................................................

.......................................................................................................... 

.......................................................................................................... 

5. Mengkomunikasikan 

 Mempesentasikan hasil diskusi  di depan forum 

 Kelompok lain menanggapi dan memberikan masukan maupun 

menyanggah  

 Melaporkan hasil yang telah diperbaiki dengan mengakomodir 

masukan dan pendapat dari kelompok lain 

 

E. Latihan/Kasus/Tugas 
 

Perhatikan gambar di bawah ini. Tuliskan dalam kotak di bawah ini ciri-ciri 

manusia berdasarkan usia dan tahap-tahap perkembangannya pada fase ini? 

 

................................................................................

...............................................................................

...............................................................................

................................................................................

................................................................................

.................................................................................
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Agar Anda lebih  memahami tentang tipe kepribadian, amati gambar di 

atas, pelajari kembali tentang materi kepribadian dengan membaca dari 

berbagai sumber belajar, kemudian Anda tuliskan di bawah ini ! 

 

.......................................................................................................

........................................................................................................

...................................................................................................

...........................................................................................................................................

KOLERIS

........................................................................

.......................................................................

MELANKOLIS

........................................................................

.......................................................................

SANGUINIS

........................................................................

.......................................................................

PLEGMATIS

........................................................................

.......................................................................
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Setelah Anda mempelajari kegiatan Belajar 1 Anda dapat mempelajari 

kembali dengan membaca dan bertanya, jika sudah memahami, silahkan 

Anda lanjutkan dengan mempelajari Kegiatan Belajar 2. Selamat belajar ! 

 

F. Rangkuman 
 

Pengertian Hakikat Manusia – Hakikat manusia adalah peran ataupun fungsi 

yang harus dijalankan oleh setiap manusia 

Dimensi Manusia 

Ada 4 (empat) macam dimensi manusia: 

 Keindividual 

 Kesosialan 

 Kesusilaan 

 Keberagamaan 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kepribadian 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kepribadian ada dua macam yaitu: 

 Faktor biologis 

 Faktor Lingkungan 

Faktor-faktor yang berpengaruh dalam pembentukan kepribadian sebagai 

proses sosialisasi 

 Warisan biologis 

 Lingkungan fisik 

 Kebudayaan 

 Pengalaman kelompok 

 Pengalaman unik  

 
Tipologi Kepribadian 

Tipologi kepribadian adalah pembagian atau pegolangan tipe-tipe 

kepribadian berdasarkan teori-teori tertentu. Teori-teori tersebut adalah (a) 

teori sifat, (b) teori psikanalisis, (c) teori behavioral dan belajar, serta (d) teori 

humanistik 
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Galenus dan Hipocrates membagi empat macam temperamen manusia 

berdasarkan proses-proses bekerjanya cairan dalam tubuh manusia yaitu 

darah, empedu hitam, empedu kuning dan lender yaitu, tipe: 

 Sanguinis. 

 Melankolis. 

 Choleris, dan  

 Phlegmatis.  

Kretschmer membagi tipologi atau temperamen berdasarkan keadaan fisik 

dan keadaan kejiwaanya menjadi empat yaitu, tipe: 

 Astahunenis. 

 Atletis. 

 Piknis 

 Displatis.  

Carl Gustav Jung membagi tipe kepribadian menjadin tiga kelompok yaitu 

tipe: 

 Introvert.  

 Ekstrovert. 

 Ambivert  

Spranger mendasarkan kepribadian berdasarkan sikap yang mengarah pada 

nilai kebudayaan tertentu yaitu: ilmu pengetahuan, ekonomi, kesenian, 

agama, masyarakat, politik/negara. Menurutnya, ada enam tipe karakter 

manusia, yaitu tipe: 

 manusia teoritis, 

 manusia ekonomis,  

 manusia aestahunetis,  

 manusia religius,  

 berorientasi pada agama,. 

 manusia sosial, dan 

 manusia penguasa,  
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G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
 

Tes Tertulis, pilihan ganda  

Pilihlah jawaban yang paling tepat ! 

1. Peran ataupun fungsi yang harus dijalankan oleh setiap manusia, 

merupakan…. 

A. Hakekat manusia 

B. Peran manusia 

C. Tujuan manusia 

D. Ciri manusia 

E. Dimensi manusia 

2. Kata manusia berasal dari kata ” manu ” dari bahasa Sanksekerta 

atau ” mens ” dari bahasa Latin yang berarti…. 

A. Bekerja 

B. Berpikir 

C. Makhluk individu 

D. Makhluk sosial 

E. Makhluk susila 

3. Manusia sebagai makhluk individu mempunyai sifat-sifat individu khas 

yang berbeda dengan manusia lainnya.  Manusia berbeda dengan 

manusia lainnya, merupakan pengertian manusia sebagai makhluk…. 

A. Bekerja 

B. Berpikir 

C. Individu 

D. Sosial 

E. Susila 

 

4.  

 
 
 
 
 
 

 

http://sman1glagah.com/wp-content/uploads/2013/06/Manusia-Sebagai-Makhluk-Sosial.jpg
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Gambar di atas menunjukkan bahwa hakekat manusia sebagai makhluk... 

A. Bekerja 

B. Berpikir 

C. Individu 

D. Sosial 

E. Susila 

5. Penanaman sikap dan kebiasaan beragama dimulai sedini mungkin, yang 

melaksanakan dikeluarga dan dilanjutkan melalui pemberian pendidikan 

agama di sekolah. Pernyataan tersebut termasuk kedalam dimensi 

manusia…. 

A. Keindividualan 

B. Kesosialan 

C. Kesusilaan 

D. Kekeluargaan  

E. Keberagamaan 

6. Manusia yang memiliki nilai-nilai, menghayati, dan mewujudkan dalam 

perbuatan. Pernyataan tersebut termasuk dimensi…. 

A. Keindividualan 

B. Kesosialan 

C. Kesusilaan 

D. Kekeluargaan  

E. Keberagaman 

7. Ciri perkembangan fisik yang muncul pada anak remaja ditunjukkan 

dengan…. 

A. Pertambahan berat badan yang sangat cepat 

B. Adanya perkembangan hormon testoteron  

C. Adanya perkembangan hormone estrogen 

D. Pertambahan tinggi badan sangat cepat 

E. Pertambahan berat dan tinggi badan yang sangat cepat 

8. Fase-fase perkembangan yang terdiri dari masa kecil, masa anak dan 

remaja, dikemukakan oleh…. 

A. Aristoteles 

B. Mantessori 

C. Comenius 
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D. Rousseau 

E. Elizabeth B. Hurlock  

9. Pada fase ini anak mulai diperkenalkan kepada aturan-aturan kebersihan 

oleh orang tuanya melalui toilet training. Fase ini adalah…. 

A. Genital 

B. Oral 

C. Infancy 

D. Falik 

E. Anal 

10. Peningkatan dorongan seksual merupakan adanya perubahan bio kimia 

dan fisiologis yakni menjadi matangnya organ-organ reproduksi, 

merupaka masa…. 

A. Anal 

B. Oral 

C. Genital 

D. Falik 

E. infancy 

11. Menurut E.G Boring dan H.S Langeveld faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepribadian meliputi struktur tubuh, bentuk tubuh, kontruksi dan konstitusi 

tubuh, kondisi fisik, zat kimia dalam tubuh, kelenjar endokrin dan kelenjar-

kelenjar tubuh lain, inteligensi, kemampuan, kecakapn khusus, bakat-bakat 

khusus dan sebagainya. Termasuk faktor…. 

A. Lingkungan 

B. Internal 

C. Eksternal 

D. Fisik 

E. Biologis 

 12. Kepribadian tidak hanya sekedar terdiri dari tubuh dan jiwa, tetapi unsur-

unsur itu merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Kesatuan ini 

disebut…. 

A. Struktur 

B. Sistem 

C. Organisasi 

D. Organisme 
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E. Tipologi 

13. Kretschmer membagi tipologi kepribadian manusia kedalam 4 tipologi 

yaitu….  

A. Ekstrovert, introvert, ambievert, astahunenis 

B. Astahunenis, atletis, piknik, displatis 

C. Astahunenis, atletis, koleris, plagmatis 

D. piknik, displatis, koleris, plagmatis 

E. Ekstrovert, introvert,  piknik, displatis 

14. Tipologi orang mudah marah, mudah bereaksi, ada kecenderungan untuk 

tidak puas dan bertindak agresif. Tipe ini adalah…. 

A. Choleris 

B. Melankolis 

C. Plagmatis 

D. Sanguinis 

E. Ekstrovert  

15. Otoritas dan afeksi merupakan dua aspek yang menggambarkan pola 

hubungan…. 

A. Anak dengan Lingkungannya 

B. Dalam keluarga 

C. Orang tua dan anak  

D. Dalam masyarakat 

E. Keluarga dan masyarakat 

 

H. Kunci Jawaban 
 

NO JAWABAN NO JAWABAN NO JAWABAN 

1 A 6 C 11 E 

2 B 7 D 12 C 

3 C 8 A 13 E 

4 D 9 E 14 C 

5 E 10 C 15 B 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 

Memahami Konsep Masalah Sosial yang digunakan  

dalam Pekerjaan Sosial 

 

A. Tujuan 
 

Setelah mempelajari konsep masalah sosial yang digunakan dalam pekerjaan 

sosial melalui metode diskusi, pemecahan masalah dan penugasan, peserta 

diklat mampu Menceritakan teori dan asumsi masalah sosial, Mendiskusikan 

perspektif dalam memahami masalah sosial  

 

B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
 

1. Menceritakan teori dan asumsi masalah sosial 

2. Mendiskusikan perspektif dalam memahami masalah sosial 

 

C. Uraian Materi 
 

1. Teori dan Asumsi Masalah sosial  

Pengertian Masalah sosial 

Masalah sosial adalah suatu masalah yang berhubungan dengan nilai-nilai 

sosial dan lembaga-lembaga kemasyarakatan. Mengapa dikatakan sebagai 

masalah sosial karena berkaitan dengan gejala-gejala yang menggangu 

ketentraman di dalam masyarakat. Dengan demikian masalah sosial 

menyangkut nilai nilai sosial yang mencakup segi moral, karena untuk dapat 

mengklasifikasi suatu persoalan sebagai masalah sosial harus digunakan 

penilaian sebagai pengukurannya. Selanjutnya para pakar memberikan 

pendapatnya mengenai masalah sosial di bawah ini. 

 

Pengertian masalah sosial menurut pendapat Soerjono Soekanto, masalah 

sosial adalah suatu ketidaksesuaian yang terjadi antara unsur-unsur 
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kebudayaan atau masyarakat, di mana ketidaksesuaian tersebut dapat 

membahayakan kehidupan kelompok sosial masyarakat. 

 

Menurut Bulmer dan Tahunompson, pengertian masalah sosial ialah suatu 

kondisi yang terjadi dimana dapat mengancam nilai-nilai di dalam masyarakat, 

sehingga dapat berakibat pada sebagian besar dari anggota masyarakat. 

 

Martin S. Weinberg mengemukakan pengertian masalah sosial, Masalah 

sosial merupakan situasi yang dinyatakan sebagai keadaan yang bertentang 

dengan nilai-nilai oleh warga masyarakat yang cukup penting, dimana 

masyarakat sepakat melakukan suatu tindakan guna mengubah situasi 

tersebut. 

 

Dari pengertian masalah sosial yang diungkapkan para pakar diatas, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa masalah sosial adalah suatu kondisi yang 

tidak diinginkan ada di dalam masyarakat karena dapat mengganggu 

ketenteraman masyarakat dan diperlukan adanya tindakan sebagai hasil dari 

kesepakatan bersama untuk mengatasi atau memperbaikinya. 

2. Bentuk-bentuk Masalah sosial dalam Masyarakat 

Jenis jenis permasalahan sosial di daerah antara lain sebagai berikut 

1) Pengangguran 

 
 
 
 
 
 
 

.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 11 Tuna karya                                                                                                                      
Sumber: elyastanta3.blogspot.com 

http://2.bp.blogspot.com/-2CSTG2rZKiA/VNwwTvzLotI/AAAAAAAAAeY/gvWbeG39Nic/s1600/index.jpeg
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2) Kemiskinan 

 

 

 

 

 
 
 
 
 

Gambar 12 Kemiskinan 
Sumber: hhtps://www.sosialberita.net 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 13 Anak Jalanan 
Sumber: damaibersatu.wordpress.com 

 

3) Masalah Kepadatan Penduduk 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 

Gambar 14 . Kepadatan penduduk 
Sumber: ariodhanang30.wordpress.com 

 
 

http://1.bp.blogspot.com/-gmqdiknYj1M/VNwwo73zRBI/AAAAAAAAAeg/H3EiDPFkYBk/s1600/index.jpeg
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4) Masalah Lingkungan Hidup 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 15 Masalah lingkungan Hidup 
Sumber: bayuamatory.wordpress.com 

 

3. Asumsi tentang Masalah sosial 

Setiap ahli atau orang atau masyarakat mempunyai cara berpikir sendiri dan 

mempunyai teknik pandang sendiri dalam melihat sesuatu termasuk melihat 

atau sudut pandang tentang masalah sosial.  Menurut Joseph Julican ada 

empat asumsi tentang masalah sosial. 

a. Masalah sosial berkembang sebagai hasil dari akibat-akibat tidak 

langsung dan atau akibat-akibat yang tidak diharapkan dari suatu pola 

perilaku yang dapat diterima. Sebagai contoh: peledakan penduduk yang 

merupakan sumbu timbulnya masalah-masalah sosial. Peledakan 

penduduk merupakan akibat langsung tidak diharapkan dari pola perilaku 

reproduksi. 

b. Suatu budaya dan struktur sosial tertentu dapat mendorong sebagian 

besar masyarakat untuk berperilaku “conform” tetapi juga dapat 

menyebabkan perilaku menyimpang.  Contoh: Kebebasan berusaha 

melalui persaingan bebas banyak yang sukses menjadi warga yang kelas 

kakap/terhormat tetapi juga dapat membuat orang gagal dan menjadi 

warga menyimpang. 

c. Setiap masyarakat atau struktur sosial tersusun dari kategori-kategori 

penduduk atau orang-orang yang berbeda dan tiap kategori mempunyai 

tingkat yang sama didalam aspek pendapatan, pendidikan, latar belakang 

budaya dan pekerjaan.  Contoh: pedagang asongan.  Pedagang asongan 

ini akan dipandang secara berbeda-beda oleh lapisan atas, menengah 

dan lapisan bawah. Ada yang menganggap itu adalah masalah sosial 
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karena menganggu ketertiban (lalu lintas, keamanan), tetapi ada juga 

yang menganggap bukan masalah bahkan merupakan salah satu cara 

pemecahan masalah dalam sektor lapangan kerja. 

d. Orang dalam strata yang berbeda mengusulkan pemecahan masalah 

sosial yang juga berbeda-beda.  Perbedaan usul pemecahan 

memungkinkan karena terdapat perbedaan dalam kepentingan dan nilai 

sehingga sulit untuk mencapai kesepakatan dalam pemecahan masalah 

sosial.  Contoh: masalah pedagang asongan, perkelahian pelajar atau 

antarkelompok, lingkungan kampus, dll. 

4. Pendekatan dalam Pemecahan Masalah sosial 

Aspek kehidupan manusia itu sangatlah kompleks, baik dilihat dari aspek 

penyebarannya, aspek tingkat kebudayaannya, aspek tingkat ekonominya, 

aspek politiknya, dan sebagainya, sehingga permasalahan kehidupannya 

juga sangat bervariasi. Oleh karena itu pendekatan dan pemecahan 

masalahnya tidak dapat menggunakan hanya satu pendekatan, melainkan 

memerlukan berbagai pendekatan yang dapat diterapkan secara bersama-

sama. 

Beberapa pendekatan yang digunakan untuk memecahkan masalah-

masalah sosial yang terjadi di masyarakat antara lain: 

a. Pendekatan ekologi, 

b. Pendekatan sistem, dan 

c. Pendekatan interdisipliner/multidisipliner. 

     Untuk lebih jelasnya mari kita ikuti uraian berikut ini: 

1) Pendekatan Ekologi 

Pendekatan ekologi terhadap suatu masalah sosial, yaitu pendekatan 

yang didasarkan atas konsep dan prinsip ekologi. Penelitian masalah 

sosial dengan pendekatan ekologi berarti menelaah masalah sebagai 

hasil interelasi antara masyarakat manusia dengan lingkungannya pada 

suatu ekosistem. Pengaruh manusia terhadap lingkungan dan 

sebaliknya pengaruh lingkungan terhadap kehidupan manusia diteliti 

dan dikaji, selanjutnya interelasi kedua komponen tersebut dikaji sampai 

sejauh mana telah menimbulkan masalah sosial. 
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Merupakan kebenaran pokok bahwa relasi manusia dan lingkungan 

dewasa ini bahwa manusia merupakan bagian dari alam, bukan 

penguasa alam.  Oleh karena itu perbuatan manusia yang serampangan 

dan tidak terencana akan menimbulkan ketimpangan lingkungan yang 

pada akhirnya akan merugikan dan mengancam kehidupan manusia itu 

sendiri. 

Dari uraian di atas, jika Anda telah memahami tentang pendekatan 

ekologi, Anda dapat menjelaskan contoh bahwa Manusia 

mempunyai pengaruh penting dalam kelangsungan ekosistem serta 

habitat manusia itu sendiri 

 

2) Pendekatan Sistem 

Pendekatan sistem masalah sosial yaitu suatu pendekatan yang 

menetapkan bahwa masalah sosial tersebut sebagai suatu sistem. 

Sistem adalah suatu rangkaian gejala yang dihubungkan satu sama lain 

oleh suatu proses umum. 

Dalam kehidupan sosial manusia, setiap aspek kehidupan merupakan 

gejala yang berhubungan satu sama lain membentuk suatu sistem.  

Kehidupan itu sendiri merupakan suatu proses umum yang tidak akan 

berhenti selama manusia itu hidup, segala aspek kehidupan manusia 

dengan prosesnya yang terus berlangsung merupakan suatu sistem 

kehidupan. 

 
3) Pendekatan Interdisipliner 

Pendekatan interdisipliner adalah masalah sosial yang dianalisis, dikaji 

dari berbagai disiplin ilmu sosial secara serentak dalam waktu yang 

sama. 

Masalah sosial yang kompleks sesuai dengan subsistem masalahnya, 

diungkapkan dari berbagai disiplin akademis seperti, sejarah, ekonomi, 

geografi, psikologi, bahkan dari disiplin akademis yang lain, seperti 

biologi, kedokteran, IPA, dan sebagainya. 
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Pendekatan sistem tidak dapat dipisahkan dengan pendekatan 

interdisipliner. Pendekatan sistem yang menggunakan disiplin akademis 

yang jamak disebut pendekatan interdisipliner.  

Contoh: 

Dari sudut ekonomi mikro di antaranya: dalam lingkup kecil “Rumah 

tangga” yang tidak sedikit para rumah tangga mengalami permasalahan 

ekonomi khususnya pada masalah kemiskinan, yang cara pemecahan 

masalahnya dengan salah satunya mencari pekerjaan yang 

menjanjikan, bekerja keras, tidak putus asa, tidak boros dalam artian 

tidak besar pasak dari pada tiang: besar pengeluaran dari pada 

pendapatan. 

5. Perspektif dalam Memahami Masalah sosial 

Pada dasarnya sasaran kajian ilmu sosial adalah fenomena kehidupan 

masyarakat. Walaupun demikian dalam perkembangannya dalam objek 

studi yang sama tersebut orang dapat memberikan fokus perhatian yang 

berbeda dan mempunyai sudut pandang yang berbeda pula. Dari 

kenyataan tersebut dapat dimengerti apabila terdapat pemahaman dan 

penjelasan yang berbeda terhadap fenomena sosial tertentu. Oleh karena 

orang berangkat dari fokus perhatian yang berbeda atau sudut pandang 

yang berbeda.  

1) Perspektif berdasarkan teori fungsional struktural 

a) Tinjauan singkat tentang teori fungsional struktural 

   Apabila ditelusuri dari paradigma yang digunakan maka teori ini 

dikembangkan dari paradigma fakta sosial. Tampilnya paradigma 

sosial ini merupakan usaha sosiologi pada saat dikembangkan 

sebagai cabang ilmu pengetahuan yang baru agar mempunyai 

kedudukan sebagai cabang ilmu yang berdiri sendiri. Secara garis 

besar fakta sosial menjadi pusat perhatian sosiologi terdiri atas 

dua tipe yaitu struktur sosial dan pranata sosial.  

b) Perspektif patologi sosial 

Herbert Spencer, seorang ahli sosiologi Inggris yang mencoba 

menjelaskan berbagai persamaan dan perbedaan yang khusus 
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antara sistem biologis dan sistem sosial. Pembahasan Spencer 

tentang masyarakat suatu organisme hidup dapat diringkas dalam 

butir berikut: 

(1) Masyarakat maupun organisme hidup sama-sama mengalami 

pertumbuhan. 

(2) Disebabkan oleh pertambahan dalam ukurannya, maka 

struktur tubuh sosial (social body) maupun tubuh organisme 

hidup (living body) mengalami pertambahan pula. 

(3) Tiap bagian yang tumbuh dalam tubuh organisme bilogis 

maupun organisme sosial mempunyai fungsi dan tujuan 

tertentu. 

(4) Baik di dalam sistem organisme maupun sistem sosial 

perubahan suatu bagian akan menyebabkan perubahan pada 

bagian lain dan akhirnya juga perubahan dalam sistem secara 

keseluruhan. 

(5) Bagian-bagian tersebut walau saling berkaitan merupakan 

struktur mikro yang dapat di pelajari secara terpisah. 

 

2) Perspektif disorganisasi sosial 

Dasar pemikiran perspektif ini tidak banyak berbeda dengan 

perspektif patologi sosial karena juga menggunakan analogi 

masyarakat atau sistem sosial sebagai human organism. Perbedaan 

perspektif ini tidak melihat organism tersebut dalam kondisi sehat atau 

sakit melainkan lebih melihatnya sebagai struktur dan fungsi yang 

organized dan disorganized integrated dan disintergrated. Menurut 

perspektif ini masyarakat menjadi organized disamping karena 

keserasian hubungan antara bagian juga didukung oleh seperangkat 

pengharapan atau tujuan dan seperangkat aturan. 

 

Dengan demikian dapat dikatakan pula bahwa konsep sentral dari 

sosial disorganization adalah sosial rules. Dalam kehidupan 

masyarakat sosial rules disatu pihak berfungsi dalam mewujudkan 

koordinasi diantara bagian-bagian yang berbeda dan dilain pihak 

berfungsi mengatur perilaku warga masyarakat. Kondisi kurang atau 
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tidak berfungsinya sosial rules mengakitbatkan berkurangnya 

kekuatan mengikat baik bagi koordinasi antar bagian maupun dalam 

melakukan kontrol terhadap perilaku individu kenyataan inilah yang 

terdorong terjadinya disorganisasi sosial. 

 

3) Perspektif perilaku menyimpang 

Menurut perspektif ini masalah sosial terjadi karena terdapat 

penyimpangan perilaku terhadap aturan-aturan sosial ataupun dari 

nilai dan norma sosial yang berlaku.  

 

4) Perspektif berdasarkan teori konflik 

a) Tinjauan singkat tentang Teori Konflik 

Teori konflik dibangun atas`dasar paradigma yang sama dengan 

teori fungsional struktural yaitu paradigma fakta sosial. Walaupun 

demikian pola pikir ini bertentangan dengan teori fungsional 

struktural. Menurut Ralp Dahrendorf terdapat beberapa hal yang 

kontras dari kedua teori ini yakni: 

1) Teori fungsional struktural: kondisi masyarakat berada dalam 

kondisi statis (keseimbangan), sedangakan teori konflik 

masyarakat berada dalam proses perubahan yang ditandai 

oleh pertentangan yang terus menerus. 

2) Teori fungsional struktural: setiap elemen atau institusi 

dianggap memberikan dukungan terhadap stabilitas, 

sedangkan teori konflik menunjukan setiap elemen 

memberikan sumbangan terhadap teori disintegrasi sosial 

3) Teori fungsional struktural melihat anggota masyarakat terikat 

secara informal oleh norma, nilai dan moralitas umum, 

sedangkan teori konflik menilai keteraturan yang terdapat 

dalam masyarakat itu dikarenakan adanya tekanan/paksaan 

kekuasaan dari golongan yang berkuasa 

b) Perspektif Konflik Nilai 

Masalah sosial yang berasal dari konflik nilai juga dapat dijumpai 

dalam masyarakat yang kompleks yang mengenal adanya isu 

minoritas dan mayoritas. Minoritas adalah sekelompok orang yang 
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tidak menerima perlakuan yang sama dibandingkan dengan 

kelompok orang yang lain dalam masyarakat yang sama (Julian, 

1986: 233). 

5) Perspektif Institusional 

Perspektif ini melihat bahwa masalah sosial merupakan salah satu 

bentuk kondisi sosial, yang dapat dijelaskan dari dua alasan yaitu: (1). 

Masyarakatlah yang menimbulkan suatu kondisi yang menyebabkan 

terjadinya kerugian fisik dan mental dalam berbagai bagian kehidupan 

sosial. (2). Tindakan dan kondisi yang melanggar norma dan nilai 

terjadi dalam lingkungan masyarakat. Dengan demikian basis dan unit 

analisis untuk memahami masalah sosial adalah masyarakat 

khususnya struktur sosialnya. 

Setelah Anda memahami tentang beberapa perspektif dalam 

memahami masalah sosial, ada 3 macam perspektif yang belum 

dibahas dalam modul ini, yaitu: 

 

1. Prespektif berdasarkan teori interaksionisme simbolik 

2. Perspektif Labeling 

3. Perspektif Perilaku Sosiopatahunik  

 

Silahkan Anda mencoba untuk menggali sendiri tentang penjelasan dan 

contoh dari masing-masing ke 3 perspektif di atas! Selamat mencoba! 

 

D. Aktifitas Pembelajaran 
 

Mengamati 

Peserta diklat membaca, mengamati gambar-gambar Jenis-jenis masalah 

sosial 

Menanya 

Setelah membaca dan mengamati gambar jenis-jenis masalah sosial, peserta 

pelatihan merumuskan pertanyaan seperti misalnya: 

 Apa pengertian masalah sosial? 
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 Bagaimana asumsi-asumsi masalah sosial? 

 Bagaimana pendekatan dalam pemecahan masalah sosial? 

 Bagaimana perspektif dalam memahami masalah sosial? 

Mengumpulkan data 

Baca materi di atas, searching dari internet, buku sumber lain dan mengamati 

gambar tentang masalah sosial untuk menjawab pertanyaan di atas 

Menalar 

 Diskusi kelompok mengolah data hasil pengamatan dengan menuliskan 

pada pada lembar kerja. 

 Peserta didik menganalisis kesesuaian antara informasi dari literatur dan 

referensi dengan hasil pengamatan 

 Klien berdiskusi mengenai informasi dari berbagai sumber data yang 

didapatkan 

Menyajikan  

 Masing-masing kelompok secara bergiliran mempresentasikan hasil 

pengamatan secara runtut 

 Peserta didik membuat laporan hasil diskusi 

 Menyampaikan pendapat pribadinya, menganalisis dan membandingkan 

hasil pengamatan yang dilakukan kelompoknya dengan kelompok lain 

 Menjelaskan pengertian masalah  sosial 

 Menjelaskan tentang asumsi-asumsi masalah sosial 

 Menjelaskan tentang pendekatan dalam pemecahan masalah sosial 

 Mendeskripsikan perspektif dalam memahami masalah sosial 

 

E. Latihan/Kasus/Tugas 
 

Mencari informasi dan melaporkan temuan kalian pada topik-topik berikut. 

Informasi umum tentang Masalah sosial, amati peta pikiran di bawah isilah 

kotak-kotak yang kosong tersebut! 
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1. Diskusikanlah Informasi yang Anda peroleh 

2. Komunikasikan hasil pembahasan dan kumpulkan hasil diskusi 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 16. Tawuran 
Sumber: achmeditaufan wordpress.com 
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Pengertian Masalah Sosial

....................................................

......................................................

Bagaimana asumsi-asumsi masalah sosial ?

............................................

..................................................

Bagaimana pendekatan dalam pemecahan 
masalah sosial ?

.....................................................

.......................................................

Bagaimana perspektif dalam memahami 
masalah sosial ?

.................................................

................................................
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TUGAS 

Petunjuk:  

1. Bacalah perintah dengan baik  

2. Jika ada yang tidak dipahami cobalah pahami kembali materinya 

Perintah:  

1. Melakukan kunjungan ke lembaga yang menangani masalah sosial  

2. Melakukan observasi tentang prosedur pelayanan lembaga 

3. Mencatat struktur lembaga dan tupoksinya 

4. Membuat laporan dan mempresentasikan di depan forum  

 

F. Rangkuman  

 

Masalah sosial adalah suatu masalah yang berhubungan dengan nilai-nilai 

sosial dan lembaga-lembaga kemasyarakatan. Mengapa dikatakan sebagai 

masalah sosial karena berkaitan dengan gejala-gejala yang menggangu 

ketentraman di dalam masyarakat. Dengan demikian masalah sosial 

menyangkut nilai nilai sosial yang mencakup segi moral, karena untuk dapat 

mengklasifikasi suatu persoalan sebagai masalah sosial harus digunakan 

penilaian sebagai pengukurannya.  

Jenis jenis permasalahan sosial di daerah antara lain sebagai berikut:  

1. Pengganguran  

2. Kemiskinan 

3. Masalah Kepadatan Penduduk 

4. Masalah Lingkungan Hidup 

 

 

Amati gambar di atas!  
Deskripsikanlah apa yang Anda fikirkan terhadap situasi dan gejala yang Anda 
lihat berdasarkan gambar di atas!  
 
.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

............................................................................................................................. 
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Pendekatan dalam Pemecahan Masalah sosial 

Ada tiga pendekatan yang digunakan untuk memecahkan masalah-masalah 

sosial yang terjadi di masyarakat antara lain: 

a. Pendekatan ekologi, 

b. Pendekatan sistem, dan 

c. Pendekatan interdisipliner/multidisipliner. 

Tiga perspektif dalam memahami Masalah sosial 

a. perspektif berdasarkan teori fungsional structural, 

b. perspektif berdasarkan teori konflik dan 

c. prespektif berdasarkan teori interaksionisme simbolik 

 

 

G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
 

TES FORMATIF 

Benar atau salah! 

Berilah tanda “B” untuk jawaban benar, atau “S” untuk jawaban salah dari 

pertanyaan di bawah ini! 

1. Masalah sosial adalah suatu masalah yang berhubungan dengan nilai-nilai 

sosial dan lembaga-lembaga kemasyarakatan. Mengapa dikatakan sebagai 

masalah sosial karena berkaitan dengan gejala-gejala yang menggangu 

ketentraman di dalam masyarakat.  [   ] 

2. Pengertian masalah sosial menurut pendapat Soerjono Soekanto, masalah 

sosial adalah suatu ketidaksesuaian yang terjadi antara unsur-unsur 

kebudayaan atau masyarakat, dimana ketidaksesuaian tersebut dapat 

membahayakan kehidupan kelompok sosial masyarakat.[   ] 

3. Suatu kondisi yang berpengaruh terhadap kehidupan sebagian besar warga 

masyarakat sebagai sesuatu yang tidak diinginkan dan karenanya perlu 

tindakan untuk mengatasi atau memperbaikinya. Adalah pengertian masalah 

sosial yang dikemukakan oleh Martin S. Weinberg [   ] 

4. Menurut Soetomo, Pengertian Masalah sosial ialah suatu kondisi yang tidak 

diinginkan terjadi oleh sebagai besar dari warga masyarakat [   ] 
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5. Masalah sosial merupakan persoalan karena menyangkut tata kelakuan yang 

bersifat immoral, berlawanan dengan hukum yang bersifat merusak. [   ] 

6. Masalah sosial merupakan hasil dari proses perubahan sosial, hal ini berarti 

bahwa masalah memang sewajarnya timbul apabila tidak diinginkan adanya 

hambatan-hambatan terhadap penemuan-penemuan baru atau gagasan 

baru.[  ] 

7. Masalah sosial merupakan masalah yang timbul akibat dari interaksi sosial 

antara individu, antara individu dengan kelompok atau antara kelompok 

dengan kelompok. Interaksi sosial berkisar pada ukuran nilai adat istiadat, 

ideologi dan tradisi yang ditAndai dengan suatu proses sosial yang 

disosiatif.[   ] 

8. Pengangguran merupakan suatu keadaan yang dimana terjadi ketidak 

mampuan untuk dapat memenuhi kebutuhan dasar dalam kehidupan, 

diantaranya seperti: sAndang, pangan dan papan. Kemiskinan bukan hanya 

terjadi di daerah-daerah pelosok saja akan tetapi dapat terjadi juga di daerah 

perkotaan. [  ]  

9. Pengangguran merupakan salah satu contoh dari permasalahan sosial saat 

ini, meningkatnya jumlah pengagguran biasanya disebabkan oleh jumlah 

penduduk yang semakin meningkat sedangkan jumlah lapangan kerja yang 

masih terbatas atau masih sedikit, hal seperti ini harus segera di atasi oleh 

pemerintah dengan cara menyediakan lapangan kerja yang banyak supaya 

dapat mengurangi jumlah pengangguran. [   ] 

10. Pengangguran dan kemiskinan merupakan faktor budaya yang dapat 

menimbulkan masalah sosial [   ] 

 

Kunci Jawaban 

Pilihan Ganda 

NO JAWABAN NO JAWABAN 

1 B 6 S 

2 B 7 B 

3 S 8 S 

4 B 9 B 

5 B 10 S 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 3 

Konsep Keterampilan Teknis Pekerjaan Sosial yang 

digunakan dalam Pekerjaan Sosial 

 

A. Tujuan 
        

Setelah selesai pembelajaran peserta diklat mampu membuat laporan 

dengan rasa tanggung jawab. 

 

B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
 

Membuat laporan pengumpulan data 

 

C. Uraian Materi 

 
Penyusunan laporan pengumpulan data/penelitian 

1. Format laporan Pengumpulan Data/Penelitian 

 

Gambar 17 Penulisan laporan 
Sumber: eduside.blogspot.com 

2. Laporan penelitian sebagai suatu karya ilmiah, dalam penulisannya harus 

diperhatikan beberapa hal atau aturan antara lain sebagai berikut: 

a. Laporan tersaji lengkap dan jelas 

b. Mengetahui penerima laporan 

c. Menarik untuk dibaca atau dikaji 
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Agar laporan penelitian menarik untuk dibaca dan dikaji maka laporan 

tersebut harus disajikan secara sistematis dan sesuai dengan format yang 

baku. Secara umum laporan penelitian dapat dibagi menjadi tiga bagian, 

yaitu sebagai berikut: 

1) Bagian pembukaan terdiri atas beberapa bagian, yaitu: 

a. Halaman judul 

b. Kata pengantar 

c. Abstrak 

d. Daftar isi tabel dan gambar 

e. Isi Laporan 

2) Pendahuluan  

Dikemukakan perumusan masalah, ruang lingkup, kegunaan teoritis 

dan praktis dari laporan dan metodologi. Jadi bagian ini mencakup latar 

belakang penelitian, tujuan penelitian, metode penelitian, cara 

pemrosesan data dan analisis data, dan termasuk prosedur statistik 

yang ditempuh 

3) Tinjauan pustaka  

Tinjauan pustaka dapat bersumber dari buku atau jurnal ilmiah yang 

mempunyai kaitan 

4) Metodologi penelitian  

Peneliti menjelaskan mengenai pendekatan penelitian yang digunakan, 

ruang lingkup penelitian, populasi, dan sampel penelitian (termasuk 

tehnik yang digunakan), langkah-langkah menyusun instrument 

penelitian, metode pengumpulan data, serta pengolahan data atau 

analisis data yang digunakan untuk menarik kesimpulan. 

5) Gambaran umum objek penelitian  

Pada bagian ini menguraikan kondisi di lapangan yang dihadapi dalam 

mengumpulkan data. 

6) Pembahasan dan analisis 

Pada bagian ini digambarkan atau dipaparkan apa yang sudah 

diperoleh: 

a) Data yang diperoleh bisa digambarkan melalui penjelasan 

berdasarkan tabel-tabel distribusi frekuensi. 
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b) Berdasarkan gambaran data tersebut dilakukan analisis untuk 

melihat bagaimana kaitan antara konsepnya. 

7) Kesimpulan 

8) Bagian penutup 

Pada bagian penutup biasanya terdiri atas daftar pustakan dan lampiran. 

Cara menulis daftar pustaka. Pada dasarnya unsur yang harus ditulis 

dalam daftar pustaka yaitu  

1) Nama pengarang ditulis dengan urutan nama ahir, nama awal, dan 

nama tengah tanpa gelar akademik. 

2) Tahun penerbitan 

3) Judul termasuk sub judulnya 

4) Tempat penerbitan 

5) Nama penerbit 

 

D. Aktifitas Pembelajaran 

 
 

KEGIATAN AKTIVITAS 

Mengamati 

 

Peserta diklat mempelajari modul grade 1, buku 

sumber lainnya serta internet tentang pembuatan 

laporan 

Menanya 
Peserta diklat menyusun pertanyaan terkait 

dengan materi pembuatan laporan 

Mengumpulkan data 
Mengumpulkan data dengan melalui diskusi 

tentang sistimatika pembuatan laporan dan 

membuat satu contoh laporan kegiatan 

Mengasosiasi/menalar 
Menyimpulkan hasil diskusi, membuat laporan 

tertulis hasil diskusi 

Mengkomunikasikan  
Mempresentasikan laporan hasil diskusi, 

kelompok lain memberikan masukan dan 

tanggapan 
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E. Latihan/Kasus/Tugas 
 

TUGAS 1 

Anda ditugaskan melakukan kunjungan ke Lembaga Kesejahteraan Sosial, 

lakukan pengumpulan data dengan menggunakan teknik observaisi, 

wawancara dan studi dokumentasi kemudian buat Laporan tertulis dengan 

sistimatika sebagai berikut:  

Bab I Pendahuluan 

1) Pendahuluan  

2) Tujuan dan manfaat Kunjungan 

Bab II Uraian 

1) Gambaran Lembaga 

2) Tujuan, Peran, dan Fungsi Lembaga 

3) Visi, Misi 

4) Personalia, Kebijakan Pengembangan SDM 

5) Daya Tampung 

6) Sarana Prasarana 

Bab III Penutup 

 

F. Rangkuman 

 
Penyusunan Laporan Pengumpulan Data/Penelitian 

Format laporan Pengumpulan Data/Penelitian 

Ada 3 aturan dalam menyusun laporan, yaitu: 

1. Laporan tersaji lengkap dan jelas, 

2. Mengetahui penerima laporan, dan 

3. Menarik untuk di baca atau dikaji 

Agar laporan penelitian menarik untuk dibaca dan dikaji maka laporan 

tersebut harus disajikan secara sistematis dan sesuai dengan format yang 

baku. Secara umum laporan penelitian dapat dibagi menjadi tiga bagian, 

yaitu: 

1) bagian pembukaan  

2) isi Laporan 
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3) bagian penutup 

     Pada dasarnya unsur yang harus ditulis dalam daftar pustaka adalah: 

1. Nama pengarang ditulis dengan urutan nama ahir, nama awal, dan nama 

tengah tanpa gelar akademik. 

2. Tahun penerbitan, 

3. Judul termasuk sub judulnya, 

4. Tempat penerbitan, dan 

5. Nama penerbit 

 

G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
 

I. Pilihan Ganda 

         Berilah tanda X pada jawaban yang tepat 

1. Laporan penelitian sebagai suatu karya ilmiah, dalam penulisannya 

harus diperhatikan beberapa hal atau aturan antara lain sebagai 

berikut…. 

A. Laporan tersaji lengkap dan jelas 

B. Menjelaskan mengenai pendekatan 

C. Disajikan secara sistematis 

D. menarik untuk dibaca 

E. menyusun instrumen penelitian 

2. Secara umum laporan penelitian dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu 

sebagai berikut 

A. Pendahuluan, inti, penutup 

B. Kata pengantar, pendahuluan, penutup 

C. Latar belakang, pendahuluan, penutup 

D. Latar belakang, landasan hukum, penutup 

E. Pembukaan, Isi, Penutup 

3. Halaman judul, Kata pengantar, Abstrak, Daftar isi tabel dan gambar 

termasuk bagian … laporan 

A.  halaman judul 

B. Pembukaan 

C. Pendahuluan 

D. Isi 
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E. penutup 

4. Bagian ini mencakup latar belakang penelitian, tujuan penelitian, 

metode penelitian, cara pemrosesan data dan analisis data, dan 

termasuk prosedur statistik yang ditempuh, yaitu…. 

A. Pembahasan dan analisis 

B. Gambaran umum objek penelitian  

C. Tinjauan pustaka  

D. Pendahuluan 

E. Kesimpulan 

5. Peneliti menjelaskan mengenai pendekatan penelitian yang digunakan, 

ruang lingkup penelitian, populasi, dan sampel penelitian (termasuk 

teknik yang digunakan), langkah-langkah menyusun instrument 

penelitian, metode pengumpulan data, serta pengolahan data atau 

analisis data yang digunakan untuk menarik kesimpulan, adalah 

pembahasan yang terdapat pada…. 

A. Tinjauan pustaka 

B. Latar belakang 

C. Gambaran umum objek penelitian  

D. Pendahuluan 

E. Metodologi penelitian 

6. Pada bagian ini menguraikan kondisi di lapangan yang dihadapi dalam 

mengumpulkan data. 

A. Tinjauan pustaka 

B. Latar belakang 

C. Metodologi penelitian 

D. Gambaran umum objek penelitian 

E.  Pendahuluan 

7. Pada bagian ini digambarkan atau dipaparkan apa yang sudah 

diperoleh. Pertama, data yang diperoleh bisa digambarkan melalui 

penjelasan berdasarkan tabel-tabel distribusi frekuensi. Kedua, 

berdasarkan gambaran data tersebut dilakukan analisis untuk melihat 

bagaimana kaitan antara konsepnya. 

A. Tinjauan pustaka 

B. Latar belakang 
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C. Metodologi penelitian 

D. Pembahasan dan analisis 

E. Pendahuluan 

8. Cara menulis daftar pustaka. Pada dasarnya unsur yang harus ditulis 

dalam daftar pustaka yaitu…. 

A. Nama pengarang, tahun penerbitan, judul buku, tempat penerbitan, 

nama penerbit 

B. Nama pengarang, tahun penerbitan, judul buku, tempat penerbitan 

C. Nama pengarang, tahun penerbitan, judul buku 

D. Tahun penerbitan, judul buku, tempat penerbitan 

E. Nama pengarang, tahun penerbitan 

9. Nama pengarang ditulis dengan urutan…. 

A. Nama awal, nama akhir dan nama tengah tanpa gelar akademik. 

B. Gelar akademik , nama awal, nama tengah dan nama akhir 

C. nama ahir, nama awal, dan nama tengah tanpa gelar akademik 

D. Gelar akademik nama akhir, nama awal dan nama tengah  

E. Nama akhir, nama awal dan nama tengah dan gelar akademik 

10. Salmi, jamil.2003. Kekerasan dan Kapitalisme Pendekatan Baru dalam 

Melihat Hak-hak Asasi Manusia. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Contoh penulisan daftar pustaka di atas merupakan kepustakaan yang 

bersumber dari…. 

A. Jurnal 

B. Artikel 

C.  Artikel dalam majalah 

D. Artikel dalam jurnal 

E. Buku  

Kunci Jawaban 

1 A 6 D 

2 E 7 D 

3 B 8 A 

4 D 9 C 

5 E 10 E 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 4 

Mengetahui Hukum Kesejahteraan Sosial 

 

 

A. Tujuan 

 

1. Mendeskripsikan kebijakan pemerintah di bidang kesejahteraan sosial 

2. Menjelaskan kaitan antara kesejahteraan sosial dan kesejahteraan sosial 

3. Mempresentasikan kebijakan pemerintah di bidang kesejahteraan sosial 

 

B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
 

1. Mendeskripsikan kebijakan pemerintah di bidang kesejahteraan sosial 

2. Menalar kaitan antara Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial 

C. Uraian Materi 
 

1. Kebijakan Pemerintah di Bidang Kesejahteraan Sosial 

a. Hak dan Kewajiban Pemerintah dan Masyarakat 

Kesejahteraan sosial sebagai usaha amal berasal dari kebaikan golongan 

menengah terhadap golongan miskin pada abad pertengahan telah 

berubah. Kini kesejahteraan sosial merupakan hak setisp warga Negara 

(Khan, 1979) 

Dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

mengamanatkan negara memelihara fakir miskin dan anak-anak yang 

terlantar, mengembangkan system jaminan sosial bagi seluruh rakyat dan 

memberdayakan masyarakat yang lemah dan tidak mampu sesuai 

dengan martabat kemanusiaan serta bertanggung jawab  atas 

penyediaan fasilitas pelayanan kesejahteraan sosial yang layak diatur 

dengan undang-undang. 

Dalam UUD 1945 pasal 27 ayat 2 , pasal 28 H ayat 2 dan pasal pasal 34 

UUD 1945, UU No. 39 Tahun 1999, dan UU No. 11 tahun 2009 
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merupakan pedoman dan acuan bahwa setiap warga negara berhak atas 

berbagai pelayanan kesejahteraan sosial yang menggambarkan prinsip 

universalisme. 

Bagi fakir miskin dan anak terlantar seperti yang dimaksud dalam UUD 

1945 diperlukan langkah-langkah perlindungan sosial (protection 

measures) sebagai perwujudan pelaksanaan kewajiban Negara  (state 

obligation) dalam menjamin terpenuhinya hak dasar warga Negaranya 

yang tidak mampu, miskin atau marginal. Dalam pasal 27 ayat 2 UUD 

1945 dinyatakan bahwa: fakir miskin dan anak-anak terlantar dipelihara 

oleh Negara. 

Begitu pula dalam Undang-Undang No. 39 Tahun 1999 tentang Hak Azasi 

manusia, khususnya yang tertuang dalam pasal 5 ayat (3) yang 

menyatakan “setiap orang yang termasuk kelompok masyarakat yang 

rentan berhak memperoleh perlakuan dan perlindungan lebih berkenaan 

dengan kekhususannya”. 

Dalam UU No. 6 Tahun 1974 hal ini sebenarnya sangat tegas dinyatakan 

mengenai hak warga Negara , namun tidak muncul dalam  dalam UU No. 

11 Tahun 2009, yaitu pada pasal 1 UU No. 6 tahun 1974 dinyatakan 

bahwa : Setiap warga Negara berhak atas taraf kesejahteraan sosial yang 

sebaik-baiknya dan berkewajiban untuk sebanyak mungkin ikut srta 

dalam usaha-usaha kesejahteraan sosial. 

Masalah hak, tidak dapat dilepaskan dari kewajiban, yaitu untuk sebanyak 

mungkin ikut serta dalam usaha-usaha kesejahteraan sosial. Kewajiban 

warga Negara tercermin dalam bentuk partisipasi, baik partisipasi 

langsung dalam kegiatan maupun melalui oraganisasi/lembaga sosial. 

Partisipasi sosial masyarakat yang dimaksud adalah yang terarah, 

terencana, terorganisasi, dan melembaga atas dasar solidaritas 

kegotongroyongan dan swadaya. 

Dalam kesejahteraan sosial, secara umum peranan masyarakat adalah 

menyelenggarakan dan melaksanakan usaha kesejahteraan sosial 

terutama dalam menjangkau sasaran yang tidak terjangkau sepenuhnya 

oleh pemerintah. 
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2. Kaitan antara Kesejahteraan Sosial dengan Pekerjaan Sosial  

a. Gambaran Singkat Perkembangan Kesejahteraan Sosial 

Pada awal perkembangan kesejahteraan sosial merupakan kegiatan 

perbaikan hidup; menyangkut perubahan tingkat kondisi kehidupan 

manusia, menyangkut aspek fisik, mental maupun sosial. 

Pelaksanaannya masih bersifat pekerjaan amal dan menangani masalah-

masalah yang timbul dan terjadi pada saat itu. Secara alamiah kegiatan-

kegiatan kesejahteraan sosial telah dilakukan manusia berdasarkan naluri 

kemanusiaan untuk saling tolong-menolong sesama umat manusia. 

Perkembangan evolusioner seperti ini terus berlangsung sesuai dengan 

kondisi alam dan manusia pada zamannya. 

Di Indonesia, bantuan kemanusiaan wujudnya, baik bentuk maupun 

caranya, ditujukan untuk kepentingan bersama dan dilaksanakan 

bersama dengan asas gotong-royong. Bantuan kepada orang-orang 

miskin diberikan secara individual maupun kelompok, lebih didasarkan 

pada ajaran agama dan budaya bangsa; saling tolong-menolong sesama 

manusia. Demikian juga bantuan-bantuan lain diberikan juga kepada para 

penyAndang masalah sosial seperti cacat, orang atau keluarga yang 

mendapat musibah, ataupun bencana tertentu, baik berupa uang maupun 

barang. Upaya dalam kegiatan-kegiatan sosial terus berkembang searah 

dengan kemajuan zaman dari masa ke masa. 

Sebagai pelaksanaan berbagai kegiatan pembangunan di bidang 

kesejahteraan sosial, beberapa undang-undang telah terwujud sebagai 

salah satu faktor yang ikut memperlancar pelaksanaan pembangunan. 

Berdasarkan urutannya, undang-undang di bidang kesejahteraan sosial 

disusun sebagai landasan pelaksanaan, di samping peraturan 

pemerintah, dan keputusan-keputusan presiden. Dengan demikian, 

semua usaha dan pelayanan kesejahteraan sosial dapat dilaksanakan 

oleh berbagai pihak; organisasi-organisasi sosial, lembaga dan badan 

sosial, dan kelompok-kelompok masyarakat. 

b. Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial 
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Kesejahteraan sosial pada dasarnya merupakan suatu bidang atau 

lapangan usaha praktek pekerjaan sosial. Ini berarti menunjukkan bahwa 

kesejahteraan sosial, program-program dan kegiatan-kegiatan sosial 

lainnya dalam bidang kehidupan manusia. Konsep ’kesejahteraan sosial’ 

sebagai suatu program berhubungan dengan berbagai upaya yang 

terorganisasi dan sistematis yang dilengkapi dengan berbagai ketrampilan 

ilmiah. Pekerjaan sosial sebagai pelayanan yang memberikan bantuan 

serta pertolongan secara profesional, memiliki tugas pokok yaitu 

membantu orang untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasarnya 

dengan cara memungkinkan orang agar dapat menjalankan fungsi 

sosialnya.  

Setelah Anda mempelajari pengertian kesejahteraan sosial dan 

pengertian pekerjaan sosial, maka Anda dapat mencoba untuk 

menjelaskan  

Hubungan kesejahteraan sosial dengan pekerjaan sosial!  

 
 

D. Aktifitas Pembelajaran 

 
 

KEGIATAN AKTIVITAS 

a. Mengamati 

 

Mempelajari modul, buku-buku referensi, maupun 

searching di internet tentang kebijakan pemerintah 

di bidang kesos,  hubungan pekerja sosial dengan 

kesejahteraan sosial  

b. Menanya 

 

Jika ada pertanyaan tenatang materi ulangi kembali 

untuk mempelajari materi tersebut di atas 

c. Mengumpulkan Data 

 

Mencari data dan mengumpulkan data melalui 

diskusi kelompok tentang materi kebijakan 

pemerintah di bidang kesos,  hubungan pekerja 

sosial dan kesejahteraan sosial 

d. Mengasosiasi Menyimpulkan tentang kebijakan pemerintah di 

Hubungan kesejahteraan sosial dengan pekerjaan sosial adalah……................ 

……………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………... 
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 bidang kesejahteraan sosial, hubungan pekerja 

sosial dengan kesejahteraan sosial. 

e. Mengkomunikasikan 

 

 

Menyajikan laporan hasil diskusi tentang kebijakan 

pemerintah di bidang kesejahteraan sosial, 

hubungan pekerja sosial dengan kesejahteraan 

sosial  

 

 

E. Tugas/Kasus/Latihan 

 

Anda pelajari tentang kesejahteraan Sosial anak di Indonesia. Selanjutnya 

Anda coba perhatikan gambar di bawah ini. 

 

TUGAS  

1. Deskripsikan masing-masing gambar di atas ! 

2. Jelaskan dampak dari  masing-masing gambar di atas ! 

3. Apa yang yang harus dilakukan oleh pekerja sosial pada gambar 1-2 ! 

4. Bagaimana pengaruh kesejahteraan sosial terhadap gambar 3 ! 

5. Diskusikan dalam kelompok Anda ! 

6. Buat laporan tertulis ! 

7. Presentasikan di depan forum, kelompok lain menanggapi ! 

 

F. Rangkuman  

 

 Kesejahteraan sosial sebagai usaha amal berasal dari kebaikan golongan 

menengah terhadap golongan miskin pada abad pertengahan telah 

1 2 3
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berubah. Kini kesejahteraan sosial merupakan hak setiap warga Negara 

(Khan, 1979) 

 Dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

mengamanatkan Negara memelihara fakir miskin dan anak-anak yang 

terlantar, mengembangkan system jaminan sosial bagi seluruh rakyat dan 

memberdayakan masyarakat yang lemah dan tidak mampu sesuai 

dengan martabat kemanusiaan serta bertanggung jawab  atas 

penyediaan fasilitas pelayanan kesejahteraan sosial yang layak diatur 

dengan undang-undang. 

 Dalam UUD 1945 pasal 27 ayat 2 , pasal 28 H ayat 2 dan pasal pasal 34 

UUD 1945, UU No. 39 Tahun 1999, dan UU No. 11 tahun 2009 

merupakan pedoman dan acuan bahwa setiap warga Negara berhak atas 

berbagai pelayanan kesejahteraan sosial yang menggambarkan prinsip 

universalisme. 

 Dalam pasal 27 ayat 2 UUD 1945 dinyatakan bahwa: fakir miskin dan 

anak-anak terlantar dipelihara oleh Negara. 

 

G. Umpan Balik 

 

Soal Pilihan Ganda 

1. Undang-Undang No. 39 Tahun 1999, khususnya yang tertuang dalam pasal 5 

ayat (3) merupakan undang-undang yang menyatakan…. 

A. hak azasi manusia 

B. fakir miskin 

C. hak anak 

D. usia lanjut  

2. Partisipasi sosial masyarakat dalam usaha kesejahteraan sosial adalah yang 

terarah, terencana, terorganisasi, dan melembaga atas dasar …. 

A. solidaritas dan kegotong royongan 

B. solidaritas kegotongroyongan dan swadaya. 

C. kegotongroyongan dan swadaya 

D. solidaritas dan swadaya 
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3. Cakupan peranan masyarakat dalam melaksanakan usaha kesejahteraan 

sosial terutama yang bersifat …. 

A. perbaikan 

B. pembangunan 

C. pemeliharaan 

D. pembinaan 

4. Peran masyarakat dalam melaksanakan usaha kesejahteraan sosial menjadi 

sumber informasi untuk… 

A. penentuan kebijakan dan perumusan program. 

B. penentuan kebijakan 

C. perumusan program 

D. melaksanakan program 

5. Peranan pemerintah dalam hal penyediaan pelayanan dapat dilakukan oleh 

masyarakat seperti …. 

A. bantuan, perumusan program dan perlindungan sosial.  

B. bantuan, penentuan kebijakan dan perumusan program 

C. Bantuan, jaminan dan perlindungan sosial.  

D. Penentuan kebijakan dan perumusan program. 

6. Kesejahteraan sosial dalam masyarakat modern merupakan …. 

A. investasi sosial. 

B. kebijakan sosial 

C. tujuan pembangunan 

D. prinsip kesejahteraan 

7. Contoh investasi sosial dalam rangka usaha kesejahteraan sosial berupa… 

A. kebijakan sosial 

B. upah kerja  

C. jaminan kesehatan 

D. jaminan sosial  

8. Kesejahteraan sosial merupakan waktu kondisi terpenuhinya kebutuhan 

material, spiritual, sosial warga negara agak dapat hidup layak dan maju 

mengembangkan diri tercantum dalam undang – undang yaitu …. 

A. UU No 11 tahun 2009  

B. UU No 12 tahunn 2009  

C. UU No 13 tahunn 2010  
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D. UU No 14 tahunn 2010 

9. Hubungan kesejahteraan sosial dengan pekerjaan sosial jelas menunjukkan 

suatu hubungan yang menyatu antara kesejahteraan sosial sebagai …..pekerja 

sosial 

A. profesi 

B. lapangan usaha  

C. pekerjaan  

D. bidang pelayanan   

10. Pekerjaan sosial sebagai profesi yang bertugas melaksanakan 

penyelenggaraan serta membantu manusia dalam membina dan 

mengembangkan kualitas hidup serta menggunakan  

A. program-program kesejahteraan sosial 

B. organisasi dalam pekerjaan sosial 

C. Keterampilan pekerjaan sosial 

D. Teknik Pekerjaan sosial 

 

Kunci Jawaban 

NO JAWABAN NO JAWABAN 

1 A 6 A 

2 B 7 D 

3 C 8 A 

4 A 9 B 

5 C 10 A 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 5 

Mengetahui Konsep Metode Pekerjaan Sosial 

 

A. Tujuan 

 

Melalui diskusi, penugasan dan presentasi peserta diklat dapat: 

1. Mensimulasikan metode pekerjaan sosial dengan Individu 

2. Mensimulasikan metode pekerjaan sosial dengan Kelompok 

3. Mensimulasikan metode pekerjaan sosial dengan Kelompok 

B. Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

Mensimulasikan metode-metode pekerjaan sosial dengan tingkat kompetensi 

dan ranah pembelajaran 

 

C. Uraian Materi 

 

1. Metode Pekerjaan Sosial 

Metode Pekerjaan Sosial adalah suatu prosedur kerja yang teratur dan 

dilaksanakan secara sistematis digunakan oleh pekerja sosial dalam 

memberikan pelayanan sosial. Di dalam pekerjaan sosial ada beberapa 

metode yang digunakan untuk membantu klien dalam mengatasi 

permasalahannya. 

2. Jenis-Jenis Metode Pekerjaan Sosial 

         Metode Pokok: 

a. Bimbingan Sosial Perseorangan (BSP) 

1) Pengertian  BSP 

Bimbingan sosial individu/perseorangan adalah suatu rangkaian 

pendekatan teknik pekerjaan sosial yang ditujukan untuk membantu 
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individu yang mengalami masalah berdasarkan relasi antara pekerja 

sosial dengan seorang penerima pelayanan secara tatap muka. 

2) Prinsip dasar pada bimbingan sosial perseorangan  

Penerimaan, komunikasi, individualisasi, partisipasi, kerahasiaan, 

kesadaran diri.  

Diskusikan dengan teman  atau gunakan referensi, kemudian jelaskan 

dengan contoh prinsip-prinsip dasar BSP di atas ! 

 

3) Peranan pekerja sosial bimbingan perseorangan  

Broker, Mediator, Public educator, Advocate, Outreach, Behavioral 

specialist, konsultan. 

Diskusikan dengan teman atau gunakan referensi untuk dapat 

menganalisis peranan pekerja sosial dan contohnya 

 

b. Bimbingan sosial kelompok  (BSK) 

BSK adalah suatu pelayanan kepada kelompok yang tujuan utamanya 

untuk membantu anggota kelompok mempengaruhi fungsi sosial, 

pertumbuhan atau perubahan anggota kelompok. Jadi bimbingan 

sosial kelompok digunakan untuk membantu individu dalam 

mengembangkan atau menyesuaikan diri dengan 

kelompok/lingkungan sosialnya dengan kondisi tertentu atau 

membantu kelompok mencapai tujuannya. Beberapa prinsip 

bimbingan sosial kelompok antara lain: 

Anda diminta untuk mencoba menjelaskan prinsip-prinsip BSK : 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………….. 

 

         Tugas-tugas bimbingan sosial kelompok 

1) Membentuk kelompok dalam memahami tujuan dari badan 

sosial yang menyelenggarakan bimbingan sosial kelompok itu 

dan sampai sejauh mana dapat memberikan keuntungan bagi 

pencapaian tujuan kelompok. 
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2) Membantu kelompok dalam merumuskan sasaran kerja, 

maksud dan tujuan kelompok. 

3) Membantu kelompok dalam mengembangkan jiwa kelompok 

dan kesadaran para anggota kelompok. 

4) Membantu kelompok untuk menyadari kemampuan dan 

kelemahannya sehingga ia dapat mengambil keputusan sesuai 

tingkatnya. 

5) Membantu kelompok untuk mengetahui atau mengenal 

persoalan-persoalan yang terjadi di dalam kelompok. 

6) Membantu kelompok untuk berusaha menyempurnakan 

organisasi, kemudian membantu para pemimpinnya memahami 

tugas. 

7) Membantu kelompok dalam usahanya untuk memperoleh 

sumber-sumber yang diperlukan. 

8) Membantu individu-individu untuk saling menerima temannya 

dan saling bergaul dengan penuh tanggung jawab sebagai 

sesama anggota kelompok. 

c. Bimbingan Sosial dengan Masyarakat 

Bimbingan sosial dengan masyarakat sebagai salah satu metode 

pekerjaan sosial yang bertujuan untuk memperbaiki kualitas hidup 

masyarakat melalui pendayagunaan sumber-sumber yang ada di 

dalam masyarakat serta menekankan dengan adanya prinsip peran 

serta atau partisipasi masyarakat. Upaya tersebut cenderung 

mengarah pada pemenuhan kebutuhan bidang tertentu di masyarakat 

seperti kesejahteraan keluarga, kesejahteraan anak dan lain 

sebagainya.  

Prinsip yang perlu diperhatikan dalam metode Community 

Organization: 

Anda dapat melakukan searching di internet dan tuliskan di sini ! 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………. 
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D. Aktivitas Pembelajaran 

 
KEGIATAN AKTIVITAS 

a. Mengamati 

 

Menyimak materi metode pekerjaan Sosial dengan 

membaca  buku referensi, internet dan  grade 1 

tentang Metode Pekerjaan Sosial serta 

mempelajari dialog wawancara 

b. Menanya 

 

Peserta diklat bertanya tentang materi Metode 

Pekerjaan Sosial yang belum dipahami dan yang 

ingin Diketahui 

c. Mengumpulkan Data 

 

Mencari data dan mengumpulkan data melalui 

diskusi kelompok tentang materi yang berkaitan 

dengan mensimulasikan metode-metode 

pekerjaan sosial (BSP, BSK dan BOM) 

d. Mengasosiasi 

 

Menyimpulkan tentang  metode pekerjaan sosial 

(BSP, BSK dan BOM) 

e. Mengkomunikasikan 

 

 

Membuat persiapan simulasi, melaksanakan 

simulasi dan melaporkan kegiatan simulasi BSP,  

BSK dan BOM. 

 

 

E. Tugas/Kasus/Latihan 

 

Tugas 1  

Mensimulasikan metode Bimbingan Sosial Perorangan 

Pelajarilah kasus di bawah ini! 

DESKRIPSI KASUS 

Jojon (bukan nama sebenarnya) adalah klien SMK Favorit Purwakarta yang 

baru naik kelas XI. Ia berasal dari keluarga petani yang terbilang cukup 

secara sosial ekonomi di desa pedalaman 17 km di luar kota Purwakarta, 

sebagai anak pertama semula orang tuanya berkeberatan setamat SLTP 

anaknya melanjutkan ke SMK di Purwakarta; orang tua sebetulnya berharap 

agar anaknya tidak perlu susah-susah melanjutkan sekolah ke kota, tapi atas 

bujukan wali kelas anaknya saat pengambilan STTB dengan berat merelakan 
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anaknya melanjutkan sekolah. Pertimbangan wali kelasnya karena Jojon 

terbilang cerdas diantara teman-teman yang lain sehingga wajar jika bisa 

diterima di SMK favorit.  

 

Sejak diterima di SMK favorit di satu pihak Jojon bangga sebagai anak desa 

toh bisa diterima, tetapi di lain fihak mulai minder dengan teman-temannya 

yang sebagian besar dari keluarga kaya dengan pola pergaulan yang begitu 

beda dengan latar belakang Jojon. Ia menganggap teman-teman dari 

keluarga kaya tersebut sebagai orang yang egois, kurang bersahabat, pilih-

pilih teman yang sama-sama dari keluarga kaya saja, dan sombong. Makin 

lama perasaan ditolak, terisolir, dan kesepian makin mencekam dan mulai 

timbul sikap dan anggapan sekolahnya itu bukan untuk dirinya tidak kerasan, 

tetapi mau keluar malu dengan orang tua dan temannya sekampung; terus 

bertahan, susah tak ada/punya teman yang peduli. Dasar saya anak desa, 

anak miskin (dibanding teman-temannya di kota) hujatnya pada diri sendiri.  

Akhirnya benar-benar menjadi anak minder, pemalu dan serta ragu dan takut 

bergaul sebagaimana mestinya. Makin lama nilainya makin jatuh sehingga 

beban pikiran dan perasaan makin berat, sampai-sampai ragu apakah bisa 

naik kelas atau tidak. 

 

Setelah Anda memahami Kasus di atas buatlah dialog dan simulasikan dengan 

teman Anda dengan menerapkan metode Bimbingan Sosial Peorangan, yang 

menggambarkan Jojon akhirnya dapat merubah konsep dirinya yang salah 

beserta sikapnya terhadap teman lain dan lingkungannya yang menjadikan Ia 

menjadi minder, pemalu, penakut dan akhirnya ragu-ragu 

keberhasilan/prestasinya kelak yang sebetulnya tidak perlu terjadi. 

TUGAS 2 

Mensimulasikan metode bimbingan sosial kelompok 

Dari kasus jojon tersebut di atas untuk mengatasinya tidak saja menggunakan 

metode bimbingan sosial perorangan tetapi juga dapat  menerapkan bimbingan 

sosial kelompok agar Jojon bisa keluar dari perasaan minder, pemalu, penakut 

dan akhirnya ragu-ragu keberhasilan/prestasinya melalui kegiatan kelompok. 
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TUGAS 4 

Mensimulasikan Metode Bimbingan Organisasi Masyarakat 

 

Petunjuk : 

1) Peserta diklat dibagi kelompok diskusi yang terdiri dari 5 orang 

2) Diskusikan dalam kelompok untuk membahas kasus kelompok yang ada di 

sekitar Anda 

3) Apa judul kasus kelompok Anda? berikan alasan mengapa Anda 

merumuskan judul tersebut? 

4) Setiap kelompok merumuskan langkah-langkah pemecahan masalah! 

5) Peran-peran apa saja yang bisa diterapkan dalam penyelesaian kasus! 

6) Presentasikan ! 

 

F. Rangkuman 

 

Bimbingan sosial individu/perseorangan adalah suatu rangkaian pendekatan 

teknik pekerjaan sosial yang ditujukan untuk membantu individu yang 

mengalami masalah berdasarkan relasi antara pekerja sosial dengan 

seorang penerima pelayanan secara tatap muka. 

Bimbingan sosial kelompok adalah suatu pelayanan kepada kelompok yang 

tujuan utamanya untuk membantu anggota kelompok mempengaruhi fungsi 

sosial, pertumbuhan atau perubahan anggota kelompok. Jadi bimbingan 

sosial kelompok digunakan untuk membantu individu dalam mengembangkan 

atau menyesuaikan diri dengan kelompok/lingkungan sosialnya dengan 

kondisi tertentu atau membantu kelompok mencapai tujuannya.  

Bimbingan sosial dengan masyarakat sebagai salah satu metode pekerjaan 

sosial yang bertujuan untuk memperbaiki kualitas hidup masyarakat melalui 

pendayagunaan sumber-sumber yang ada di dalam masyarakat serta 

NAMA KEGIATAN  : ……………………………………………. 

TUJUAN KEGIATAN  :  ……………………………………………. 

BAHAN/ALAT   :  ………………………………………....... 

LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN/ : ……………………………………. 

CARA BERMAIN    
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menekankan dengan adanya prinsip peran serta atau partisipasi masyarakat. 

Upaya tersebut cenderung mengarah pada pemenuhan kebutuhan bidang 

tertentu di masyarakat seperti kesejahteraan keluarga, kesejahteraan anak 

dan lain sebagainya.  

 

G. Umpan Balik 

 

Pilihan Ganda 

1. Metode Pekerjaan Sosial adalah suatu prosedur kerja yang teratur dan 

dilaksanakan secara sistematis digunakan oleh pekerja sosial dalam 

memberikan pelayanan sosial. Pernyataan tersebut merupakan 

pengertian…. 

A. metode pekerjaan sosial 

B. bimbingan sosial perorangan 

C. bimbingan sosial kelompok 

D. bimbingan organisasi masyarakat 

2. Bimbingan sosial perorangan, Bimbingan sosial kelompok dan Bimbingan 

organisasi masyarakat, termasuk metode…. 

A. pekerjaan sosial 

B. bantu 

C. pokok 

D. pelayanan social 

3. Klien datang kepada pekerja sosial, pekerja sosial menyambut klien 

dengan senang hati, dan tangan terbuka, pekerja sosial menggunakan 

prinsip…. 

A. individualisasi 

B. partisipasi 

C. kesadaran diri 

D. penerimaan 

4. Pekerja sosial hendaknya dapat memandang dan memperlakukan klien 

sebagai suatu pribadi unik yang berdiri sendiri dan berbeda dengan klien 

lain, merupakan prinsip…. 

A. individualisasi 
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B. penerimaan 

C. komunikasi 

D. tidak menghakimi 

A. pelaksanaan dan evaluasi 

5. memberikan informasi gambaran sikap, perilaku yang mestinya harus 

dilakukan klien, adalah peran sebagai.... 

A. guru 

B. pembimbing 

C. penasehat 

D. penengah 

6. Memberikan dan memperluas informasi mengenai masalah dan 

pelayanan sosial, merupakan peran pekerja sosial sebagai.... 

A. behavior specialist 

B. mediator 

C. advocator 

D. public educator 

7. Penyandang masalah dalam Bimbingan Sosial Kelompok, yaitu.... 

A. individu yang terikat dalam kelompok 

B. klien yang bermasalah 

C. pekerja sosial sebagai tenaga profesional 

D. permaslahan yang dihadapi klien 

8. Individu dalam kelompok dalam metode Bimbingan Sosial Kelompok 

(BSK) adalah seseorang yang.... 

A. mewakili klien dalam kelompok 

B. menjadi anggota kelompok 

C. menjadi klien lembaga 

D. menjadi anggota organisasi 

9. Pengorganisiran dan pembangunan masyarakat (CO/CD) merupakan 

salah satu dari metode pelayanan sosial yang diarahkan kepada, … 

A. individu  

B. kelompok  

C. masyarakat  

D. organisasi  

E. individu 
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10. Keikutsertaan masyarakat di dalam menangani masalah dalam 

masyarakat merupakan salah satu tujuan CO/ CD yang disebut … 

A. partisipasi  

B. perencanaan  

C. hubungan sosial  

D. pengorganisasian 

Kunci Jawaban 

NO JAWABAN NO JAWABAN 

1 A 6 D 

2 B 7 A 

3 D 8 B 

4 D 9 C 

5 A 10 A 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 6 

Memahami Konsep Praktikum Pekerjaan Sosial 

 

A. Tujuan 

 

Setelah melalui diskusi, penugasan dan presentasi peserta diklat dapat: 

1. Memahami konsep praktikum pekerjaan sosial 

2. Membangun relasi 

3. Melaksanakan pemberian bantuan 

 

B. Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

1. Membangun relasi dengan klien dan lingkungan sosial 

2. Melaksanakan pemberian bantuan 

 

C. Uraian Materi 

 

1. Memahami Konsep Praktikum Pekerjaan Sosial 

Praktek kerja industri adalah salah satu pola implementasi pendidikan sistem 

ganda (PSG). Bila kita mengacu Undang-undang Prakerin Dikmendikti (2003) 

diungkapkan bahwa Praktek Kerja Industri (Prakerin) adalah program wajib 

yang harus diselenggarakan oleh sekolah khususnya sekolah menengah 

kejuruan dan pendidikan luar sekolah. Penyelengaraan Praktek Kerja Industri 

akan membantu peserta didik untuk memantapkan hasil belajar yang 

diperoleh di sekolah serta membekali klien dengan pengalaman nyata sesuai 

dengan program studi yang dipilihnya.  

Peserta didik program keahlian Pekerjaan Sosial dalam melaksanakan 

Prakerin harus dibekali kompetensi sebagai berikut: 

 

 

 

 



 

78 
Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Pekerjaan Sosial                               

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

  

a. Membangun Relasi dengan Klien dan Lingkungan Sosial Klien 

Kemampuan membangun relasi sangat dibutuhkan, karena hakekat 

pelaksanaan pemberian bantuan adalah membangun dan melaksanakan 

kontak atau relasi dengan orang lain, khususnya klien. 

Membangun relasi inter-pribadi adalah membangun relasi dengan klien, 

agar klien mampu mengembangkan dan memanfaatkan kemampuan-

kemampuan yang ada pada dirinya untuk mengatasi masalahnya.  

Membangun relasi antar-pribadi adalah kemampuan pekerja sosial untuk 

membangun atau menjalin relasi dengan lingkungan klien untuk dapat 

mengembangkan dan memanfaatkan sumber-sumber yang ada pada 

lingkungan klien atau untuk mendapatkan dukungan positif dari 

lingkungan klien atau kelompok yang sangat erat kaitannya dengan 

masalah dan pengentasan masalah klien.  

 

b. Tahapan-tahapan pemberian bantuan 

1) Tahapan persiapan dan pendahuluan 

Tahapan persiapan dilakukan sebelum praktikan melaksanakan tugas 

praktikum di lembaga-lembaga dimana ia ditempatkan. Persiapan 

pada tahap ini agar praktikan yang akan melakukan tugas praktikum 

di lembaga – lembaga di mana ia ditempatkan secara sistem blok 

harus benar – benar dapat memahami tentang pekerjaan sosial 

secara menyeluruh sehingga kegiatan praktek dapat dilaksanakan 

secara professional dan pelaksanaan praktek pun dapat berjalan 

secara lancar, mempelajari bagaimana praktek pekerjaan sosial 

dilaksanakan di dalam masing-masing setting model-model 

penanganannya. 

 

2) Tahapan pelaksanaan 

Pada tahapan pelaksanaan ini hal yang harus dilaksanakan praktikan 

adalah: 

1) Tahap intake proses, engagement, kontrak. 

Tahap ini adalah permulaan pekerja sosial bertemu dengan klien. 

Di dalam proses ini hendaklah tejadi pertukaran informasi 
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mengenai apa yang dibutuhkan klien, dan pelayanan apa yang 

dapat diberikan pekerja sosial dalam membantu memenuhi 

kebutuhannya atau memecahkan masalah klien. Dalam hal ini 

terjadi saling kenal mengenal sampai akhirnya dibentuk suatu 

kontrak antara pekerja sosial dengan klien, yang di dalamnya 

dirumuskan hakekat pelayanan permasalahan klien, tujuan yang 

hendak dicapai, peranan-peranan dan harapan pekerja sosial dan 

klien, metode pertolongan dan peraturan-peraturan pertolongan. 

2) Tahap asesmen 

Menilai dan memahami maslah klien untuk dapat mengungkapkan 

masalah klien 

3) Tahap penyusunan rencana intervensi atau pemberian bantuan. 

Seperti yang telah dibahas sebelumnya bahwa pada tahap ini 

praktikan harus menentukan: 

a) Tujuan pemberian bantuan 

b) Sasaran perubahan 

c) Program -program pemecahan masalah atau pemberian 

bantuan dan langkah-langkah kegiatan 

d) Metode -metode pertolongan yang telah digunakan 

4) Tahap pelaksanaan intervensi atau pemberian bantuan 

5) Pelaksanaan intervensi berdasarkan rencana intervensi. 

6) Tahap evaluasi 

Mengevaluasi kembali seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan 

sehingga dapat diketahui keberhasilan dan kegagalannya dan 

yang harus dievaluasi disini adalah  

 Tujuan hasil 

 Tujuan proses. 

7) Tahap terminasi dan referral 

       Tahap terminasi dilakukanbila tujaun pertolongan telah dicapai 

atau bila terjadu referral atau bila karena alasan – alasan rasional 

klien tidak mau melanjutkan pelayanan. 

3) Tahapan pengakhiran. 

Pada tahap penakhiran praktikum ini, praktikan melakukan 

serangkaian kegiatan sebagai berikut: 
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1) Melakukan penyusunan laporan praktikum sementara yang akan 

dijadikan dokumen bagi lembaga tersebut. 

2) Berpamitan dengan seluruh karyawan lembaga sehubungan 

dengan berakhirnya masa praktikum 

3) Berpamitan dengan klien dan memberikan dorogan agar klien 

dapat melanjutkan tindakan pemecahan kasusnya (jika belum 

selesai) dengan petugas lembaga yang berwenang 

4) Meninggalkan lembaga 

5) Berkonsultasi dengan supervisi praktikum dalam rangka 

menyusun laporan praktek pekerjaan sosial. 

6) Menyusun laporan praktek pekerjaan sosial. 

7) Melaksanakan pemberian bantuan 

 

D. Aktifitas Pembelajaran 

 

 Aktivitas Mengamati 

1. Peserta Diklat mempelajari materi membangun relasi dengan klien 

dan lingkungan sosialnya serta melaksnakan pemberian bantuan 

melalui buku referensi, internet dan modul grade 1 kegiatan Belajar 6 

serta contoh-contoh kasus yang disajikan instruktur. 

2. Peserta diklat dibagi dalam beberapa kelompok   

 Aktivitas Menanya  

1. Instruktur  memberikan rangsangan atau stimulus kepada peserta 

diklat untuk bertanya perihal membangun relasi dengan klien dan 

lingkungan sosialnya serta melaksankan pemberian bantuan 

2. Peserta diklat menyusun pertanyaan berdasarkan materi yang telah 

dipelajarinya.  

3. Peserta diklat  bertanya tentang materi yang berkaitan dengan 

membangun relasi dengan klien dan lingkungan sosialnya serta 

melaksankan pemberian bantuan 

4. Instruktur berkomentar tentang membangun relasi dengan klien dan 

lingkungan sosialnya   serta melaksankan pemberian bantuan 
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5. Instruktur  memberikan  pertanyaan tentang materi yang terkait 

dengan membangun relasi dengan klien dan lingkungan sosialnya 

6. Instruktur meminta klien berdiskusi menemukan jawaban tentang 

pertanyaan-pertanyaan tersebut.  

 Aktivitas Mengumpulkan Data  

1. Peserta didik secara berkelompok mendiskusikan tentang Materi 

Membangun relasi dengan klien dan lingkungan sosialnya serta 

melaksanakan pemberian bantuan 

2. Instruktur  memberikan tabel isian berikut ini  

 Aktivitas Mengasosiasi 

1. Peserta diklat menyimpulkan tentang materi membangun relasi 

dengan klien dan lingkungan sosialnya yang meliputi mendeskripsikan 

relasi inter pribai dan antar pribadi, system sumber informal,  formal 

dan kemsyrakatan, contoh motivasi pengalaman dan motivasi nasehat 

serta melaksanakan pemberian bantuan melalui kasus yang disajikan 

instruktur 

2. Membuat laporan tertulis hasil diskusi 

 Aktivitas Mengkomunikasikan 

1. Peserta diklat mepresentasikan hasil diskusi  

2. Menanggapi kelompok lain yang bertanya, memberikan masukan dan 

tanggapan 

 

E. Latihan/kasus/tugas 

 
LATIHAN KASUS 1 

Pelajari Kasus di bawah ini! 

Asmara adalah anak kedua dari 3 bersaudara. Saat ini dia kelas 6 SD di 

salah satu SD Negeri di Kotanya.Setiap hari dia selalu membantu 

orangtuanya memasak, mencucui pakaian dan mencuci piring. Dia juga 

kadang-kadang bermain dengan teman-temannya. Saat pulang sekolah dia 

selalu belajar mengulang kembali materi yang disampaikan oleh gurunya 

sehingga prestasi di sekolahannya pun bagus dan selalu masuk 10 besar. 

 

Kakak pertama Asmara adalah Kak Tina,saat ini dia berusia 20 tahun dan 

adiknya laki-lakinya berumur  9 tahun kelas 4 SD.Setelah kedua 
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orangtuanya memutuskan untuk menjadi TKI di Arab, kini Asmara tinggal 

dengan adik dan kakaknya. 

Asmara sebenarnya tidak suka jika kakaknya setiap hari membawa 

pacarnya untuk menginap di rumahnya.Dan pada suatu malam sekitar pukul 

11 malam, Kakaknya pulang dengan pacarnya, Kakaknya tampak lemas dan 

tidak sadar seperti mabuk. Malam itu ketika semua sudah tertidur tiba-tiba 

pacar kakaknya Asmara menghampiri Asmara mencoba merayu dan 

memegang rambutnya. Dengan kaget Asmara berteriak namun dengan 

cepat Asmara dipukul dan tidak sadarkan diri. 

Keesokan harinya saat Asmara bangun,ia melihat gumpalan darah 

dicelananya.Ia pun kaget karena dia juga tidak sedang mengalami 

menstruasi. Sejak kejadian malam itu ia mulai berubah, Asmara tampak 

murung dan sedih. Ia juga jarang bergaul dengan teman-temannya lagi.Di 

sekolah prestasinya menurun. Saat ditanya oleh gurunya kenapa beberapa 

hari tidak masuk? Ia hanya menjawab sedang sakit dan tidak mau 

menceritakan tentang masalah yang sedang dialaminya 

Dua bulan berlalu Asmarapun akan menceritakan kejadian yang dialaminya 

kepada kakaknya karena sudah satu bulan lebih ia tidak mengalami 

menstruasi. Ternyata saat kakaknya mengajaknya untuk periksa ke dokter, 

ternyata Asmara hamil. Kehidupan Asmarapun berubah. Ia dikeluarkan dari 

Sekolah. Setelah orang tuanya mengetahui bahwa Asmara hamil tanpa 

seorang suami karena laki-laki yang menghamili Asmara telah melarikan diri 

setelah kakaknya juga dihamili oleh dia. Kini keluarga Asmara menjadi 

berantakan 

 
TUGAS:  Diskusikan dalam kelompok Anda 

1. Langkah-langkah apa yang harus dilakukan oleh Anda 

2. Lakukan pemecahan masalah 

3. Presentasikan di depan forum 

4. Teman yang lain menanggapi 

TUGAS: MEMBERIKAN BANTUAN 

Pelajari Kasus dibawah ini! 
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IDENTITAS KLIEN 

a.       Nama                 : Andani (bukan nama sebenarnya) 

b.       Umur                  : 21 tahun 

c.       Jenis kelamin     : Perempuan 

d.       Status                 : Mahasiswi 

DESKRIPSI MASALAH 

Aryani adalah seorang mahasiswa. Masalah yang dihadapi berhubungan 

dengan orang tua dan pacarnya. Bahwa kedua orang tuanya tidak menyetujui 

hubungan dengan pacarnya karena mereka berbeda agama. Mereka 

berpacaran sejak masih SMA dan selama ini mereka pacaran secara diam-

diam agar orang tuanya tidak mengetahuinya. Tetapi selama bertahun-tahun 

mereka pacaran, mereka tidak kunjung mendapatkan solusi atas 

permasalahannya tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan klien, pekerja sosial dapat menganalisis 

permasalahan yang dialami klien, yaitu klien mengalami permasalahan 

dengan orang tua dan pacarnya. Permasalahannya adalah orang tuanya tidak 

menyetujui hubungan klien dengan pacarnya karena mereka berbeda 

agama.  Sikap orang tuanya tersebut membuat klien menjadi resah dan 

tekanan batin. Karena klien tidak kunjung mendapat solusi atas 

permasalahannya. 

 

Tugas  1 

1. Diskusikan dalam kelompok Anda! 

2. Langakah-langkah apa yang harus dilakukan oleh pekerja sosial! 

3. Presentasikan didepan forum! 

4. Kelompok lain menanggapi dan memberikan masukan! 

Tugas 2 

1. Buat dialog/wawancara pemberian bantuan sesuai dengan apa yang 

sudah Anda pelajari! 

2. Lakukan simulasi dengan menggunakan metode bimbingan sosial 

perorangan! 
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F. Rangkuman 

 

Kemampuan membangun relasi sangat dibutuhkan, karena hakekat 

pelaksanaan pemberian bantuan adalah membangun dan melaksanakan 

kontak atau relasi dengan orang lain, khususnya klien, juga kepada semua 

pihak yang ada kaitannya dalam rangka mengentaskan masalah klien.  

 

Membangun relasi inter-pribadi adalah membangun relasi dengan klien, agar 

klien mampu mengembangkan dan memanfaatkan kemampuan-kemampuan 

yang ada pada dirinya untuk mengatasi masalahnya. Contoh: Klien yang 

merasa rendah diri, mampu menjadi orang yang bersikap wajar. Klien yang 

penakut menjadi berani yang positif, klien yang merasa cemas dan khawatir 

menjadi tenang, klien yang pola dan cara berfikirnya negative menjadi lebih 

positif, klien yang frustasi menjadi lebih tenang, serius dan menjadi stabil. 

 

Membangun relasi antar-pribadi adalah kemampuan pekerja sosial untuk 

membangun atau menjalin relasi dengan lingkungan klien untuk dapat 

mengembangkan dan memanfaatkan sumber-sumber yang ada pada 

lingkungan klien atau untuk mendapatkan dukungan positif dari lingkungan 

klien atau kelompok yang sangat erat kaitannya dengan masalah dan 

pengentasan masalah klien.  

 

Tahapan-tahapan pemberian bantuan meliputi: 

1) Tahapan persiapan dan pendahuluan 

2) Tahap intake proses, engagement, contract. 

3) Tahap asesmen 

4) Tahap penyusunan rencana intervensi atau pemberian bantuan. 

5) Tahap pelaksnaan intervensi atau pemberian bantuan 

6) Tahap evaluasi 

7) Tahap terminasi dan referral 
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G. Umpan Balik 

 

Soal Pilihan Ganda 

1. Program wajib yang harus diselenggarakan oleh sekolah khususnya 

sekolah menengah kejuruan dan pendidikan luar sekolah dengan 

menerapkan pendidikan system ganda, disebut…. 

A. Praktek Kerja Industri 

B. Praktikum 

C. Simulasi 

D. Demonstrasi 

E. Pengalaman  kerja lapangan 

2. Praktek Kerja Industri adalah pendidikan, pelatihan dan pembelajaran 

yang dilaksanakan di…. 

A. Sekolah 

B. Kelurahan 

C. Kecamatan 

D. Rumah sakit   

E. Badan Sosial 

4. Peserta didik program keahlian pekerjaan sosial dalam melaksanakan 

prakerin harus dibekali kompetensi relasi inter pribadi pada tahap…. 

A. kontrak 

B. assessment 

C. membangun relasi 

D. rencana intervensi 

E. membina relasi 

5. Kemampuan membangun relasi sangat dibutuhkan, karena hakekat 

pelaksanaan pemberian bantuan adalah …. 

A. Membangun dan melaksanakan kontak atau relasi dengan orang lain, 

khususnya klien, juga kepada semua pihak yang ada kaitannya dalam 

rangka mengentaskan masalah klien.  

B. Membangun dan melaksanakan kontak atau relasi dengan orang  

lain, khususnya klien 
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C. melaksanakan kontak atau relasi dengan orang lain, khususnya klien, 

juga kepada semua pihak yang ada kaitannya  dalam rangka 

mengentaskan masalah klien 

D. Membangun dan melaksanakan kontak atau relasi dengan semua 

pihak yang ada kaitannya dalam rangka mengentaskan masalah klien.  

E. Membangun dan membina  kontak atau relasi dengan klien 

6. Kontak-kontak atau relasi yang harus dibangun pekerja sosial dalam 

pelaksanaan intervensi meliputi relasi yang bersifat…. 

A. inter-pribadi,  

B. relasi antar pribadi  

C. interaksi dengan semua pihak yang relevan. 

D. inter-pribadi, relasi antar pribadi  

E. inter-pribadi, relasi antar pribadi dan interaksi dengan semua pihak 

yang relevan. 

7. Membangun relasi dengan klien, agar klien mampu mengembangkan dan 

memanfaatkan kemampuan-kemampuan yang ada pada dirinya untuk 

mengatasi masalahnya, adalah…. 

A. membangun relasi antar-pribadi 

B. membangun relasi inter-pribadi 

C. membina relasi antar- pribadi 

D. membina relasi inter pribadi 

E. membangun dan membina relasi inter pribadi 

8.  Di bawah ini termasuk contoh dari membangun relasi inter pribadi, 

kecuali…. 

A. klien yang merasa rendah diri, mampu menjadi orang yang bersikap 

wajar  

B. klien yang sakit jiwa menjadi sembuh 

C. klien yang merasa cemas dan khawatir menjadi tenang  

D. klien yang pola dan cara berfikirnya negative menjadi lebih positif 

9. Kemampuan pekerja sosial untuk membangun atau menjalin relasi dengan 

lingkungan klien untuk dapat mengembangkan dan memanfaatkan 

sumber-sumber yang ada pada lingkungan klien atau untuk mendapatkan 

dukungan positif dari lingkungan klien atau kelompok yang sangat erat 
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kaitannya dengan masalah dan pengentasan masalah klien, disebut 

kemampuan…. 

A. membangun relasi antar-pribadi 

B. membangun relasi inter-pribadi 

C. membina relasi antar- pribadi 

D. membina relasi inter pribadi 

E. membangun dan membina relasi inter pribadi 

10. Di bawah ini contoh membangun relasi antar-pribadi, yaitu membangun 

relasi dengan kelompok…. 

A. primer 

B. sistem sumber 

C. keluarga 

D. teman sebaya 

E. sekolah  

 

Kunci Jawaban 

Pilihan Ganda 

NO JAWABAN NO JAWABAN 

1 A 6 E 

2 D 7 B 

3 E 8 C 

4 C 9 A 

5 A 10 A 
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Evaluasi 

Pilihlah jawaban yang paling tepat ! 

1. Peran ataupun fungsi yang harus dijalankan oleh setiap manusia, 

merupakan…. 

A. hakekat manusia 

B. peran manusia 

C. tujuan manusia 

D. ciri manusia 

2. Manusia sebagai makhluk individu mempunyai sifat-sifat individu khas yang 

berbeda dengan manusia lainnya.  Manusia berbeda dengan manusia lainnya, 

merupakan pengertian manusia sebagai makhluk…. 

A. bekerja 

B. berpikir 

C. individu 

D. social 

3. Ciri perkembangan fisik yang muncul pada anak remaja ditunjukkan dengan…. 

A. pertambahan berat badan yang sangat cepat 

B. adanya perkembangan hormon testoteron  

C. pertambahan tinggi badan sangat cepat 

D. pertambahan berat dan tinggi badan yang sangat cepat 

4. Pada fase ini anak mulai diperkenalkan kepada aturan-aturan kebersihan oleh 

orang tuanya melalui toilet training. Fase ini adalah…. 

A. Oral 

B. Infancy 

C. Falik 

D. Anal 

5. Peningkatan dorongan seksual merupakan adanya perubahan bio kimia dan 

fisiologis yakni menjadi matangnya organ-organ reproduksi, merupaka masa…. 

A. anal 

B. oral 

C. genital 

D. falik 
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6. Menurut E.G Boring dan H.S Langeveld faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepribadian meliputi struktur tubuh, bentuk tubuh, kontruksi dan konstitusi 

tubuh, kondisi fisik, zat kimia dalam tubuh, kelenjar endokrin dan kelenjar-

kelenjar tubuh lain, inteligensi, kemampuan, kecakapn khusus, bakat-

bakat khusus dan sebagainya. Termasuk faktor…. 

A. internal 

B. eksternal 

C. fisik 

D. biologis 

 7. Kepribadian tidak hanya sekedar terdiri dari tubuh dan jiwa, tetapi unsur-unsur 

itu merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Kesatuan ini disebut…. 

A. struktur 

B. sistem 

C. organisasi 

D. organisme 

8. Kretschmer membagi tipologi kepribadian manusia kedalam 4 tipologi yaitu….  

A. ekstrovert, introvert, ambievert, astahunenis 

B. astahunenis, atletis, piknik, displatis 

C. piknik, displatis, koleris, plagmatis 

D. ekstrovert, introvert,  piknik, displatis 

9. Tipologi orang mudah marah, mudah bereaksi, ada kecenderungan untuk 

tidak puas dan bertindak agresif. Tipe ini adalah…. 

A. choleris 

B. plagmatis 

C. sanguinis 

D. ekstrovert  

10. Otoritas dan afeksi merupakan dua aspek yang menggambarkan pola 

hubungan…. 

A. anak dengan lingkungannya 

B. dalam keluarga 

C. orang tua dan anak  

D. keluarga dan masyarakat 
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11. Metode Pekerjaan Sosial adalah suatu prosedur kerja yang teratur dan 

dilaksanakan secara sistematis digunakan oleh pekerja sosial dalam 

memberikan pelayanan sosial. Pernyataan tersebut merupakan pengertian…. 

A. metode pekerjaan sosial 

B. bimbingan sosial perorangan 

C. bimbingan sosial kelompok 

D. bimbingan organisasi masyarakat 

12. Bimbingan sosial perorangan, Bimbingan sosial kelompok dan Bimbingan 

organisasi masyarakat, termasuk metode…. 

A. pekerjaan sosial 

B. bantu 

C. pokok 

D. pelayanan social 

13. Bimbingan sosial individu/perseorangan adalah suatu rangkaian pendekatan 

teknik pekerjaan sosial yang ditujukan untuk membantu individu yang 

mengalami masalah berdasarkan relasi antara pekerja sosial dengan seorang 

penerima pelayanan secara tatap muka. Pernyataan tersebut merupakan … 

Bimbingan Sosial Perorangan 

A. prinsip 

B. unsur 

C. tujuan  

D. pengertian 

14. Individu dalam kelompok dalam metode Bimbingan Sosial Kelompok (BSK) 

adalah seseorang yang.... 

A. mewakili klien dalam kelompok 

B. menjadi anggota kelompok 

C. menjadi klien lembaga 

D. menjadi anggota lembaga 

15. Laporan penelitian sebagai suatu karya ilmiah, dalam penulisannya harus 

diperhatikan beberapa hal atau aturan antara lain sebagai berikut…. 

A. laporan tersaji lengkap dan jelas 

B. menjelaskan mengenai pendekatan 

C. disajikan secara sistematis 

D. menarik untuk dibaca 
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16. Secara umum laporan penelitian dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu 

sebagai berikut 

A. pendahuluan, inti, penutup 

B. kata pengantar, pendahuluan, penutup 

C. latar belakang, pendahuluan, penutup 

D. pembukaan, isi, penutup 

17. Halaman judul, Kata pengantar, Abstrak, Daftar isi table dan gambar termasuk 

bagian … laporan 

A. halaman judul 

B. pembukaan 

C. pendahuluan 

D. isi 

18. Bagian ini mencakup latar belakang penelitian, tujuan penelitian, metode 

penelitian, cara pemrosesan data dan analisis data, dan termasuk prosedur 

statistik yang ditempuh, yaitu…. 

A. pembahasan dan analisis 

B. gambaran umum objek penelitian  

C. tinjauan pustaka  

D. pendahuluan 

19. Undang-undang No. 39 Tahun 1999, khususnya yang tertuang dalam pasal 5 

ayat (3) merupakan Undang undang yang menyatakan…. 

A. hak azasi manusia 

B. fakir miskin 

C. hak anak 

D. usia lanjut  

20. Peran masyarakat dalam melaksanakan usaha kesejahteraan sosial menjadi 

sumber informasi untuk… 

A. penentuan kebijakan dan perumusan program. 

B. penentuan kebijakan 

C. perumusan program 

D. melaksanakan program 

21. Kesejahteraan sosial merupakan waktu kondisi terpenuhinya kebutuhan 

material, spiritual, sosial warga negara agak dapat hidup layak dan maju 

mengembangkan diri tercantum dalam undang – undang yaitu …. 
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A. UU No 11 tahun 2009  

B. UU No 12 tahunn 2009  

C. UU No 13 tahunn 2010  

D. UU No 14 tahunn 2010 

22. Hubungan kesejahteraan sosial dengan pekerjaan sosial jelas menunjukkan 

suatu hubungan yang menyatu antara kesejahteraan sosial sebagai 

…..pekerja sosial 

A. profesi 

B. lapangan usaha  

C. pekerjaan  

D. bidang pelayanan   

23. Hubungan kesejahteraan sosial dengan pekerjaan sosial jelas menunjukkan 

suatu hubungan yang menyatu, dimana pekerjaan sosial sebagai…. 

A. profesi 

B. lapangan usaha  

C. pekerjaan  

D. bidang pelayanan   

24. Pekerjaan sosial sebagai profesi yang bertugas melaksanakan 

penyelenggaraan serta membantu manusia dalam membina dan 

mengembangkan kualitas hidup serta menggunakan  

A. program-program kesejahteraan sosial 

B. organisasi dalam pekerjaan sosial 

C. Keterampilan pekerjaan sosial 

D. Teknik Pekerjaan sosial 

25. Undang-undang No. 39 Tahun 1999, khususnya yang tertuang dalam pasal 5 

ayat (3) merupakan Undang-undang yang menyatakan…. 

A. hak azasi manusia 

B. fakir miskin 

C. hak anak 

D. usia lanjut  
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Penutup 

 
elalui pembelajaran berbasis modul PKB Pekerjaan Sosial Grade 1 

ini, diharapkan akan membantu Peserta Diklat PKB dapat belajar 

secara mandiri, mengukur kemampuan diri sendiri, dan menilai dirinya 

sendiri serta dapat digunakan sebagai referensi tambahan dalam proses 

pembelajaran pada kegiatan Diklat PKB, baik teori maupun praktik. Peserta diklat 

dapat lebih mendalami materi lain di samping materi yang ada di modul PKB 

Pekerjaan Sosial grade 1 melalui berbagai sumber, jurnal, maupun internet. 

Semoga modul PKB Pekerjaan Sosial Grade 1 memberikan manfaat bagi 

peserta diklat dan pembaca budiman lainnya, khususnya peserta diklat program 

keahlian Pekerjaan Sosial. Tidak lupa dalam kesempatan ini, penulis mohon 

saran dan kritik yang membangun demi sempurnanya penyusunan modul ini di 

masa-masa yang akan datang. Akhirnya penulis ucapkan terima kasih kepada 

semua pihak yang telah memberikan dukungan dalam penulisan ini. 

 

 

 

  

M 
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Glosarium 

Acceptance Penerimaan 

Adolesence Masa remaja  : 15/16 – 21 tahun 

Advocate  Membela klien memperjuangkan haknya 
memperoleh pelayanan atau menjadi 
penyambung lidah klien agar lembaga respon 
memenuhi kebutuhan klien 

Agresif Cenderung ingin menyerang kepada sesuatu 
yang dipandang sebagai hal yang 
mengecewakan, menghalangi atau 
menghambat 

Ambivert Type orang yang memiliki tipe ini mempunyai 
ciri gabungan antara orang bertipe ekstrovert 
dan introvert. 

Applied sosial science  Termasuk dalam kelompok ilmu-ilmu sosial 

Asimilasi  Kelompok minoritas latar belakang ras dan 
etnik yang menggunakan karakteristik dari 
budaya yang mengadaptasi dengan pola 
kultur kelompok mayoritas atau melalui 
perkawinan silang 

Asimilasi   Kelompok minoritas latar belakang ras dan 
etnik yang menggunakan karakteristik dari 
budaya yang mengadaptasi dengan pola 
kultur kelompok mayoritas atau melalui 
perkawinan silang 

Babyhood Masa bayi : 2 minggu- 2 tahun 

Behavioral specialist Sebagai ahli yang dapat melakukan berbagai 
strategi atau teknis mengubah perilaku 
seseorang 

Broker Membantu memberikan pelayanan sosial 
kepada klien. 

charity organization gerakan amal 

Dinamis Kepribadian tidak statis, melainkan selalu 
berubah-ubah secara dinamis menuju kearah 
suatu perkembangan. 

Early adultahunood Masa dewasa awal  : 21-40 tahun 

Early childhood Masa kanak-kanak awal: 2-6 tahun 

Ekstrovert Tipe orang bila merasa tertekan cenderung 
akan menguangkapkan secara terbuka atau 
menggabungkan diri dengan orang banyak, 
sehingga individualitasnya berkurang.  

Endogami  Perkawinan di antara sesama anggota 
kelompok sendiri 

Etnosentris  pandangan yang menyatakan anggota badan 
kita lebih baik dibandingkan dengan lainnya 

Faktor bawaan fisik Keadaan atau kondisi tubuh yang dibawa 
sejak lahir, seperti kecacatan, lemah  atau 
sakit-sakitan, sehat dan berkembang normal, 
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wajah yang kurang menarik atau tubuh yang 
tidak normal 

Faktor bawaan psikis 
 

 

Meliputi kecerdasan, kecakapan-kecakapan 
khusus, seperti bakat-bakat seni (menyanyi, 
melukis, melawak), kesehatan mental atau 
penyakit-penyakit kejiwaan. 

Frustrasi Situasi apa pun di mana individu tidak dapat 

mencapai tujuan yang diinginkan. 

Hiperaktif Ketidakmampuan anak dalam memusatkan 
pikiran, perhatian dan konsentrasi dan 
cenderung asyik di dunianya sendiri 

Homo Berpikir, berakal budi 

Identitas Sesuatu yang dimiliki oleh seseorang atau 

sekelompok orang berdasarkan ciri khusus yang 

melekat dan mendapat pengakuan dari masyarakat 

luas 

Ideologi Kumpulan konsep bersistem yang dijadikan asas 

pendapat (kejadian) yang memberikan arah dan 

tujuan untuk kelangsungan hidup 

Infancy Masa Bayi :18 atau 24 bulan 

Integrasi Suatu proses pengembangan masyarakat 
yang segenap kelompok ras dan etnik mampu 
berperan serta secara bersama-sama dalam 
kehidupan budaya dan ekonomi. 

Interaksi sosial  Hal saling melakukan aksi, berhubungan, 
mempengaruhi, antar hubungan 

Introvert Type orang yang bila dalam keadaan emosial 
dan menghadapi konflik biasanya cenderung 
menarik diri dan menyendiri.  

Joint family  tahunerapy melibatkan keseluruhan anggota dalam 
mengentas masalah klien dapat juga 
sekolahnya dilibatkan dalam pemecahan 
masalah klien, atau kelompok pekerjaannya 
atau kelompok sebayanya 

Karakter Keselurahan dari perasaan-perasaan dan 
hasrat-hasrat yang terarah oleh kehendak 
manusia 

Katup Penyelamat (savety 
valve):  

Mekanisme khusus yang dapat dipakai untuk 
mempertahankan kelompok dari kemungkinan 
konflik sosial 

Kebudayaan Segala sesuatu yang dipelajari melalui 
masyarakat dan dilakukan oleh para anggota 
masyarakat. 

Kehidupan  Suatu proses umum yang tidak akan berhenti 
selama manusia itu hidup 

Kejahatan  Perilaku yang bertentangan dengan nilai nilai 
dan norma norma yang berlaku yang 
merugikan orang lain 

Kelompok primer bagi klien.  Kelompok keluarga, kelompok sekolah, 
kelompok sebaya dan sepermainan 
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Keluarga otoriter Kehendak dan kepentingan orang tua, dan 
anak  harus patuh secara mutlak pada orang 
tua 

Keluarga demokratis 
 

Orang tua membimbing dan menanamkan 
rasa tanggung jawab pada anak, dengan 
mengingat anak sebagai subyek.  

Kepentingan laten  Kepentingan yang sebetulnya melekat pada 
diri seseorang karena menduduki posisi 
tertentu, akan tetapi belum disadari. 

Kepribadian  Oraganisasi yang dinamis dari sistem 
psikofisik individu yang menentukan 
penyesuaian diri yang unik terhadap 
linkungannya.  

Konselor Mencarikan alternatif yang dapat membantu 
klien dalam upaya mengatasi masalahnya 

Konsultan  Memberikan nasehat kepada klien untuk 
memenuhi kebutuhan atau pemecahan 
masalah. 

Later adultahunood Masa usia lanjut: 60-…. 

Later childhood Masa kanak-kanak akhir : 6-12 tahun 
Makhluk individu  Makhluk yang mempunyai sifat-sifat individu 

khas yang berbeda dengan manusia lainnya.   
Makhluk sosial,  Makhluk yang tidak dapat hidup tanpa bantuan 

orang lain.   
Manu atau mens Berpikir, berakal budi 

Manusia susila Manusia yang memiliki nilai-nilai menghayati, 
dan mewujudkan dalam perbuatan 

Masalah sosial. 
 

Suatu kondisi yang tidak diinginkan ada di 
dalam masyarakat karena dapat mengganggu 
ketentraman masyarakat dan diperlukan 
adanya tindakan sebagai hasil dari 
kesepakatan bersama untuk mengatasi atau 
memperbaikinya 

Maternal overprotection,  Perlindungan ibu yang berlebihan 

Mediator Menghubungkan klien kepada sumber-sumber 
pelayanan sosial 

Medical model Memecahkan masalah sosial. 

Membangun relasi antar-pribadi  Kemampuan pekerja sosial untuk membangun 
atau menjalin relasi dengan lingkungan klien 
untuk dapat mengembangkan dan 
memanfaatkan sumber-sumber yang ada 
pada lingkungan klien atau untuk 
mendapatkan dukungan positif dari lingkungan 
klien atau kelompok yang sangat erat 
kaitannya dengan masalah dan pengentasan 
masalah klien 

Membangun relasi inter -pribadi Membangun relasi dengan klien, agar klien 
mampu mengembangkan dan memanfaatkan 
kemampuan-kemampuan yang ada pada 
dirinya untuk mengatasi masalahnya 
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Middle adultahunood Masa dewasa madya : 40-60 tahun 

Minoritas Etnik                                       Sekelompok orang yang mempunyai 
penampilan budaya yang berbeda dengan 
yang digunakan oleh sebagian besar anggota 
masyarakat.contoh bahasa, agama, asal 
kebangsaan dsb. 

Minoritas Etnik : terdiri dari  Sekelompok orang yang mempunyai 
penampilan budaya yang berbeda dengan 
yang digunakan oleh sebagian besar anggota 
masyarakat.contoh bahasa, agama, asal 
kebangsaan dsb. 

Minoritas Rasial                                        
 

Sekelompok orang yang mempunyai 
karakteristik yang merupakan pembawaan 
biologis seperti warna kulit. 

Minoritas Rasial: terdiri dari  
 

Sekelompok orang yang mempunyai 
karakteristik yang merupakan pembawaan 
biologis seperti warna kulit. 

Motivasi Non verbal  
 

Motivasi dengan tidak menggunakan kata-kata 
tetapi menggunakan sikap perilaku atau 
perbuatan atau penampilan diri. 

Multidisipliner Manusia jika akan mengadakan evaluasi 
terhadap suatu gejala atau masalah  ditinjau 
dari berbagai aspek 

New born Masa bayi baru lahir : 0-2 minggu 

Nilai Koordinatif Nilai inti yang mampu mengordinasikan setiap 
nilai yang ada dalam masyarakat. 

Nilai-nilai  sesuatu yang dijunjung tinggi oleh manusia, 
mengandung makna kebaikan, keluhuran 
kemuliaan dan dijadikan pedoman hidup. 

Organisasi Suatu susunan sejumlah unsur atau bagian-
bagian yang bekerjasama serta saling 
berhubungan satu sama lain 

Outreach Pekerja sosial mendatangi atau menjangkau 
pelayanan 

Peer Group Kelompok sebaya 

Pekerjaan sosial  suatu pelayanan profesional yang didasarkan 
kepada ilmu pengetahuan dan ketrampilan 
dalam relasi kemanusiaan yang bertujuan 
untuk membantu individu-individu, baik secara 
perseorangan maupun dalam hubungannya 
dengan kelompok untuk mencapai kepuasan 
dan ketidak-tergantungan secara pribadi 
maupun sosial (Walter A. Friedlander 1976) 

Pemahaman masalah  problem assessment 

Pendekatan ekologi Menelaah masalah sebagai hasil interelasi 
antara masyarakat manusia dengan 
lingkungannya pada suatu ekosistem 

Pendekatan interdisipliner  Masalah sosial yang dianalisis, dikaji dari 
berbagai disiplin ilmu sosial secara serentak 
dalam waktu yang sama. 
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Pendekatan sistem masalah 
sosial  

Suatu pendekatan yang menetapkan bahwa 
masalah sosial tersebut sebagai suatu sistem.  

Pendidikan kesusilaan  Menanamkan kesediaan memiliki kewajiban 
disamping hak. 

Penyimpangan murni  Perilaku yang tidak mentaati peraturan dan 
juga dianggap demikian oleh pihak lain 

Penyimpangan murni. Perilaku yang tidak mentaati peraturan dan 
juga dianggap demikian oleh pihak lain 

Penyimpangan terselubung atau 
tersembunyi 

Seseorang melakukan perbuatan cela akan 
tetapi tidak ada yang bereaksi atau melihatnya 
sehingga oleh masyarakat dianggap seolah-
olah tidak ada masalah 

Perkembangan ( Development )  Suatu proses perubahan ke arah kedewasaan 
atau pematangan yang bersifat kualitatif ( 
ditekankan pada segi fungsional ) 

Permasalahan sosial.  
 

Hal-hal yang bertentangan dan tidak sesuai 
dengan harapan orang banyak  

Personality  berasal dari bahasa latin “persona” yang 
artinya topeng yang dapat digunakan untuk 
pemain sandiwara pada zaman romawi 

Pertumbuhan (Growth)  Perubahan kuantitatif ( berupa pembesaran 
atau pertambahan dari tidak ada menjadi ada, 
dari kecil menjadi besar, dst ) 

Pola kepribadian  Suatu bentuk atau bangunan umum 
kepribadian tertentu dari seseorang 

policy determination  Reform 

Praktek Kerja Industri Satu pola implementasi pendidikan system 
ganda 

Prenatal  Masa sebelum lahir: 9 bulan 

PSG Pendidikan system GAnda 

Puberty Masa puber  :11/12 – 15/16 tahun 

Public educator Memberikan dan menyebarluaskan informasi 
mengenai masalah dan pelayanan sosial. 

Savety Valve  Katup Penyelamat : suatu mekanisme khusus 
yang dapat dipakai untuk mempertahankan 
kelompok dari kemungkinan konflik sosial 

Self absorb Terisolasi dan terpaku pada kegiatan dan 
pikiran sendiri  

Self indication  Proses komunikasi yang sedang berjalan 
dimana individu mengetahui sesuatu, menilai, 
memberinya makna dan memikirkan untuk 
bertindak berdasarkan makna tersebut 

Self-concept Gambaran diri 

Simbiose mutualistik Mengusahakan suasana sedemikian rupa, 
sehingga di antara kelompok-kelompok yang 
potensial terlibat konflik merasa dapat saling 
mengambil keuntungan dari kehadiran 
masing-masing 

Sistem  Suatu rangkaian gejala yang dihubungkan 
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satu sama lain oleh suatu proses umum. 

Sistem Psikofisik Manusia terdiri dari jiwa dan raga yang tidak 
terpisah, tetapi merupakan satu sistem yang 
terpadu, dan keduanya saling berinteraksi 
dalam mengarahkan perilaku. 

Sosial Kawan 
Sosial body Struktur tubuh sosial 

Sosialisasi Suatu proses dengan mana seseorang 
menghayati (mendarah dagingkan-internalize) 
norma-nonna kelompok di mana ia hidup 
sehingga timbullah “diri” yang unik.  

System blame approach  Merupakan pendekatan untuk mencari latar 
belakang maupun faktor penyebab masalah 
sosial dari segi cacat yang ada pada sistem, 
struktur dan intitusi sosial. 

Sistem kehidupan segala aspek kehidupan manusia dengan 
prosesnya yang terus berlangsung 

Temperamen Sifat-sifat yang menggambarkan kehidupan 
perasaan seseorang dalam bentuk reaksi-
reaksi yang berhubungan dengan konstitusi 
jasmaniah 

Transformasi struktural Transformasikan suatu struktur sosial baru 
yang memperhatikan perbedaan posisi yang 
mengakibatkan konflik nilai dan konflik 
kepentingan. 

Transformasi struktural Ditransformasikan suatu struktur sosial baru 
yang memperhatikan perbedaan posisi yang 
mengakibatkan konflik nilai dan konflik 
kepentingan 

Troz Kegoncangan 
Tugas Inter Pribadi 

 

Tugas-tugas yang berkaitan dengan apa saja 
yang harus dilakukan pekerja sosial terhadap 
klien, untuk dapat mencapai tujuan dan focus 
perubahan yang telah dirumuskan sehingga 
klien mau memperbaiki dirinya sendiri dengan 
sumber-sumber yang ada 

Tuna karya Angkatan kerja yang tidak bekerja sama 
sekali, sedang mencari kerja, sedang 
menunggu proyek pekerjaan selanjutnya atau 
seseorang yang sedang berusaha 
mendapatkan pekerjaan yang layak 

Unik 
 

Lain dari yang lain. Setiap individu berperilaku 
dengan caranya sendiri, tidak ada dua orang 
yang sama persis. Tidak ada dua orang yang 
berkepribadian sama persis, sekalipun 
saudara kembar 

Zoon politicon  Mahluk/hewan yang bermasyarakat (makhluk 
sosial yang harus berinteraksi dengan 
manusia lain) 
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Lampiran I 

Penentuan Teknik dan Bentuk Penilaian 

 

 

A. Penilaian 

 

Modul PKB  :  Pekerjaan Sosial Grade 1    

No Ranah Kompetensi Teknik 

Penilaian  

Bentuk Penilaian  

1 Sikap Observasi Daftar Skala Penilaian  

2 Pengetahuan  

Menjelaskan Pengertian 

Metode BSP 

1. Pilihan gAnda 

2. Tes Tertulis 

 

Mensuplai Jawaban  

3 Keterampilan 

Mensimulasikan Metode BSP 

dengan menerapkan 4 

Prinsip BSP 

 

Unjuk Kerja 

 

Daftar Skala 1-4 
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Lampiran II 

Penilaian Sikap 

1. Penilaian Sikap 

Instrumen dan Rubrik Penilaian Sikap 

No Nama 

Siswa/Kelompok 

Jujur 

(1) 

Displin 

(2) 

Saling 

menghargai 

(3) 

Nilai 

Sikap 

Kategori 

(SB;B;C;K) 

1.       

2.       

3.       

4.       

5.       

6.       

7.       

8.       

 

No. 

Sikap 

Kriteria Skor 

1. - Menyampaikan informasi sesuai dengan kenyataan 

dan menyampaikan pendapat disertai data konkret/ 

data yang diamati. 

- Menyampaikan informasi sesuai dengan kenyataan 

dan menyampaikan pendapat tidak disertai data 

konkret. 

- Menyampaikan informasi tidak sesuai dengan 

kenyataan dan menyampaikan pendapat dengan 

kurang baik. 

- Tidak menyampaikan informasi yang diamati dan tidak 

berpendapat.  

4 

 

3 

 

2 

 

1 

2 - Mengerjakan tugas sesuai waktu yang ditetapkan dan 

mengumpulkan hasil pekerjaan tepat waktu. 

- Mengerjakan tugas sesuai waktu yang ditetapkan dan 

4 

 

3 
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mengumpulkan hasil pekerjaan kurang tepat waktu. 

- Mengerjakan tugas tidak sesuai waktu yang ditetapkan 

dan mengumpulkan hasil pekerjaan kurang tepat 

waktu. 

- Tidak mengerjakan tugas dan tidak mengumpulkan 

tugas. 

 

2 

 

1 

3 - Selalu menghargai pendapat rekan kerja. 

- Sering menghargai pendapat rekan kerja. 

- Kadang-kadang menghargai pendapat rekan kerja 

- Tidak menghargai pendapat rekan kerja 

4 

3 

2 

1 

 Jumlah skor siswa bila menunjukkan sikap 

 yang sangat baik. 

12 

Keterangan: 

a. Sikap siswa sangat baik bila skor peserta diklat  ≥ 9 

b. Sikap siswa baik bila skor peserta diklat ≥ 6 < 9 

c. Sikap siswa kurang baik bila skor peserta diklat  ≥ 3 < 6 

d. Sikap siswa sangat tidak baik bila skor peserta diklat <3 

Lampiran III 

Penilaian Ranah Pengetahuan 

Modul PKB  : Grade 1 
Pokok Bahasan : Metode BSP 

Bentuk penilaian :  uraian 
Teknik penilaian  : Tes Tulis 

 

Kompetensi Guru 

Paket Keahlian 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Indikator Soal Jenis 

Soal 

Soal 

20.5 Mengetahui 

konsep Metode 

Pekerjaan Sosial 

(MPS) 

 

 

 

 

20.5.3 Mensimulasikan 

metode-metode 

pekerjaan sosial 

dengan tingkat 

kompetensi dan ranah 

pembelajaran 

 

1. Menjelaskan 

Pengertian Metode 

BSP 

Tes 

Tulis 
1. Jelaskan 

pengertian 

metode 

BSP! 

1.  



 

106 
Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Pekerjaan Sosial                               

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

  

PEMBAHASAN dan PENSKORAN SOAL TANYA JAWAB 

 

SOAL 

NO 

JAWABAN SOAL TANYA JAWAB 

1 Jelaskan pengertian metode BSP! 

2  

3  

4  

5  

6  

7  

8  

PENSKORAN NILAI SOAL TANYA JAWAB 

SKOR KRITERIA KRITERIA PENSKORAN KETERANGAN 

4 Sangat baik Jawaban sangat jelas dan lengkap 

3 Baik Jawaban lengkap 

2 Cukup Jawaban kurang lengkap 

1 Kurang Jawaban tidak lengkap 

PEMBAHASAN dan PENSKORAN SOAL URAIAN 

Skor   = Skor perolehan  x 100 

                 Skor maksimal 

Konversi nilai =  Nilai perolehan x 4 

                 Nilai maksimal 
 

SOAL 
NO 

JAWABAN SOAL URAIAN  SKOR 

1  
 

20 

2  
 

20 

3  
 

20 

4  
 

20 

5  
 

20 

  
TOTAL 

100 
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Lampiran IV 

Contoh Penilaian Lembar Diskusi 

LEMBAR TUGAS DISKUSI 

Kerjakanlah tugas di bawah ini dengan tepat! 

Langkah kerja: 

1. Duduklah berkelompok sesuai dengan kelompok yang sudah ditentukan. 

2. Diskusikan mengenai fase prinsip BSP dan penerannya 

3. Isilah tabel lembar tugas diskusi di bawah ini dengan tepat. 

PRINSI BSP: ..... 

 

NO Prinsip PENJELASAN 

1 Penerimaan  
 
 
 

 

2 Individualisasi 
 
 
 

 

3 Partisipasi 
 
 
 

 

4 Komunikasi 
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Lampiran V 

Penilaian Ranah Keterampilan 

 
Modul PKB: Pekerjaan Sosial Grade 1 

10.5.3 Mensimulasikan metode-metode pekerjaan sosial dengan 

tingkat kompetensi dan ranah pembelajaran 

 

LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN 

 
Modul PKB  : Grade 1 
Indikator            : 20.5.3 Mensimulasikan metode-metode pekerjaan sosial      

dengan tingkat kompetensi dan ranah pembelajaran 

Kompetensi Dasar Indikator Indikator Soal Jenis 
Soal 

Soal 

20.5 Mengetahui 
konsep Metode 
Pekerjaan Sosial 
(MPS) 

20.5.3 Mensimulasikan 
metode-metode pekerjaan 
sosial dengan tingkat 
kompetensi dan ranah 
pembelajaran 

 

Peserta diklat dapat 
Mensimulasikan 
metode BSP  
dengan  
menerapkan 4 
prinsip Pekerjaan 
Sosial 
(penerimaan, 
individual, 
partisipasi dan 
komunikasi 

 

Unjuk 
kerja 

Simulasikanlah 
metode BSP 
dengan 
menerapkan 4 
prinsip Pekerjaan 
Sosial 
(penerimaan, 
individual, 
partisipasi dan 
komunikasi! 

No 
Nama Siswa / 

Kelompok 

Ketepatan 
dan 

sistematis 
dalam  

melakukan 
simulasi 

metode BSP 

Relevansi 
simulasi 
dengan 

materi BSP 

Kemampua
n 

melakukan 
simulasi 

Ketepatan  
waktu 

melakukan 
simulasi 

 

Skor 

BS B C 
P

B 
BS B C PB 

B

S 
B C PB BS B C PB 

 

1.                   

2.                   

3.                   

4.                   
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Hari/Tanggal      :   

Keterangan: Indikator Penilaian Keterampilan 

No Kriteria INDIKATOR 

Baik sekali (BS) 
4 

Baik (B) 
3 

Cukup(C) 
2 

Perlu bimbingan 
(PB) 

1 

1 Ketepatan dan 
sistematis dalam  
melakukan simulasi 
metode BSP 

Tepat dan 
sistematis dalam 
melakukan 
simulasi metode 
BSP 

Tepat  dalam 

melakukan simulasi 

metode BSP tetapi 

kurang sistematis 

Tepat  dalam 

menyusun 

melakukan simulasi 

metode BSP tapi 

tidak sistematis 

Tidak tepat dan 

tidak sistematis 

melakukan simulasi 

metode BSP 

2. Relevansi simulasi 
dengan materi BSP 

Terdapat 
keterkaitan yang 
jelas antara 
simulasi dengan 
materi BSP 

Terdapat 
keterkaitan yang 
kurang jelas antara 
simulasi dengan 
materi BSP 

Terdapat 
keterkaitan yang 
tidak jelas antara 
simulasi dengan 
materi BSP 

Tidak terdapat 
keterkaitan antara 
simulasi dengan 
materi BSP 

3 Kemampuan melakukan 
simulasi dengan 
menerapkan  prinsip 
BSP 

Mampu 
melakukan 
simulasi dengan 
mnerapkan 4 
prinsip BSP 

Mampu melakukan 

simulasi dengan 
mnerapkan 3 prinsip 
BSP 

Mampu melakukan 

simulasi dengan 
mnerapkan 2 
prinsip BSP 

Mampu melakukan 

simulasi dengan 
mnerapkan 1 prinsip 
BSP 

4 Ketepatan  waktu 
melakukan simulasi 

Sangat Tepat 
waktu dalam 
melakukan 
simulasi 
 

Tepat waktu dalam 
melakukan simulasi 
 

Kurang  tepat 
waktu  melakukan 
simulasi 
 

Tidak tepat waktu  
dalam melakukan 
simulasi 
 

LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN 
 

NO Nama Siswa Keterampilan 

Mendemosntrasikan peran pekerja sosial 

KT CT T ST 

      

      

      

      

      

      

      

      

      

 
 
Keterangan: 
ST = Sangat Terampil 
T  = Terampil  
CT = Cukup Terampil 
KT = Kurang Terampil 
Keterangan: 

Indikator Penilaian Keterampilan 
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Aspek 
Kategori 

1 2 3 4 

Mensimulasikan 

Metode BSP 

dengan 

menerapkan 

prinsip 

penerimaan, 

individualisasi, 

partisipasi dan 

komunikasi 

 

Mensimulasikan 

Metode BSP 

hanya 

menerapkan 1 

prinsip 

 

 

Mensimulasi

kan Metode 

BSP hanya 

menerapkan 

2 prinsip 

 

Mensimulasikan 

Metode BSP 

hanya 

menerapkan 3 

prinsip 

 

Mensimulasika

n Metode BSP 

hanya 

menerapkan 4 

prinsip 

 
 

 

  

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

  

 



 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAGIAN II 
KOMPETENSI PEDAGOGIK 

Kompetensi pedagogik berkaitan erat dengan kemampuan guru 

dalam memahami dinamika proses pembelajaran. Pembelajaran 

yang berlangsung di ruang kelas bersifat dinamis. Terjadi karena 

interaksi atau hubungan komunikasi timbal balik antara guru 

dengan siswa, siswa dengan temannya dan siswa dengan sumber 

belajar. Dinamisasi pembelajaran terjadi karena dalam satu kelas 

dihuni oleh multi-karakter dan multi-potensi. Heterogenitas siswa 

dalam kelas akan memerlukan keterampilan guru dalam mendisain 

program pembelajaran. 
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Pendahuluan 

A. Latar Belakang 

Pendidikan pada dasarnya merupakan interaksi antara pendidik dengan 

peserta didik, untuk mencapai tujuan pendidikan. Interaksi tersebut 

berlangsung dalam lingkungan tertentu. Interaksi ini disebut dengan 

interaksi pendidikan, yakni saling pengaruh antara pendidik dengan 

peserta didik. Pengaruh peranan pendidik sangat besar, karena 

kedudukannya sebagai orang yang lebih dewasa, lebih berpengalaman, 

lebih banyak menguasai banyak nilai-nilai, pengetahuan dan keterampilan. 

Peranan peserta didik lebih banyak sebagai penerima pengaruh, sebagai 

pengikut.Oleh karena itu disebutnya sebagai peserta didik. Seorang guru 

sebagai pendidik yaitu mendidik peserta didik, baik yang berkenaan segi 

intelektual, sosial, maupun fisik motorik. Perbuatan guru memahami 

karakteristik peserta didik yaitu diarahkan pada karakter peserta didik pada 

pencapaian tujuan pendidikan. 

Seorang guru harus menguasai karakteristik peserta didik karena guru 

merupakan contoh teladan kepada anak-anak dan remaja. Guru 

merupakan pendidik formal, karena latar belakang pendidikan, 

kepercayaan masyarakat kepadanya serta pengangkatannya sebagai 

pendidik. Sedangkan pendidik lainnya disebut pendidik informal. Guru 

harus menguasai karakteristik setiap individu peserta didik supaya dapat 

memahami keseluruhan kepribadiannya dengan segala latar belakang dan 

interaksi dengan lingkungannya.  

Peserta didik memiliki karakteristik yang unik, terdapat perbedaan 

individual diantara mereka seperti menyangkut aspek kecerdasan, emosi, 

sikap, kebiasaan, dan kemampuan penyesuaian diri. Peserta didik sebagai 

individu yang dinamis dan berada dalam proses perkembangan, memiliki 

kebutuhan dan dinamika interaksi dengan lingkungannya. Siswa dalam 

proses perkembangannya memerlukan bantuan dalam mengadakan 

aktivitas atau kegiatan mengisi waktu luang yang positif di lingkungan 

keluarga, sekolah maupun di masyarakat.  
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Belajar menggunakan waktu merupakan suatu keterampilan perolehan 

yang berharga, keterampilan yang memberikan keuntungan-keuntungan 

tidak hanya dalam studi saja melainkan sepanjang hidup.Sesungguhnya, 

kemampuan menggunakan waktu secara efisien dapat merupakan salah 

satu prestasi terpenting dari seluruh hidup.Dengan demikian efisiensi 

waktu turut menentukan kualitas belajar siswa, yang sekaligus 

mempengaruhi prestasi belajarnya.Namun kegiatan yang dilakukan siswa 

diwaktu luang tidak hanya untuk belajar, melainkan digunakan untuk 

kegiatan lain, seperti menonton televisi, bermain bersama teman, 

mengikuti organisasi, dan lain-lain.Kegiatan tersebut tentunya ada yang 

lebih dominan yang mereka lakukan, maka siswa perlu mengatur waktu 

belajar dan kegiatan mengisi waktu luangnya. 

B. Tujuan 

Modul ini disusun untukdigunakan sebagai acuan bagi guru dalam 

melakukan pelatihan peningkatan profesionalisme guru sebagai tindak 

lanjut hasil uji kompetensi guru.  
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C. Peta Kompetensi 

 

D. Ruang Lingkup 

Modul dengan judul Karakteristik Peserta Didik ini terdiri dari 3 kegiatan 

belajar yakni: kegiatan pertama berjudul memahami karakteristik peserta 

didik, kegiatan kedua  berjudul mengidentifikasi kemampuan awal peserta 

didik, dan kegiatan ketiga berjudul mengidentifikasi kesulitan belajar 

peserta didik.  
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E. Petunjuk Penggunaan Modul 

Untuk mengoptimalkan pemanfaatan Modul ini sebagai bahan pelatihan, 

beberapa langkah berikut ini perlu menjadi perhatian para peserta pelatihan. 

1. Lakukan pengecekan terhadap kelengkapan bahan ajar ini, seperti 

kelengkapan halaman, kejelasan hasil cetakan, serta kondisi bahan 

ajar secara keseluruhan. 

2. Bacalah petunjuk penggunaan Modul 

3. Pelajarilah Modul ini secara bertahap, termasuk didalamnya latihan dan 

evaluasi sebelum melangkah ke materi pokok berikutnya. 

4. Buatlah catatan-catatan kecil jika ditemukan hal-hal yang perlu 

pengkajian lebih lanjut  

5. Kerjakanlah semua lembar kerja dalam bahan ajar ini  

6. Pelajarilah keseluruhan materi bahan ajar ini secara intensif 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 

 

A. Tujuan 

Setelah selesai pembelajaran, peserta diharapkan dapat: 

1. Menjelaskan karakteristik perkembangan anak usia sekolah menengah 

2. Menjelaskan perkembangan fisik/jasmani; 

3. Menjelaskan perkembangan intelektual 

4. Menjelaskan pemikiran sosial dan moralitas 

5. Menjelaskan pemikiran politik 

6. Menjelaskan perkembangan agama dan keyakinan 

7. Menjelaskan jenis-jenis kebutuhan anak usia sekolah menengah. 

B. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Mengidentifikasi karakteristik peserta didik yang berkaitan dengan 

aspek fisik, intelektual, sosio-emosional, moral, spiritual, dan latar 

belakang sosial-budaya terkait dalam merencanakan, melaksanakan, 

dan mengevaluasi pembelajaran. 

2. Menginterpolasikan karakteristik peserta didik yang berkaitan dengan 

aspek fisik, intelektual, sosio-emosional, moral, spiritual, dan latar 

belakang sosial-budaya terkait dalam merencanakan, melaksanakan, 

dan mengevaluasi pembelajaran. 

3. Menyesuaikan karakteristik peserta didik yang menjadi tanggung 

jawabnya dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi 

pembelajaran.  

C. Uraian Materi 

1. Hakikat Pertumbuhan Dan Perkembangan 

Pada bagian ini kita akan mengkaji tentang pertumbuhan dan 

perkembangan peserta didik serta alasan mengapa kita sebagai 

pendidik/guru perlu mempelajarinya? 



 

Karakteristik Peserta Didik 117 

 

Ada beberapa alasan, diantaranya adalah: 

Pertama, kita akan mempunyai ekspektasi/harapan yang nyata tentang 

anak dan remaja. Dari psikologi perkembangan akan diketahui pada umur 

berapa anak mulai berbicara dan mulai mampu berpikir abstrak. Hal-hal 

itu merupakan gambaran umum yang terjadi pada kebanyakan anak, di 

samping itu akan diketahui pula pada umur berapa anak tertentu akan 

memperoleh ketrampilan perilaku dan emosi khusus. 

Kedua, pengetahuan tentang psikologi perkembangan anak membantu 

kita untuk merespon sebagaimana mestinya pada perilaku tertentu dari 

seorang anak.Bila seorang anak TK tidak mau sekolah lagi karena 

diganggu temannya apakah dibiarkan saja? Psikologi perkembangan 

akan membantu menjawab pertanyaan-pertanyaan itu dan menunjukkan 

sumber-sumber jawaban serta pola-pola anak mengenai pikiran, 

perasaan dan perilakunya. 

Ketiga, pengetahuan tentang perkembangan anak, akan membantu 

mengenali berbagai penyimpangan dari perkemabangan yang normal. 

Bila anak umur dua tahun belum berceloteh(banyak bicara) apakah dokter 

dan guru harus menghawatirkannya? Bagaimana bila hal itu terjadi pada 

anak umur tiga tahun atau empat tahun? Apa yang perlu dilakukan bila 

remaja umur lima belas tahun tidak mau lagi sekolah karena keinginannya 

yang berlebihan yaitu ingin melakukan sesuatu yang menunjukkan sikap 

“jagoan”?. Jawaban akan lebih mudah diperoleh apabila kita mengetahui 

apa yang biasanya terjadi pada anak atau remaja. 

Keempat, dengan mempelajari perkembangan anak akan membantu 

memahami diri sendiri. Psikologi perkembangan akan secara terbuka 

mengungkap proses pertumbuhan psikologi, proses-proses yang akan 

dialami pada kehidupan sehari-hari. Yang lebih penting lagi, pengetahuan 

ini akan membantu kita memahami apa yang kita alami sendiri, misalnya 

mengapa masa puber kita lebih awal atau lebih lambat dibandingkan 

dengan teman-teman lain. 
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a. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan. 

Sejak awal tahun 1980-an semakin diakuinya pengaruh keturunan 

(genetik) terhadap perbedaan individu. Berdasarkan data yang diperoleh 

dari penelitian perilaku genetik yang mendukung pentingnya pengaruh 

keturunan menunjukkan tentang pentingnya pengaruh lingkungan. 

Perilaku yang kompleks yang menarik minat para akhli psikologi 

(misalnya: temperamen, kecerdasan dan kepribadian) mendapat 

pengaruh yang sama kuatnya baik dari faktor-faktor lingkungan maupun 

keturunan (genetik). 

Interaksi Keturunan Lingkungan Dan Perkembangan 

Keturunan dan lingkungan berjalan bersama atau bekerjasama dan 

menghasilkan individu dengan kecerdasan, temperamen tinggi dan 

berat badan, minat yang khas. Bila seorang gadis cantik dan cerdas 

terpilih menjadi ketua OSIS, apakah kita akan berkesimpulan bahwa 

keberhasilannya itu hanya karena lingkungan atau hanya karena 

keturunan? tentu saja karena keduanya. Karena pengaruh lingkungan 

bergantung kepada karakteristik genetik, maka dapat dikatakan bahwa 

antara keduanya terdapat interaksi. 

Pengaruh genetik terhadap kecerdasan terjadi pada awal 

perkembangan anak dan berlanjut terus sampai dewasa. Kita ketahui 

bahwa dengan dibesarkan pada keluarga yang sama dapat terjadi 

perbedaan kecerdasan secara individual dengan variasi yang kecil pada 

kepribadian dan minat. Salah satu alasan terjadinya hal itu ialah 

mungkin karena keluarga mempunyai penekanan yang sama pada 

anak-naknya berkenaan dengan perkembangan kecerdasan yaitu 

dengan mendorong anak mencapai tingkat tertinggi. Mereka tidak 

mengarahkan anak kearah minat dan kepribadian yang sama. 

Kebanyakan orang tua menghendaki anaknya untuk mencapai tingkat 

kecerdasan di atas rata-rata. 

Apakah yang perlu diketahui tentang interaksi antara keturunan dengan 

lingkungan dalam perkembangan? Kita perlu mengetahui lebih banyak 

tentang interaksi tersebut dalam perkembangan yang berlangsung 
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normal. Misalnya, apakah arti perbedaan IQ antara dua orang sebesar 

95 dan 125? Untuk dapat menjawabnya diperlukan informasi tentang 

pengaruh-pengaruh budaya dan genetik.Kitapun perlu mengetahui 

pengaruh keturunan terhadap seluruh siklus kehidupan.  

Contoh lain pubertas dan menopause bukankah semata-mata hasil 

lingkungan, walaupun pubertas dan menopause dapat dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lingkungan seperti nutrisi, berat, obat-obatan dan 

kesehatan, evolusi dasar dan program genetik. Pengaruh keturunan 

pada pubertas dan menopause tidak dapat diabaikan. 

b. Fase-Fase Perkembangan 

Setiap orang berkembangan dengan karakteristik tersendiri.Hampir 

sepanjang waktu perhatian kita tertuju pada keunikan masing-

masing.Sebagai manusia, setiap orang melalui jalan-jalan yang umum. 

Setiap diri kita mulai belajar berjalan pada usia satu tahun, berjalan 

pada usia dua tahun, tenggelam pada permainan fantasi pada masa 

kanak-kanak dan belajar mandiri pada usia remaja. 

Apakah yang dimaksud oleh para akhli psikologi dengan perkembangan 

individu? Menurut Satrok dan Yussen (1992) perkembngan adalah pola 

gerakan atau perubahan yang dimulai pada saat terjadi pembuahan dan 

berlangsung terus selama siklus kehidupan. Dalam perkembangan 

terdapat pertumbuhan. Pola gerakan itu kompleks karena merupakan 

hasil (produk) dan beberapa proses-proses biologis, proses kognitif, dan 

proses sosial. 

Proses-proses biologis meliputi perubahan-perubahan fisik individu. Gen 

yang diwarisi dari orang tua, perkembangan otak, penambahan tinggi 

dan berat, ketrampilan motorik, dan perubahan-perubahan hormon pada 

masa puber mencerminkan peranan proses-proses biologis dalam 

perkembangan.  

Proses kognitif meliputi perubahan-perubahan yang terjadi pada individu 

mengenai pemikiran, kecerdasan dan bahasa. Mengamati gerakan 

mainan bayi yang digantung, menghubungkan dua kata menjadi kalimat, 
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menghafal puisi dan memecahkan soal-soal matematik, mencerminkan 

peranan proses-proses kognitif dalam perkembangan anak. 

Proses-proses sosial meliputi perubahan-perubahan yang terjadi dalam 

hubungan individu dengan orang lain, perubahan-perubahan dalam 

emosi dan perubahan-perubahan dalam kepribadian. Senyuman bayi 

sebagai respon terhadap sentuhan ibunya, sikap agresif anak laki-laki 

terhadap teman mainnya, kewaspadaan seorang gadis terhadap 

lingkungannya mencerminkan peranan proses sosial dalam 

perkembangan anak. 

Untuk memudahkan pemahaman tentang perkembangan, maka 

dilakukan pembagian berdasarkan waktu-waktu yang dilalui manusia 

dengan sebutan fase. Santrok dan Yussen membaginya atas lima fase 

yaitu: fase pranatal (saat dalam kandungan), fase bayi, fase kanak-

kanak awal, fase anak akhir dan fase remaja. Perkiraan waktu 

ditentukan pada setiap fase untuk memperoleh gambaran waktu suatu 

fase itu dimulai dan berakhir. 

1. Fase pranatal (saat dalam kandungan) adalah waktu yang terletak 

antara masa pembuahan dan masa kelahiran. Pada saat itu terjadi 

pertumbuhan yang luar biasa dari satu sel menjadi suatu organisme 

yang lengkap dengan otak dan kemampuan berperilaku, dihasilkan 

dalam waktu lebih kurang sembilan bulan. 

2. Fase bayi, adalah saat perkembangan yang berlangsung sejak lahir 

sampai 18 atau 24 bulan. Masa ini adalah masa yang sangat 

bergantung kepada orang tua. Banyak kegiatan-kegiatan psikologis 

yang baru dimulai misalnya: bahasa, koordinasi sensori motor dan 

sosialisasi. 

3. Fase kanak-kanak awal, adalah fase perkembangan yang 

berlangsung sejak akhir masa bayi sampai 5 atau 6 tahun, kadang-

kadang disebut masa pra sekolah.Selama masa ini mereka belajar 

melakukan sendiri banyak hal dan berkembang ketrampilan-

ketrampilan yang berkaitan dengan kesiapan untuk bersekolah dan 

memanfaatkan waktu selama beberapa jam untuk bermain sendiri 
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maupun dengan temannya. Memasuki kelas satu SD menandai 

berakhirnya fase ini. 

4. Fase kanak-kanak tengah dan akhir, adalah masa perkembangan 

yang berlangsung sejak kira-kira umur 6 sampai 11 tahun, sama 

dengan masa usia sekolah dasar. Anak-anak menguasai 

ketrampilan-ketrampilan dasar membaca, menulis, dan berhitung. 

Secara formal mereka mulai memasuki dunia yang lebih luas dengan 

budayanya. Pencapaian prestasi menjadi arah perhatian pada dunia 

anak, dan pengendalian diri sendiri bertambah pula. 

5. Pase remaja, adalah masa perkembangan yang merupakan transisi 

dari masa kanak-kanak ke masa dewasa awal, yang dimulai kira-kira 

umur 10 sampai 12 tahun dan berakhir kira-kira umur 18 sampai 22 

tahun. Remaja mengalami perubahan-perubahan fisik yang sangat 

cepat, perubahan perbandingan ukuran bagian-bagian badan, 

berkembangnya karakteristik sekual seperti membesarnya payudara, 

tumbuhnya rambut pada bagian tertentu dan perubahan suara.Pada 

pase ini dilakukan upaya-upaya untuk mandiri dan pencarian 

identitas diri. Pemikirannya lebih logis, abstrak dan idealis. Semakin 

lama banyak waktu dimanfaatkandi luar keluarga. 

 

c. Pola Perkembangan Kognitif dari Jean Piaget 

Perkembangan kognitif anak berlangsung secara teratur dan berurutan 

sesuai dengan perkembangan umurnya.Maka pengajaran harus 

direncanakan sedemian rupa disesuaikan dengan perkembangan 

kecerdasan peserta didik. Piaget mengemukakan proses anak sampai 

mampu berpikir seperti orang dewasa melalui empat tahap 

perkembangan, yaitu: 

1. Tahap sensori motor (0;0 – 2;0) 

Kegiatan intelektual pada tahap ini hampir seluruhnya mencakup 

gejala yang diterima secara langsung melalui indra. Pada saat 

anak mencapai kematangan dan mulai memperoleh ketrampilan 

berbahasa, mereka mengaplikasikannya dengan menerapkannya 

pada objek-objek yang nyata. Anak mulai memahami hubungan 

antara benda dengan nama yang diterima kepada benda tersebut. 
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2. Tahap praoperasional (2;0 – 7;0) 

Pada tahap ini perkembangan sangat pesat.Lambang-lambang 

bahasa yang dipergunakan untuk menunjukkan benda-benda 

nyata bertambah dengan pesatnya.Keputusan yang diambil hanya 

berdasarkan intuisi, bukannya berdasarkan analisis rasional.Anak 

biasanya mengambil kesimpulan dari sebagian kecil yang 

diketahuinya, dari suatu keseluruhan yang besar.Menurut 

pendapat mereka pesawat terbang adalah benda kecil yang 

berukuran 30 cm; karena hanya itulah yang nampak pada mereka 

saat mereka menengadah dan melihatnya terbang di angkasa. 

3. Tahap operasional konkrit (7;0 – 11;0) 

Kemampuan berpikir logis muncul pula pada tahap ini.Mereka 

dapat berpikir secara sistematis untuk mencapai pemecahan 

masalah.Pada tahap ini permasalahan yang dihadapinya adalah 

permasalahan yang kongkrit.  Pada tahap ini anak akan menemui 

kesulitan bila diberi tugas sekolah yang menuntutnya untuk 

mencari sesuatu yang tersembunyi. Misalanya, anak seringkali 

menjadi frustasi bila disuruh mencari arti tersembunyi dari suatu 

kata dalam tulisan tertentu.Mereka menyukai soal-soal tersedia 

jawabannya. 

4. Tahap operasional formal (11;0 – 15;0) 

Tahap ini ditandai dengan pola berpikir orang dewasa. Mereka 

dapat mengaplikasikan cara berpikir terhadap permasalahan dari 

semua kategori, baik yang abstrak maupun yang kongkrit. Pada 

tahap ini anak sudah dapat memikirkan buah pikirannya, dapat 

membentuk ide-ide, berpikir tentang masa depan secara realistis 

Sebelum menekuni tugasnya membimbing dan mengajar, guru 

atau calon guru sebaiknya memahami teori Piaget atau akhli 

lainnya tentang pola-pola perkembangan kecerdasan peserta 

didik.Dengan demikian mereka memiliki landasn untuk 

mengembangkan harapan-harapan yang realistik mengenai 

periaku peserta didiknya. 
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d. Tugas-tugas perkembangan 

Tugas perkembangan menurut Robert J. Havighurs adalah sebagian 

tugas yang muncul pada suatu periode tertentu dalam kehidupan 

individu, yang merupakan keberhasilan yang dapat memberikan 

kebahagiaan serta memberi jalan bagi tugas-tugas berikutnya. 

Kegagalan akan menimbulkan kekecewaan bagi individu, penolakan 

oleh masyarakat dan kesulitan untuk tugas perekembangan berikutnya. 

1. Tugas perkembangan pada masa kanak-kanak: 

(a) Belajar berjalan 

(b) Belajar makan makanan padat 

(c) Belajar mengendalikan gerakan badan 

(d) Mempelajari peran yang sesuai dengan jenis kelaminnya. 

(e) Memperoleh stabilitas fisiologis 

(f) Membentuk konsep-konsep sederhana tentang kenyataan 

sosial dan fisik. 

(g) Belajar menghubungkan diri secara emosional dengan orang 

tua, kakak adik dan orang lain. 

(h) Belajar membedakan yang benar dan yang salah. 

2. Tugas perkembangan masa anak. 

(a) Mempelajari ketrampilan fisik yang diperlukan untuk 

permainan tertentu 

(b) Membentuk sikap tertentu terhadap diri sendiri sebagai 

organisme yang sedang tumbuh. 

(c) Belajar bergaul secara rukun dengan teman sebaya 

(d) Mempelajari peranan yang sesuai dengan jenis kelamin 

(e) Membina ketrampilan dasar dalam membaca, menulis dan 

berhitung 

(f) Mengembangkan konsep-konsep yang diperlukan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

(g) Membentuk kata hati, moralitas dan nilai-nilai. 

(h) Memperoleh kebebasan diri 

(i) Mengembangkan sikap-sikap terhadap kelompok-kelompok 

dan lembaga sosial. 
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3. Tugas perkembangan masa remaja. 

(a) Memperoleh hubungan-hubungan baru dan lebih matang 

dengan yang sebaya dari kedua jenis kelamin. 

(b) Memperoleh peranan sosial dengan jenis kelamin individu 

(c) Menerima fisik dari dan menggunakan badan secara efektif. 

(d) Memperoleh kebebasan diri melepaskan ketergantungan diri 

dari orang tua dan orang dewasa lainnya. 

(e) Melakukan pemilihan dan persiapan ntuk jabatan 

(f) Memperoleh kebebasan ekonomi. 

(g) Persiapan perkawinan dan kehidupan berkeluarga. 

(h) Mengembangkan ketrampilan intelektual dan konsep-konsep 

yang diperlukan sebagai warga negara yang baik. 

(i) Memupuk dan memperoleh perilaku yang dapat 

dipertanggungjawabkan secara sosial. 

(j) Memperoleh seperangkat nilai dan sistem etika sebagai 

pedoman berperilaku. 

4. Tugas perkembangan masa dewasa awal. 

(a) Memilih pasangan hidup 

(b) Belajar hidup dengan suami atau istri 

(c) Memulai kehidupan berkeluarga. 

(d) Membimbing dan merawat anak 

(e) Mengolah rumah tangga. 

(f) Memulai suatu jabatan 

(g) Menerima tanggung jawab sebagai warga negara. 

(h) Menemukan kelompok sosial yang cocok dan menarik. 

5. Tugas-tugas perkembangan masa setengah baya. 

(a) Memperoleh tanggungjawab sosial dan warga negara 

(b) Membangun dan mempertahankan standar ekonomo. 

(c) Membantu anak remaja untuk menjadi orang dewasa yang 

bertanggung jawab dan bahagia. 

(d) Membina kegiatan pengisi waktu senggang orang dewasa 

(e) Membina hubungan dengan pasangan hidup sebagai pribadi 

(f) Menerima dan menyesuaikan diri dengan perubahan-

perubahan fisik sendiri. 
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(g) Menyesuaikan diri dengan pertambahan umur. 

6. Tugas-tugas perkembangan orang tua. 

(a) Menyesuaikan diri dengan menurunnya kesehatan dan 

kekuatan fisik. 

(b) Menyesuaikan diri terhadap masa pensiun dan menurunnya 

pendapatan. 

(c) Menyesuaikan diri terhadap meninggalnya suami/istri 

(d) Menjalin hubungan dengan perkumpulan manusia usia lanjut. 

(e) Memenuhi kewajiban soasial dan sebagai warga negara 

(f) Membangun kehidupan fisik yang memuaskan. 

Menurut Havighurst setiap tahap perkembangan individu harus 

sejalan dengan perkembangan aspek-aspek lainnya, yaitu fisik, psikis 

serta emosional, moral dan sosial.Ada dua alasan mengapa tugas-

tugas perkembangan ini penting bagi pendidik. 

1) Membantu memperjelas tujuan yang akan dicapai sekolah. 

Pendidikan dapat dimengerti sebagai usaha masyarakat, melalui 

sekolah, dalam membantu individu mencapai tugas-tugas 

perkembangan tertentu. 

2) konsep ini dapat dipergunakan sebagai pedoman waktu untuk 

melaksanakan usaha-usaha pendidikan.Bila individu telah mencapai 

kematangan, siap untuk mencapai tahap tugas tertentuserta sesuai 

dengan tuntutan masyarakat, maka dapat dikatakan bahwa saat 

untuk mengajar individu yang bersangkutan telah tiba.Bila 

mengajarnya pada saat yang tepat maka hasil pengajaran yang 

optimal dapat dicapai. 

 

2. Karakteristik Perkembangan Anak Usia Sekolah Menengah 

 
Pada usia sekolah menengah, anak berada pada masa remaja atau 

pubertas atau adolesen. Masa remaja merupakan masa peralihan atau 

transisi antara masa kanak-kanak dengan dewasa.Meskipun 

perkembangan aspek-aspek kepribadian telah diawali pada masa-masa 

sebelumnya, tetapi puncaknya boleh dikatakan terjadi pada masa ini, 
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sebab setelah melewati masa ini remaja telah berubah menjadi seorang 

dewasa yang boleh dikatakan telah terbentuk suatu pribadi yang relatif 

tetap.Pada masa transisi ini terjadi perubahan-perubahan yang sangat 

cepat. 

Oleh karena itu sebagai pendidik, Anda perlu menghayati tahapan 

perkembangan yang terjadi pada siswa sehingga dapat mengerti segala 

tingkah laku yang ditampakkan siswa. Misalnya, pada siswa usia sekolah 

menengah suasana hati yang semula riang gembira secara mendadak 

berubah menjadi rasa sedih. Jika Anda sebagai pendidik tidak peka 

terhadap kondisi seperti ini, bisa jadi Anda memberikan respons yang 

dapat menghambat perkembangan siswa Anda. 

a. Perkembangan fisik/ jasmani 

Salah satu segi perkembangan yang cukup pesat dan nampak dari luar 

adalah perkembangan fisik.Pada masa remaja, perkembangan fisik 

mereka sangat cepat dibandingkan dengan masa-masa sebelumnya. 

Pada masa remaja awal (usia SLTP) anak-anak ini nampak postur 

tubuhnya tinggi-tinggi tetapi kurus. Lengan, kaki, dan leher mereka 

panjang-panjang, baru kemudian berat badan mereka mengikuti dan 

pada akhir masa remaja, proporsi tinggi dan berat badan mereka 

seimbang. 

Selain terjadi pertambahan tinggi badan yang sangat cepat, pada masa 

remaja berlangsung perkembangan seksual yang cepat 

pula.Perkembangan ini ditandai dengan munculnya ciri-ciri kelamin 

primer dan sekunder.Ciri-ciri kelamin primer berkenaan dengan 

perkembangan alat-alat produksi, baik pada pria maupun wanita. Ciri-ciri 

kelamin sekunder berkenaan dengan tumbuhnya bulu-bulu pada seluruh 

badan, perubahan suara menjadi semakin rendah-besar (lebih-lebih 

pada pria), membesarnya buah dada pada wanita, dan tumbuhnya jakun 

pada pria. Dengan perkembangan ciri-ciri kelamin sekunder ini, secara 

fisik remaja mulai menampakkan ciri-ciri orang dewasa. 
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b. Perkembangan intelektual 

Sejalan dengan perkembangan fisik yang cepat, berkembang pula 

intelektual berpikirnya. Kalau pada sekolah dasar kemampuan berpikir 

anak masih berkenaan dengan hal-hal yang kongkrit atau berpikir 

kongkrit, pada masa SLTP mulai berkembang kemampuan berpikir 

abstrak, remaja mampu membayangkan apa yang akan dialami bila 

terjadi suatu peristiwa umpamanya perang nuklir, kiamat dan 

sebagainya. Remaja telah mampu berpikir jauh melewati kehidupannya 

baik dalam dimensi ruang maupun waktu.Berpikir abstrak adalah 

berpikir tentang ide-ide, yang oleh Jean Piaget seorang psikologi dari 

Swis disebutnya sebagai berpikir formal operasional. 

Berkembangnya kemampuan berpikir formal opersional pada remaja 

ditandai dengan tiga hal penting.Pertama, anak mulai mampu melihat 

(berpikir) tentang kemungkinan-kemungkinan. Kalau pada usia sekolah 

dasar anak hanya mampu melihat kenayataan, maka pada masa usia 

remaja mereka telah mampu berpikir tentang kemungkinan-

kemungkinan. Kedua, anak-anak telah mampu berpikir ilmiah.Remaja 

telah mampu mengikuti langkah-langkah berpikir ilmiah, dan mulai 

merumuskan masalah, membatasi masalah, menyusun hipotesis, 

mengumpulkan dan mengolah data sampai dengan menarik 

kesimpulan-kesimpulan. Ketiga, remaja telah mampu memadukan ide-

ide secara logis. Ide-ide atau pemikiran abstrak yang kompleks telah 

mampu dipadukan dalam suatu kesimpulan yang logis. 

Secara umum kemampuan berpikir formal mengarahkan remaja kepada 

pemecahan masalah-masalah berpikir secara sistematis.Dalam 

kehidupan sehari-hari para remaja begitu pula orang dewasa jarang 

menggunakan kemampuan berpikir formal, walaupun mereka 

sebenarnya mampu melaksanakannya.Mereka lebih banyak berbuat 

berdasarkan kebiasaan, perbuatan atau pemecahan rutin.Hal ini 

mungkin disebabkan karena, tidak adanya atau kurangnya tantangan 

yang dihadapi, atau mereka tidak melihat hal-hal yang dihadapi atau 

dialami sebagai tantangan, atau orang tua, masyarakat dan guru tidak 
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membiasakan remaja menghadapi tantangan atau tuntutan yang harus 

dipecahkan. 

c. Pemikiran Sosial dan Moralitas 

Ketrampilan berpikir baru yang dimiliki remaja adalah pemikiran 

sosial.Pemikiran sosial ini berkenaan dengan pengetahuan dan 

keyakinan mereka tentang masalah-masalah hubungan pribadi dan 

sosial. Remaja awal telah mempunyai pemikiran-pemikiran logis, tetapi 

dalam pemikiran logis ini mereka sering kali menghadapi kebingungan 

antara pemikiran orang lain. Menghadapi keadaan ini berkembang pada 

remaja sikap egosentrisme, yang berupa pemikiran-pemikiran subjektif 

logis dirinya tentang masalah-masalah sosial yang dihadapi dalam 

masyarakat atau kehidupan pada umumnya. Egosentrisme remaja 

seringkali muncul atau diperlihatkan dalam hubungan dengan orang lain, 

mereka tidak dapat memisahkan perasaan dia dan perasaan orang lain 

tentang dirinya. Remaja sering berpenampilan atau berperilaku 

mengikuti bayanagan atau sosok gangnya.Mereka sering membuat trik-

trik atau cara-cara untuk menunjukkan kehebatan, kepopuleran atau 

kelebihan dirinya kepada sesama remaja.Para remaja seringkali berbuat 

atau memiliki ceritra atau dongeng pribadi, yang menggambarkan 

kehebatan dirinya.Cerita-cerita yang mereka baca atau dengar dicoba 

diterapkan atau dijadikan cerita dirinya. 

Pada masa remaja rasa kepedulian terhadap kepentingan dan 

kesejahteraan orang lain cukup besar, tetapi kepedulian ini masih 

dipengaruhi oleh sifat egosentrisme. Mereka belum bisa membedakan 

kebahagiaan atau kesenangan yang mendasar (hakiki) dengan yang 

sesaat, memperhatikan kepentingan orang secara umum atau orang-

orang yang dekat dengan dia. Sebagian remaja sudah bisa menyadari 

bahwa membahagiakan orang lain itu perbuatan mulia tetapi itu hal yang 

sulit, mereka mencari keseimbangan antara membahagiakan orang lain 

dengan kebahagian dirinya. Pada masa remaja juga telah berkembang 

nilai moral berkenaan dengan rasa bersalah, telah tumbuh pada mereka 

bukan saja rasa bersalah karena berbuat tidak baik, tetapi juga bersalah 

karena tidak berbuat baik.Dalam perkembangan nilai moral ini, masih 
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nampak adanya kesenjangan. Remaja sudah mengetahui nilai atau 

prinsip-prinsip yang mendasar, tetapi mereka belum mampu 

melakukannya, mereka sudah menyadari bahwa membahagiakan orang 

lain itu adalah baik, tetapi mereka belum mampu melihat bagaimana 

merealisasikannya. 

d. Perkembangan pemikiran politik 

Perkembangan pemikiran politik remaja hampir sama dengan 

perkembangan moral, karena memang keduanya berkaitan erat. 

Remaja telah mempunyai pemikiran-pemikiran politik yang lebih 

kompleks dari anak-anak sekolah dasar.Mereka telah memikirkan ide-

ide dan pandangan politik yang lebih abstrak, dan telah melihat banyak 

hubungan antar hal-hal tersebut.Mereka dapat melihat pembentukkan 

hukum dan peraturan-peraturan legal secara demokratis, dan melhat 

hal-hal tersebut dapat diterapkan pada setiap orang di masyarakat, dan 

bukan pada kelompok-kelompok khusus.Pemikiran politik ini jelas 

menggambarkan unsur-unsur kemampuan berpikir formal operasional 

dari Piaget dan pengembangan lebih tinggi dari bentuk pemikiran moral 

Kohlberg.Remaja juga masih menunjukkan adanya kesenjangan dan 

ketidakajegan dalam pemikiran politiknya. Pemikiran politiknya tidak 

didasarkan atas prinsip “seluruhnya atau tidak sama sekali”, sebagai ciri 

kemampuan pemikiran moral tahap tinggi, tetapi lebih banyak didasari 

oleh pengetahuan-pengetahuan politik yang bersifat khusus. Meskipun 

demikian pemikiran mereka sudah lebih abstrak dan kurang bersifat 

individual dibandingkan dengan usia anak sekolah dasar. 

e. Perkembangan agama dan keyakinan 

Perkembangan kemampuan berpikir remaja mempengaruhi 

perkembangan pemikiran dan keyakinan tentang agama. Kalau pada 

tahap usia sekolah dasar pemikiran agama ini bersifat dogmatis, masih 

dipengaruhi oleh pemikiran yang bersifat kongkrit dan berkenaan 

dengan sekitar kehidupannya, maka pada masa remaja sudah 

berkembang lebih jauh, didasari pemikiran-pemikiran rasional, 

menyangkut hal-hal yang bersifat abstrak atau gaib dan meliputi hal-hal 

yang lebih luas. Remaja yang mendapatkan pendidikan agama yang 
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intensif, bukan saja telah memiliki kebiasaan melaksanakan kegiatan 

peribadatan dan ritual agama, tetapi juga telah mendapatkan atau 

menemukan kepercayaan-kepercayaan khusus yang lebih mendalam 

yang membentuk keyakinannya dan menjadi pegangan dalam 

merespon terhadap masalah-masalah dalam kehidupannya.Keyakinan 

yang lebih luas dan mendalam ini, bukan hanya diyakini atas dasar 

pemikiran tetapi juga atas keimanan.Pada masa remaja awal, gambaran 

Tuhan masih diwarnai oleh gambaran tentang ciri-ciri manusia, tetapi 

pada masa remaja akhir gambaran ini telah berubah ke arah gambaran 

sifat-sifat Tuhan yang sesungguhnya. 

f. Jenis-jenis kebutuhan anak usia sekolah menengah 

Setiap manusia melakukan kegiatan dalam rangka memenuhi 

kebutuhan (needs) hidupnya. Murray mengelompokkan kebutuhan 

menjadi dua kelompok besar, yaitu viscerogenic, dan psychogenic. 

Kebutuhan viscerogenic adalah kebutuhan secara biologis, yaitu 

kebutuhan untuk makan, minum, bernafas dan lain sebagainya yang 

berorientasi pada kebutuhan untuk mempertahankan hidup. Sedangkan 

kebutuhan psychogenic adalah kebutuhan sosial atau social motives. 

Kebutuhan dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal.Faktor internal adalah faktor yang mempengaruhi kebutuhan 

dari dalam diri individu, atau tujuannya ada di dalam kegiatan itu 

sendiri.Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang mempengaruhi 

kebutuhan individu dari luar, atau tujuan suatu kegiatan berada di luar 

kegiatannya itu sendiri. 

Berdasarkan pendapat Murray, maka jenis kebutuhan yang dominan 

pada usia anak sekolah menengah adalah sebagai berikut: 

1) Need for Affiliation (n Aff), adalah kebutuhan untuk berhubungan 

dengan orang lain seperti teman sebaya, setia kawan, berpartisipasi 

dalam kelompok sebaya, mengerjakan sesuatu untuk teman, 

kebutuhan untuk membentuk persahabatan baru, dorongan untuk 

mencari kawan sebanayak mungkin, mengerjakan pekerjaan 

bersama-sama, akrab dengan teman, dorongan untuk menulis 
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persahabatan, dan sebagainya. Pada usia remaja kebutuhan untuk 

membentuk kelompok ini terkadang menimbulkan masalah dengan 

terbentukknya gang atau kelompok yang saling bertentangan antara 

satu kelompok dengan kelompok lainnya. 

2) Need for Aggression (n Agg), yaitu kebutuhan untuk melakukan 

tindakan kekerasan, menyerang pandangan yang berbeda dengan 

dirinya, menyampaikan pandangan tentang jalan pikiran orang lain, 

mengecam orang lain secara terbuka, mempermainkan orang lain, 

melukai perasaan orang lain, dorongan untuk membaca berita yang 

menjurus kepada kekerasan seperti perkosaan, dan lain 

seabagainya yang sejenis. Dorongan ini menyebabkan anak remaja 

suka melakukan tawuran/perkelahian. 

3) Autonomy Needs (n Aut), yaitu kebutuhan untuk bertindak secara 

mandiri, menyatakan kebebasan diri untuk berbuat atau mengatakan 

apapun, bebas dalam mengambil keputusan, melakukan sesuatu 

yang tidak biasa dilakukan orang lain, menghindari pendapat orang 

lain, menghindari tanggungjawab atau tugas dari orang lain.Anak 

remaja senang menentang pendapat orang tuanya sendiri. 

4) Counteraction, yaitu kebutuhan untuk mencari bentuk yang 

berbeda dan yang telah mapan, seperti sebagi oposisi. Remaja 

senantiasa ingin berbeda pendapat orang tuanya, bahkan dengan 

gurunya di sekolah. 

5) Need for Dominance (n Dom), atau kebutuhan mendominasi, yaitu 

kebutuhan untuk menguasai lingkungan manusia, membantah 

pendapat orang lain, ingin menjadi pemimpin kelompoknya, ingin 

dipandang sebagai pemimpin orang lain, ingin selalu terpilih sebagai 

pemimpin, mengambil keputusan dengan mengatasnamakan 

kelompoknya, menetapkan persetujuan secara sepihak, membujuk 

dan mempengaruhi orang lain agar mau menjalankan apa yang ia 

inginkan, mengawasi dan mengarahkan kegiatan orang lain, 

mendiktekan apa yang harus dikerjakan orang lain. 

6) Exhibition (N Exh) atau kebutuhan pamer diri yaitu kebutuhan 

untuk memamerkan diri, menarik perhatian orang lain, 

memperlihatkan diri agar menjadi pusat perhatian orang lain, 
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dorongan untuk menceritakan keberhasilan dirinya, menggunakan 

kata-kata yang tidak dipahami orang lain, dorongan untuk bertanya 

yang sekiranya tidak dijawab orang lain, membicarakan pengalaman 

diri yang membahayakan, dorongan untuk menceritakan hal-hal 

yang mengelikan. Pada masa remaja inilah umumnya remaja biasa 

menggunakan bahasa prokem yang hanya dipahami oleh 

kelompoknya sendiri. 

7) Sex, yaitu kebutuhan untuk membangun hubungan yang bersifat 

erotis. Tanpa pengawasan yang terarah remaja sering terjerumus ke 

dalam perilaku seks bebas. 

 

Melihat kajian tentang kebutuhan pada siswa sekolah menengah 

berdasarkan konsep Murray, seorang guru mestinya peka terhadap 

kebutuhan siswanya. Bagaimana pemenuhan kebutuhan tersebut oleh 

guru? Sebagai guru Anda dapat menciptkan suasana kelas yang 

demokratis, merencanakan pembelajaran yang bervariasi, serta 

mengadakan hubungan atau komunikasi dengan menggunakan 

pendekatan pribadi. Dengan usaha-usaha seperti ini paling tidak Anda 

telah mencoba memenuhi kebutuhan para siswa Anda. 

D. Aktivitas Pembelajaran 

Tanpa mengurangi tingkat efektivitas dalam pembelajaran, teman-teman 

para guru disarankan untuk membaca konsep tentang karakteristik peserta 

didik yang berkaitan dengan aspek fisik, intelektual, sosio-emosional, moral, 

spiritual, dan latar belakang sosial budaya terkait dalam merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran. Langkah berikutnya 

adalah mendiskusikan dengan teman guru dalam kelompok, kemudian 

menentukan kerangka penerapannya dan berlatih mempraktekkan dengan 

sungguh-sungguh. Selamat mempraktekkan. 

 

E. Latihan/ Kasus /Tugas 

Buatlah 2 kelompok kecil yang beranggotakan 4 orang guru.  

 Kelompok pertama mengamati siswa SMP yang Anda kenal,  
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 Kelompok kedua mengamati siswa SMA yang dikenal. 

 Setelah diadakan pengamatan, kemudian diskusikan hasilnya di antara 

dua kelompok kecil. 

 Selanjutnya tuliskan dengan bahasa sendiri karakteristik-karakteristik 

siswa SMP dan SMA yang Anda identifikasi serta bandingkan 

karakteristik di antara siswa SMP dan SMA. 

F. Rangkuman 

Ada beberapa hal yang penting yang terdapat pada kegiatan pembelajaran 

1 ini, yaitu: 

1. Perkembangan fisik pada siswa usia menengah ditandai dengan 

adanya perubahan bentuk, berat, tinggi badan. Selain hal itu, 

perkembangan fisik pada usia ini ditandai pula dengan munculnya ciri-

ciri kelamin primer dan sekunder. Hormon testosteron dan estrogen 

juga turut mempengaruhi perkembangan fisik. 

2. Perkembangan intelektual siswa SLTA ditandai dengan 

berkembangnya kemampuan berpikir formal operasional. Selain itu 

kemempuan mengingat dan memproses informasi cukup kuat 

berkembang pada usia ini. 

3. Perkembangan pemikiran sosial dan moralitas nampak pada sikap 

berkurangnya egosentrisme. Siswa SLTP dan SLTA juga telah 

mempunyai pemikiran politik dan keyakinan yang lebih rasional. 

4. Terdapat berbagai aliran dalam pendidikan yang membahas faktor-

faktor yang mempengaruhi perkembangan anak. Diantaranya adalah 

aliran nativisme, empirisme, dan konvergensi. 

5. Perkembangan anak dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor 

eksternal. Ada tiga faktor yang mempengaruhi perkembangan siswa 

yaitu: pembawaan, lingkungan, dan waktu. 

G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 

Mohon untuk mengisi lembar umpan balik dan tindak lanjut  di bawah ini 

berdasarkan materi pelatihan yang Bapak/Ibu sudah pelajari.  
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1. Hal-hal apa saja yang sudah saya pahami terkait dengan materi 

pelatihan ini ? 

..................................................................................................................

..................................................................................................................

.................................................................................................................. 

2. Apa saja yang telah saya lakukan yang ada hubungannya dengan 

materi kegiatan ini tetapi belum ditulis pada materi pelatihan ini? 

..................................................................................................................

..................................................................................................................

.................................................................................................................. 

3. Manfaat apa saja yang saya peroleh dari materi pelatihan ini untuk 

menunjang keberhasilan tugas pokok dan fungsi sebagai guru SMK? 

..................................................................................................................

..................................................................................................................

.................................................................................................................. 

4. Langkah-langkah apa saja yang perlu ditempuh untuk menerapkan 

materi pelatihan ini dalam rangka meningkatkan mutu pembelajaran 

pada mata pelajaran yang saya ampu? 

..................................................................................................................

.................................................................................................................. 

 

5. Apabila menemukan hal-hal yang kurang jelas ketika membaca materi, 

mengerjakan latihan atau mengerjakan evaluasi tanyakan pada 

fasilitator atau instruktur Anda. 

6. Cocokkan jawaban evaluasi yang Anda kerjakan dengan jawaban yang 

diberikan oleh fasilitator atau instruktur Anda. 

7. Apabila jawaban Anda masih salah atau kurang lengkap, pelajari 

kembali modul ini sampai Anda dapat menjawab pertanyaan dengan 

benar. 

8. Apabila seluruh pertanyaan sudah terjawab dengan benar, Anda dapat 

melanjutkan ke kegiatan pembelajaran berikutnya. 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 

 

A. Tujuan 

Setelah selesai pembelajaran, peserta diharapkan dapat: 

a. Menjelaskan kemampuan awal  peserta didik 

b. Menjelaskan perbedaan kemampuan awal  peserta didik  

c. Menjelaskan membandingkan kemampuan awal  peserta didik  

d. Memanfaatkan kemampuan awal  peserta didik dalam pembelajaran 

B. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Mengidentifikasi kemampuan awal peserta didik untuk memenuhi 

kebutuhan belajar pada paket keahlian yang diampu.  

2. Mengelompokkan kemampuan awal peserta didik untuk memenuhi 

kebutuhan belajar individu/kelompok belajar peserta didik sesuai paket 

keahlian yang diampu.  

3. Menyesuaikan kemampuan awal peserta didik untuk merencanakan, 

melaksanakan, dan menindaklanjuti pembelajaran sesuai paket 

keahlian yang diampu.  

C. Uraian Materi 

a. Pengertian kemampuan awal dan karakteristik peserta didik 

Setiap siswa dapat dipastikan memiliki perilaku dan karakteristik yang 

cenderung berbeda. Dalam pembelajaran, kondisi ini penting untuk 

diperhatikan karena dengan mengidentifikasi kondisi awal siswa saat akan 

mengikuti pembelajaran dapat memberikan informasi penting untuk guru 

dalam pemilihan strategi pengelolaan, yang berkaitan dengan bagaimana 

menata pengajaran, khususnya komponen-komponen strategi pengajaran 

yang efektif dan sesuai dengan karakteristik perseorangan siswa sehingga 

pembelajaran akan lebih bermakna. 
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Kegiatan menganalisis kemampuan dan karakteristik siswa dalam 

pengembangan pembelajaran merupakan pendekatan yang menerima siswa 

apa adanya dan untuk menyusun sistem pembelajaran atas dasar keadaan 

siswa tersebut. Dengan demikian, mengidentifikasi kemampuan awal dan 

karakteristik siswa adalah bertujuan untuk menentukan apa yang harus 

diajarkan tidak perlu diajarkan dalam pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

Karena itu, kegiatan ini sama sekali bukan untuk menentukan pra syarat 

dalam menyeleksi siswa sebelum mengikuti pembelajaran. 

 

Karakteristik siswa merupakan salah satu variabel dari kondisi pengajaran. 

Variabel ini didefinisikan sebagai aspek-aspek atau kualitas individu siswa. 

Aspek-aspek berkaitan dapat berupa bakat, minat, sikap, motivasi belajar, 

gaya belajar, kemampuan berpikir dan kemampuan awal (hasil belajar) yang 

telah dimilikinya. 

 

 

1. Apa yang dimaksud dengan kemampuan awal dan bagaimana cara 

memahami karakteristik peserta didik ? 

2. Bagaimana tujuan dan teknik untuk mengidentifikasi kemampuan 

awal & karakteristik peserta didik? 

3. Bagaimana contoh instrumen untuk mengidentifikasi kemampuan 

awal & karakteristik peserta didik ? 

 

 

Sudarwan dalam bukunya yang berjudul: “Perkembangan Peserta Didik” hal 

1 menyatakan bahwa: Peserta didik merupakan sumber daya utama dan 

terpenting dalam proses pendidikan. Peserta didik bisa belajar tanpa 

guru.Sebaliknya, guru tidak bisa mengajar tanpa peserta didik. Karenanya 

kehadiran peserta didik menjadi keniscayaan dalam proses pendidikan 

formal atau pendidikan yang dilambangkan dengan menuntut interaksi 

antara pendidik dan peserta didik. 

 

Sedangkan Mukhtar, dalam bukunya; Desain Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam”, hal. 57 menyatakan bahwa: Kemampuan awal (Entry 
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Behavior) adalah kemampuan yang telah diperoleh siswa sebelum dia 

memperoleh kemampuan terminal tertentu yang baru. Kemampuan awal 

menunjukkan status pengetahuan dan keterampilan siswa sekarang untuk 

menuju ke status yang akan datang yang diinginkan guru agar tercapai oleh 

siswa. Dengan kemampuan ini dapat ditentukan dari mana pengajaran harus 

dimulai.Kemampuan terminal merupakan arah tujuan pengajaran diakhiri. 

Jadi, pengajaran berlangsung dari kemampuan awal sampai ke kemampuan 

terminal itulah yang menjadi tanggung jawab pengajar. 

 

Sunarto dan Agung Hartono, dalam bukunya yang berjudul: Perkembangan 

Peserta Didik hal. 10 berpendapat bahwa: Secara kodrati, manusia memiliki 

potensi dasar yang secara esensial membedakan manusia dengan hewan, 

yaitu pikiran, perasaan, dan kehendak. Sekalipun demikian, potensi dasar 

yang dimilikinya itu tidaklah sama bagi masing-masing manusia. Sedangkan 

pendapat Wina Sanjaya, dalam bukunya yang berjudul :”Perkembangan dan 

Desain Sistem Pembelajaran”, hal. 252-253. Terdapat keunikan-keunikan 

yang ada pada diri manusia. Pertama, manusia berbeda dengan makhluk 

lain, seperti binatang ataupun tumbuhan.Perbedaan tersebut karena kondisi 

psikologisnya. Kedua, baik secara fisiologis maupun psikologis manusia 

bukanlah makhluk yang statis, akan tetapi makhluk yang dinamis, makhluk 

yang mengalami perkembangan dan perubahan. Ia berkembang khususnya 

secara fisik dari mulai ketidakmampuan dan kelemahan yang dalam segala 

aspek kehidupannya membutuhkan bantuan orang lain, secara perlahan 

berkembang menjadi manusia yang mandiri. Ketiga, dalam setiap 

perkembangannya manusia memiliki karakter yang berbeda. 

 

Esensinya tidak ada peserta didik di muka bumi ini benar-benar sama. Hal 

ini bermakna bahwa masing-masing peserta didik memiliki karakteristik 

tersendiri.Karakteristik peserta didik adalah totalitas kemampuan dan 

perilaku yang ada pada pribadi mereka sebagai hasil dari interaksi antara 

pembawaan dengan lingkungan sosialnya, sehingga menentukan pola 

aktivitasnya dalam mewujudkan harapan dan meraih cita-cita.Karena itu, 

upaya memahami perkembangan peserta didik harus dikaitkan atau 

disesuaikan dengan karakteristik siswa itu sendiri.Utamanya, pemahaman 
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peserta didik bersifat individual, meski pemahaman atas karakteristik 

dominan mereka ketika berada di dalam kelompok juga menjadi penting. 

Pandangan Sudarwan dalam bukunya:”Perkembangan Peserta Didik”, hal 4 

Ada empat hal dominan dari karakteristik siswa yakni: 

a. Kemampuan dasar seperti kemampuan kognitif atau intelektual. 

b. Latar belakang kultural lokal, status sosial, status ekonomi, agama dll. 

c. Perbedaan-perbedaan kepribadian seperti sikap, perasaan, minat, dll 

d. Cita-cita, pandangan ke depan, keyakinan diri, daya tahan,dll 

 

Terdapat beberapa pendapat tentang arti dari karakteristik, yakni: 

a. Menurut Tadkiroatun Musfiroh, karakter mengacu kepada 

serangkaian sikap (attitudes), perilaku (behaviors), motivasi 

(motivations), dan keterampilan (skills). 

b. Menurut Sudirman, Karakteristik siswa adalah keseluruhan pola 

kelakuan dan kemampuan yang ada pada siswa sebagai hasil dari 

pembawaan dari lingkungan sosialnya sehingga menentukan pola 

aktivitas dalam meraih cita-citanya. 

c. Menurut Hamzah. B. Uno (2007) Karakteristik siswa adalah aspek-

aspek atau kualitas perseorangan siswa yang terdiri dari minat, 

sikap, motivasi belajar, gaya belajar kemampuan berfikir, dan 

kemampuan awal yang dimiliki. 

d. Ron Kurtus berpendapat bahwa karakter adalah satu set tingkah 

laku atau perilaku (behavior) dari seseorang sehingga dari 

perilakunya tersebut, orang akan mengenalnya “ia seperti apa”. 

Menurutnya, karakter akan menentukan kemampuan seseorang 

untuk mencapai cita-citanya dengan efektif, kemampuan untuk 

berlaku jujur dan berterus terang kepada orang lain serta 

kemampuan untuk taat terhadap tata tertib dan aturan yang ada.  

 

Karakter seseorang baik disengaja atau tidak, didapatkan dari orang lain 

yang sering berada di dekatnya atau yang sering mempengaruhinya, 

kemudian ia mulai meniru untuk melakukannya. Oleh karena itu, seorang 

anak yang masih polos sering kali akan mengikuti tingkah laku orang tuanya 

atau teman mainnya, bahkan pengasuhnya. Erat kaitan dengan masalah ini, 
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seorang psikolog berpendapat bahwa karakter berbeda dengan kepribadian, 

karena kepribadian merupakan sifat yang dibawa sejak lahir dengan kata 

lain kepribadian bersifat genetis. 

b. Identifikasi karakteristik peserta didik 

Karakteristik siswa merupakan salah satu variabel dari kondisi 

pengajaran.Variabel ini didefinisikan sebagai aspek-aspek atau kualitas 

perseorangan siswa. Aspek-aspek ini bisa berupa bakat, minat, sikap, 

motivasi belajar, gaya belajar, kemampuan berpikir dan kemampuan awal 

(hasil belajar) yang telah dimilikinya. 

Keterampilan siswa yang ada di dalam kelas acap kali sangat heterogen. 

Sebagian siswa sudah banyak tahu, sebagian lagi belum tahu sama sekali 

tentang materi yang diajarkan di kelas. Bila pengajar mengikuti kelompok 

siswa yang pertama, kelompok yang kedua merasa ketinggalan kereta, yaitu 

tidak dapat menangkap pelajaran yang diberikan. 

Untuk mengatasi hal ini, ada dua pendekatan yang dapat dipilih.Pertama, 

siswa menyesuaikan dengan materi pelajaran dan kedua, sebaiknya materi 

pelajaran disesuaikan dengan siswa. 

Pendekatan pertama, siswa menyesuaikan dengan materi pelajaran, dapat 

dilakukan sebagai berikut: 

a. Seleksi Penerimaan Siswa 

1) Pada saat pendaftaran siswa diwajibkan memiliki latar belakang 

pendidikan yang relevan dengan program pendidikan yang akan 

diambilnya; 

2) Setelah memenuhi syarat-syarat pendaftaran di atas, siswa mengikuti 

tes masuk dalam pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan 

program pendidikan yang akan ditempuhnya. 

Proses seleksi ini sering dilakukan oleh lembaga-lembaga pendidikan formal 

seperti sekolah dalam menyeleksi calon siswa untuk memasuki sekolah-

sekolah menengah negeri yang ingin memilih calon siswa yang baik. 
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b. Tes dan Pengelompokan Siswa 

Setelah melalui seleksi seperti dijelaskan dalam butir 1, masih ada 

kemungkinan peng-ajar menghadapi masalah heterogennya siswa yang 

mengambil mata pelajaran tertentu.Karena itu, perlu dilakukan tes 

sebelum mengikuti pelajaran untuk mengelompokkan siswa yang boleh 

mengikuti mata pelajaran tersebut.Selanjutnya atas dasar hasil tes setiap 

kelompok tersebut mengikuti tingkat pelajaran tertentu.Tes dan 

pengelompokan ini biasa dilakukan oleh lembaga-lembaga pengelola 

kursus bahasa Inggris. 

c. Lulus Mata Pelajaran Prasyarat 

Alternatif lain untuk butir 2 di atas adalah mengharuskan siswa lulus mata 

pelajaran yang mempunyai prasyarat. Dalam suatu program pendidikan 

seperti di sekolah menengah pertama terdapat sebagian kecil mata 

pelajaran yang seperti itu. 

Pendekatan kedua, materi pelajaran disesuaikan dengan 

siswa.Pendekatan ini hampir tidak memerlukan seleksi penerimaan 

siswa.Pada dasarnya, siapa saja boleh masuk dan mengikuti pelajaran 

tersebut. Siswa yang masih belum tahu sama sekali dapat mempel-ajari 

materi pelajaran tersebut dari bawah ini karena materi pelajaran memang 

disediakan dari tingkat itu. 

Kedua pendekatan di atas bila dilakukan secara ekstrem, tidak ada yang 

sesuai untuk mengatasi masalah heterogennya siswa dalam sistem 

pendidikan biasa.Karena itu, marilah kita lihat pendekatan ketiga yang 

mengkombinasikan kedua pendekatan di atas. Pendekatan ketiga ini 

mempunyai ciri sebagai berikut: 

 Menyeleksi penerimaan siswa atas dasar latar belakang pendidikan 

atau ijazah. Seleksi ini biasanya lebih bersifat administratif. 

 Melaksanakan tes untuk mengetahui kemampuan dan karakteristik 

awal siswa. Tes ini tidak digunakan sebagai alat menyeleksi siswa, 

tetapi untuk dijadikan dasar penyusunan bahan pelajaran. 

 Menyusun bahan instruksional yang sesuai dengan kemampuan dan 

karakteristik awal siswa. 
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 Menggunakan sistem instruksional yang memungkinkan siswa maju 

menurut kecepatan dan kemampuan masing-masing. 

 Memberikan supervisi kepada siswa secara individual. 

Dari uraian singkat tersebut diperoleh gambaran bahwa perilaku dan 

karakteristik awal siswa penting karena mempunyai implikasi terhadap 

penyusunan bahan belajar dan sistem instruksional. 

c. Tujuan dan Teknik mengidentifikasi kemampuan awal dan 

karakteristik peserta didik 

Identifikasi kemampuan awal dan karakteristik peserta didik adalah salah 

satu upaya para guru yang dilakukan untuk memperoleh pemahaman 

tentang; tuntutan, bakat, minat, kebutuhan dan kepentingan peserta didik, 

berkaitan dengan suatu program pembelajaran tertentu. Tahapan ini 

dipandang begitu perlu mengingat banyak pertimbangan seperti; peserta 

didik, perkembangan sosial, budaya, ekonomi, ilmu pengetahuan dan 

teknologi, serta kepentingan program pendidikan/ pembelajaran tertentu 

yang akan diikuti peserta didik. 

Identifikasi kemampuan awal dan karakteristik peserta didik bertujuan: 

a. Memperoleh informasi yang lengkap dan akurat berkenaan dengan 

kemampuan serta karakteristik awal siswa sebelum mengikuti program 

pembelajaran tertentu. 

b. Menyeleksi tuntutan, bakat, minat, kemampuan, serta kecenderungan 

peserta didik berkaitan dengan pemilihan program-program 

pembelajaran tertentu yang akan diikuti mereka. 

c. Menentukan desain program pembelajaran dan atau pelatihan tertentu 

yang perlu dikembangkan sesuai dengan kemampuan awal peserta didik. 

 

Teori Gardner, sebuah pendekatan yang relatif baru yaitu teori Kecerdasan 

ganda (Multiple Intelligences), yang menyatakan bahwa sejak lahir manusia 

memiliki jendela kecerdasan yang banyak. Ada delapan jendela kecerdasan 

menurut Gardner pada setiap individu yang lahir, dan kesemuanya itu 

berpotensi untuk dikembangkan.Namun dalam perkembangan dan 

pertumbuhannya individu hanya mampu paling banyak empat macam saja 
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dari ke delapan jenis kecerdasan yang dimilikinya. Kecerdasan tersebut 

yaitu: 

a. Kecerdasan Verbal/bahasa (Verbal/linguistic intelligence) 

b. Kecerdasan Logika/Matematika (logical/mathematical intelligence) 

c. Kecerdasan visual/ruang (visual/ spatial intelligence) 

d. d.Kecerdasan tubuh/gerak tubuh (body/kinestetic intelligence) 

e. Kecerdasan musikal/ritmik (musical/rhytmic intelligance) 

f. Kecerdasan interpersonal (interpesonal inteligance) 

g. Kecerdasan intrapersonal (intrapersonal intelligence). 

h. Kecerdasan Naturalis (naturalistic Intelligence).  

 

Dengan teori ini maka terjadi pergeseran paradigma psikologis hierarki 

menjadi pandangan psikologis diametral.Tidak ada individu yang cerdas, 

bodoh, sedang, genius, dan sebagainya, yang ada hanyalah kecerdasan 

yang berbeda. 

 

Untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik, seorang pendidik dapat 

melakukan tes awal (pre-test) untuk mengetahui kemampuan awal peserta 

didik tersebut.Tes yang diberikan dapat berkaitan dengan materi ajar sesuai 

dengan panduan kurikulum.Selain itu pendidik dapat melakukan wawancara, 

observasi dan memberikan kuesioner kepada peserta didik, guru yang 

mengetahui kemampuan peserta didik atau calon peserta didik, serta guru 

yang biasa mengampu pelajaran tersebut.Teknik untuk mengidentifikasi 

karakteristik siswa adalah dengan menggunakan kuesioner, interview, 

observasi dan tes. Latar belakang siswa juga perlu dipertimbangkan dalam 

mempersiapkan materi yang akan disajikan, di antaranya yaitu faktor 

akademis dan faktor sosial: 

a. Faktor akademis 

Faktor-faktor yang perlu menjadi kajian guru adalah jumlah siswa yang 

dihadapi di dalam kelas, rasio guru dan siswa menentukan kesuksesan 

belajar.Di samping itu, indeks prestasi, tingkat inteligensi siswa juga tidak 

kalah penting. 

b. Faktor sosial 
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Usia kematangan (maturity) menentukan kesanggupan untuk mengikuti 

sebuah pembelajaran. Demikian juga hubungan kedekatan sesama 

siswa dan keadaan ekonomi siswa itu sendiri mempengaruhi pribadi 

siswa tersebut. 

 

Mengidentifikasi kemampuan awal dan karakteristik siswa dalam 

pengembangan program pembelajaran sangat perlu dilakukan, yaitu untuk 

mengetahui kualitas perseorangan sehingga dapat dijadikan petunjuk dalam 

mendeskripsikan strategi pengelolaan pembelajaran. Aspek-aspek yang 

diungkap dalam kegiatan ini bisa berupa bakat, motivasi belajar, gaya belajar 

kemampuan berfikir, minat dll. 

 

Hasil kegiatan mengidentifikasi kemampuan awal dan karakteristik siswa 

akan merupakan salah satu dasar dalam mengembangkan sistem 

instruksional yang sesuai untuk siswa. Dengan melaksanakan kegiatan 

tersebut, masalah heterogen siswa dalam kelas dapat diatasi, setidak-

tidaknya banyak dikurangi. 

 

Teknik yang paling tepat untuk mengetahui kemampuan awal siswa yaitu 

teknik tes.Teknik tes ini menggunakan tes prasyarat dan tes awal (pre-

requisite dan pretes).Sebelum memasuki pelajaran sebaiknya guru membuat 

tes prasyarat dan tes awal, Tes prasyarat adalah tes untuk mengetahui 

apakah siswa telah memiliki pengetahuan keterampilan yang diperlukan atau 

disyaratkan untuk mengikuti suatu pelajaran.Sedangkan tes awal (pre test) 

adalah tes untuk mengetahui seberapa jauh siswa telah memiliki 

pengetahuan atau keterampilan mengenai pelajaran yang hendak diikuti. 

Benjamin S. Bloom melalui beberapa eksperimen membuktikan bahwa 

“untuk belajar yang bersifat kognitif apabila pengetahuan atau kecakapan 

pra syarat ini tidak dipenuhi, maka betapa pun kualitas pembelajaran tinggi, 

maka tidak akan menolong untuk memperoleh hasil belajar yang tinggi”.  

 

Hasil pre tes juga sangat berguna untuk mengetahui seberapa jauh 

pengetahuan yang telah dimiliki dan sebagai perbandingan dengan hasil 

yang dicapai setelah mengikuti pelajaran.Jadi kemampuan awal sangat 
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diperlukan untuk menunjang pemahaman siswa sebelum diberi pengetahuan 

baru karena kedua hal tersebut saling berhubungan. 

 

Atau dengan menggunakan peta konsep, ternyata peta konsep juga dapat 

dijadikan alat untuk mengecek pengetahuan awal yang telah dimiliki siswa 

sebelum mengikuti pembelajaran. Caranya, tuliskan sebuah kata kunci 

utama tentang topik yang akan dipelajari hari itu di tengah-tengah papan tulis. 

Misalnya "iman".Berikutnya guru meminta siswa menyebutkan atau 

menuliskan konsep-konsep yang relevan (berhubungan) dengan konsep 

iman dan membuat hubungan antara konsep iman dengan konsep yang 

disebut (ditulisnya) tadi.Seberapa pengetahuan awal yang dimiliki siswa 

dapat terlihat sewaktu mereka bersama-sama membuat peta konsep di 

papan tulis. 

d. Pengelompokan Siswa Berdasarkan Kemampuan Akademik 

Ada berbagai cara pengelompokan siswa berdasarkan kemampuan 

akademik. Dalam sebuah artikel berjudul “Ready, Set(?), Go!“ dijelaskan 

mengenai 4 jenis pengelompokan tersebut, yakni dengan streaming, setting, 

banding, dan mixed-ability. 

a. Streaming adalah ketika siswa dikelompokkan berdasarkan kemampuan 

akademiknya dan siswa berada pada kelompok yang sama untuk hampir 

semua mata pelajaran. Hal ini, misalnya dengan apa yang terjadi di 

sekolah unggulan, atau pun di kelas unggulan. Siswa yang memiliki 

kemampuan akademik yang baik, biasanya dilihat dari nilainya 

dikelompokkan ke dalam satu sekolah atau kelas khusus.   

b. Setting adalah ketika siswa dikelompokkan berdasarkan kemampuan 

akademiknya untuk pelajaran-pelajaran tertentu. Misalnya siswa A 

kemampuan matematikanya tinggi namun kemampuan bahasa Inggrisnya 

rendah. Kalau kelas 1 adalah kelas untuk siswa yang memiliki 

kemampuan akademik yang tinggi di pelajaran tertentu, sedangkan kelas 

2, 3, dan seterusnya lebih rendah. Dengan sistem setting, siswa A akan 

masuk kelas 1 untuk pelajaran matematika dan (misalnya) kelas 3 untuk 

pelajaran bahasa Inggris.  
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c. Banding adalah ketika siswa dalam suatu kelas kemampuan 

akademiknya beragam.Namun, pada pelajaran tertentu, siswa di kelas 

tersebut dikelompokkan menurut kemampuan akademiknya.Biasanya 

setiap kelompok diberikan tugas yang berbeda-beda sesuai kemampuan 

akademiknya. 

d. Mixed ability groupingadalah ketika siswa tidak dikelompokkan 

berdasarkan kemampuan akademiknya baik melalui model streaming, 

setting, maupun banding. 

 

Sebenarnya, masih ada perdebatan mengenai perlu tidaknya siswa 

dikelompokkan berdasarkan kemampuan akademiknya.Yang menganggap 

siswa perlu dikelompokkan berdasarkan kemampuan akademiknya 

berpendapat bahwa itu memudahkan guru dalam melakukan pengajaran 

berdasarkan kebutuhan siswa.Misalnya, saat guru mengajar di kelas yang 

kemampuan akademik siswanya rendah guru bisa mengulang materi bila 

diperlukan, sedangkan ketika mengajar siswa dengan kemampuan akademik 

yang tinggi, guru bisa memberikan materi yang lebih menantang (NEA 

Resolutions B-16, 1998, 2005). 

 

Yang berpendapat sebaliknya menganggap ketika siswa dikelompokkan 

berdasarkan kemampuan akademiknya maka siswa yang memiliki 

kemampuan akademik yang rendah akan dirugikan karena kualitas 

pengajaran di kelas tersebut biasanya lebih rendah.(NEA Resolutions B-16, 

1998, 2005).Siswa-siswa yang ada di kelompok yang kemampuan 

akademiknya rendah juga seringkali merasa seperti “buangan” sehingga 

motivasi belajarnya bisa turun. Selain itu, juga tidak terjadi interaksi antara 

siswa dengan beragam kemampuan akademik, padahal seharusnya siswa, 

apapun kemampuan akademiknya, bisa belajar satu sama lain.  

 

Di Indonesia, tampaknya perdebatan mengenai perlu tidaknya siswa 

dikelompokkan mengenai kemampuan akademiknya masih jarang dilakukan. 

Pengelompokan pun kebanyakan dilakukan dengan model streaming, bukan 

setting atau banding, apalagi mixed ability grouping.Kebanyakan sekolah, 

khususnya sekolah-sekolah negeri menggunakan sistem seleksi untuk 
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menentukan siswa mana yang bisa masuk ke dalam sekolah tersebut. Hal ini 

dilakukan ketika siswa SD akan masuk ke SMP, maupun ketika siswa SMP 

akan masuk ke SMA. Siswa-siswa yang kemampuan akademiknya tinggi, 

biasanya dilihat dari nilainya di jenjang pendidikan sebelumnya, masuk ke 

sekolah-sekolah berlabel “unggulan”, sedangkan siswa-siswa lainnya masuk 

ke sekolah lainnya.  

 

Kenapa model pengelompokkan seperti itu yang dipilih dan bukan yang lain? 

Apakah memang pengelompokkan model tersebut memang baik untuk 

siswa?Kalau iya, untuk siswa yang mana? Apakah efek model 

pengelompokan tersebut untuk siswa yang memiliki kemampuan akademik 

yang baik memiliki keuntungan yang sama dengan siswa yang kemampuan 

akademiknya kurang?  

D. Aktivitas Pembelajaran 

Tanpa mengurangi tingkat efektivitas dalam pembelajaran, teman-teman 

para guru disarankan untuk membaca konsep tentang pesosial budaya 

terkait dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pengertian 

awal peserta didik, tujuan/teknik mengidentifikasi kemampuan awal peserta 

didik, pengelompokan siswa berdasarkan kemampuan awal peserta didik. 

Langkah berikutnya adalah mendiskusikan dengan teman guru dalam 

kelompok, kemudian menentukan kerangka penerapannya dan berlatih 

mempraktekkan dengan sungguh-sungguh. Selamat mempraktekkan. 

 

E. Latihan/ Kasus /Tugas 

1. Carilah informasi yang lengkap an akurat berkenaan dengan 

kemampuan dan karakteristik siswa sebelum mengikuti program 

pembelajaran. 

2. Lakukanlah seleksi tentang bakat, minat, kemampuan dan 

kecenderungan peserta didik berkaitan dengan pemilihan program 

pembelajaran. 

3. Tentukan desain program pembelajaran yang perlu dikembangkan 

sesuai dengan kemampuan awal peserta didik. 



 

Karakteristik Peserta Didik 147 

 

F. Rangkuman 

Ada beberapa hal yang penting yang terdapat pada kegiatan pembelajaran 

1 ini, yaitu: 

Karakteristik siswa merupakan salah satu variabel dari kondisi 

pengajaran.Variabel ini didefinisikan sebagai aspek-aspek atau kualitas 

individu siswa. Aspek-aspek berkaitan dapat berupa bakat, minat, sikap, 

motivasi belajar, gaya belajar, kemampuan berpikir dan kemampuan awal 

(hasil belajar) yang telah dimilikinya. 

 

Identifikasi kemampuan awal dan karakteristik peserta didik adalah salah 

satu upaya para guru yang dilakukan untuk memperoleh pemahaman 

tentang; tuntutan, bakat, minat, kebutuhan dan kepentingan peserta didik, 

berkaitan dengan suatu program pembelajaran tertentu. Tahapan ini 

dipandang begitu perlu mengingat banyak pertimbangan seperti; peserta 

didik, perkembangan sosial, budaya, ekonomi, ilmu pengetahuan dan 

teknologi, serta kepentingan program pendidikan/ pembelajaran tertentu 

yang akan diikuti peserta didik. 

 

G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 

Mohon untuk mengisi lembar umpan balik dan tindak lanjut  di bawah ini 

berdasarkan materi pelatihan yang Bapak/Ibu sudah pelajari.  

1. Hal-hal apa saja yang sudah saya pahami terkait dengan materi 

pelatihan ini ? 

...............................................................................................................

...............................................................................................................

.............................................................................................................. 

2. Apa saja yang telah saya lakukan yang ada hubungannya dengan 

materi kegiatan ini tetapi belum ditulis pada materi pelatihan ini? 

...............................................................................................................

...............................................................................................................

............................................................................................................... 
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3. Manfaat apa saja yang saya peroleh dari materi pelatihan ini untuk 

menunjang keberhasilan tugas pokok dan fungsi sebagai guru SMK? 

...............................................................................................................

...............................................................................................................

............................................................................................................... 

4. Langkah-langkah apa saja yang perlu ditempuh untuk menerapkan 

materi pelatihan ini dalam rangka meningkatkan mutu pembelajaran 

pada mata pelajaran yang saya ampu? 

...............................................................................................................

...............................................................................................................

.............................................................................................................. 

5. Apabila menemukan hal-hal yang kurang jelas ketika membaca 

materi, mengerjakan latihan atau mengerjakan evaluasi tanyakan 

pada fasilitator atau instruktur Anda. 

6. Cocokkan jawaban evaluasi yang Anda kerjakan dengan jawaban 

yang diberikan oleh fasilitator atau instruktur Anda. 

7. Apabila jawaban Anda masih salah atau kurang lengkap, pelajari 

kembali modul ini sampai Anda dapat menjawab pertanyaan dengan 

benar. 

8. Apabila seluruh pertanyaan sudah terjawab dengan benar, Anda 

dapat melanjutkan ke kegiatan pembelajaran berikutnya. 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 3 

 

A. Tujuan 

Setelah selesai pembelajaran, peserta diharapkan dapat: 

1. Menjelaskan pengertian kesulitan belajar. 

2. Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar 

3. Menjelaskan cara mendiagnosis kesulitan belajar siswa 

4. Menjelaskan cara mengatasi kesulitan belajar. 

 

B. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Mengidentifikasi kesulitan belajar peserta didik dalam paket keahlian 

yang diampu agar dapat memberikan perlakuan yang tepat dalam 

pencapaian kompetensi atau tujuan pembelajaran. 

2. Menggolong-golongkan tingkat kesulitan belajar peserta didik dalam 

paket keahlian yang diampu 

3. Menyelidiki tingkat kesulitan belajar peserta didik dalam paket keahlian 

yang diampu agar dapat memberikan perlakuan yang tepat dalam 

pencapaian kompetensi atau tujuan pembelajaran. 

4. Menyesuaikan tingkat kesulitan belajar peserta didik pada perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran dalam paket keahlian yang 

diampu agar dapat memberikan perlakuan yang tepat dalam 

pencapaian kompetensi atau tujuan pembelajaran. 

C. Uraian Materi 

1. Kesulitan Belajar dan Faktor yang Mempengaruhinya 

a. Pengertian Kesulitan Belajar 

Pengertian kesulitan belajar menurut Abu Ahmadi dalam bukunya yang 

berjudul: “Psikologi Belajar” (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 74 

mengatakan bahwa: Dalam keadaan di mana anak didik/siswa tidak 

dapat belajar sebagaimana mestinya, itulah yang disebut dengan 
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“kesulitan belajar”. Sedangkan menurut Alisuf Sabri dalam 

bukunya: ”Psikologi Pendidikan” (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1996), 

h.88 menyatakan bahwa:  Kesulitan belajar  ialah kesukaran yang 

dialami siswa dalam menerima atau menyerap pelajaran, kesulitan 

belajar yang dihadapi siswa ini terjadi pada waktu mengikuti pelajaran 

yang disampaikan/ditugaskan oleh seorang guru. Dalam definisi lain 

Syaiful Bahri Djamarah dalam bukunya: ”Psikologi Belajar” (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2011),h.235 dikatakan bahwa kesulitan belajar adalah 

suatu kondisi di mana anak didik tidak dapat belajar secara wajar, 

disebabkan adanya ancaman, hambatan ataupun gangguan dalam 

belajar. 

Anak-anak yang mengalami kesulitan belajar itu biasa dikenal dengan 

sebutan prestasi rendah/kurang (under achiever).Anak ini tergolong 

memiliki IQ tinggi tetapi prestasi belajarnya rendah (di bawah rata-rata 

kelas). 

Dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar ialah suatu keadaan dimana 

anak didik tidak dapat menyerap pelajaran dengan sebagaimana 

mestinya. Dengan kata lain ia mengalami kesulitan untuk menyerap 

pelajaran tersebut. Baik kesulitan itu datang dari dirinya sendiri, dari 

sekitarnya ataupun karena faktor-faktor lain yang menjadi pemicunya. 

Dalam hal ini, kesulitan belajar ini akan membawa pengaruh negatif 

terhadap hasil belajarnya. Jika kadang kita beranggapan bahwa hasil 

belajar yang baik itu diperoleh oleh anak didik yang memiliki inteligensi 

di atas rata-rata, namun sebenarnya terkadang bukan inteligensi yang 

menjadi satu-satunya tolak ukur prestasi belajar.Justru terkadang 

kesulitan belajar ini juga turut berperan dalam mempengaruhi hasil 

belajar anak didik. 

b. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar 

Secara umum faktor – faktor yang menyebabkan kesulitan belajar 

dapat dibagi menjadi dua, yaitu: 

1) Faktor Internal 
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Faktor internal ini dapat diartikan faktor yang berasal dari dalam atau 

yang berasal dari dalam individu itu sendiri, atau dengan kata lain 

adalah faktor yang berasal dari anak didik itu sendiri. Faktor-faktor yang 

termasuk dalam bagian ini menurut  Syaiful Bahri Djamarah, Op. Cit.,h. 

235-236 mengatakan bahwa faktor internal yang mempengaruhi 

kesulitan belajar anak adalah: 

 Inteligensi (IQ) yang kurang baik. 

 Bakat yang kurang atau tidak sesuai dengan bahan pelajaran yang 

dipelajari atau diberikan oleh guru. 

 Faktor emosional yang kurang stabil. 

 Aktivitas belajar yang kurang. Lebih banyak malas daripada 

melakukan kegiatan belajar. 

 Kebiasaan belajar yang kurang baik. Belajar dengan penguasaan 

ilmu hafalan pada tingkat hafalan, tidak dengan pengertian (insight), 

sehingga sukar ditransfer ke situasi yang lain. 

 Penyesuaian sosial yang sulit. 

 Latar belakang pengalaman yang pahit. 

 Cita-cita yang tidak relevan (tidak sesuai dengan bahan pelajaran 

yang dipelajari). 

 Latar belakang pendidikan yang dimasuki dengan sistem sosial dan 

kegiatan belajar mengajar di kelas yang kurang baik. 

 Ketahanan belajar (lama belajar) tidak sesuai dengan tuntutan 

waktu belajarnya. 

 Keadaan fisik yang kurang menunjang. Misalnya cacat tubuh yang 

ringan seperti kurang pendengaran, kurang penglihatan, dan 

gangguan psikomotor.Cacat tubuh yang tetap (serius) seperti buta, 

tuli, hilang tangan dan kaki, dan sebagainya. 

 Kesehatan yang kurang baik. 

 Seks atau pernikahan yang tak terkendali. 

 Pengetahuan dan keterampilan dasar yang kurang memadai 

(kurang mendukung) atas bahan yang dipelajari. 

 Tidak ada motivasi dalam belajar. 
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Sedangkan menurut Oemar Hamalik, dalam bukunya:” Metode Belajar 

dan Kesulitan–Kesulitan Belajar (Bandung: Tarsito, 1975), h. 139-142 

menambahkan beberapa faktor yang berasal dari diri sendiri yaitu: 

 Tidak mempunyai tujuan yang jelas. 

 Kurangnya minat terhadap bahan pelajaran. 

 Kesehatan yang sering terganggu. 

 Kecakapan mengikuti perkuliahan, artinya mengertia apa yang 

dikuliahkan. 

 Kebiasaan belajar. 

 Kurangnya penguasaan bahasa. 

 

Selain faktor di atas, faktor lain yang berpengaruh adalah faktor 

kesehatan mental dan tipe-tipe belajar pada anak didik, yaitu ada anak 

didik yang tipe belajarnya visual, motoris dan campuran. Tipe-tipe 

khusus ini kebanyakan pada anak ini relatif sedikit, karena 

kenyataannya banyak yang bertipe campuran. 

 

2) Faktor Eksternal 

Faktor eksternal ialah faktor yang berasal dari luar individu itu sendiri, 

meliputi: 

a) Faktor Keluarga, beberapa faktor dalam keluarga yang menjadi 

penyebab kesulitan belajar anak didik sebagai berikut: 

 Kurangnya kelengkapan belajar bagi anak di rumah, sehingga 

kebutuhan belajar yang diperlukan itu, tidak ada, maka kegiatan 

belajar anak pun terhenti)       

 Kurangnya biaya pendidikan yang disediakan.     

 Anak tidak mempunyai ruang dan tempat belajar yang khusus di 

rumah. 

 Ekonomi keluarga yang terlalu lemah atau terlalu tinggi. 

 Kesehatan keluarga yang kurang baik. 

 Perhatian keluarga yang tidak memadai. 

 Kebiasaan dalam keluarga yang tidak menunjang. 
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 Kedudukan anak dalam keluarga yang menyedihkan. Orang tua 

yang pilih kasih dalam mengayomi anaknya. 

 Anak yang terlalu banyak membantu orang tua. 

 

b) Faktor sekolah, faktor sekolah yang dianggap dapat menimbulkan 

kesulitan belajar di antaranya: 

 Pribadi guru yang kurang baik. 

 Guru tidak berkualitas, baik dalam pengambilan metode yang 

digunakan ataupun dalam penguasaan mata pelajaran yang 

dipegangnya. 

 Hubungan guru dengan anak didik kurang harmonis. 

 Guru-guru menuntut standar pelajaran di atas kemampuan anak. 

 Guru tidak memiliki kecakapan dalam usaha mendiagnosis 

kesulitan belajar anak didik. 

 Cara guru mengajar yang kurang baik. 

 Alat/media yang kurang memadai. 

 Perpustakaan sekolah kurang memadai dan kurang 

merangsang penggunaannya oleh anak didik. 

 Fasilitas fisik sekolah yang tak memenuhi syarat kesehatan dan 

tak terpelihara dengan baik. 

 Suasana sekolah yang kurang menyenangkan. 

 Bimbingan dan penyuluhan yang tak berfungsi. 

 Kepemimpinan dan administrasi. Dalam hal ini berhubungan 

dengan sikap guru yang egois, kepala sekolah yang otoriter. 

 Waktu sekolah dan disiplin yang kurang. 

 

c) Faktor Masyarakat Sekitar 

Dalam bagian ini, kesulitan belajar biasanya dipengaruhi oleh: 

1) Media massa seperti bioskop, TV, surat kabar, majalah buku-

buku, dan lain-lain. 

2) Lingkungan sosial, seperti teman bergaul, tetangga, serta 

aktivitas dalam masyarakat. 
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Selain faktor-faktor yang bersifat umum di atas, adapula faktor lain 

yang juga menimbulkan kesulitan belajar pada anak didik. Faktor-

faktor ini dipandang sebagai faktor khusus.Misalnya sindrom 

psikologis berupa learning disability (ketidakmampuan 

belajar).Sindrom (syndrome) berarti satuan gejala yang muncul 

sebagai indikator adanya keabnormalan psikis yang menimbulkan 

kesulitan belajar anak didik.Sindrom itu misalnya disleksia (dyslexia), 

yaitu ketidakmampuan belajar membaca, disgrafia (dysgraphia), yaitu 

ketidakmampuan belajar menulis, diskalkulia (dyscalculia), yaitu 

ketidakmampuan belajar matematika. 

Anak didik yang memiliki sindrom-sindrom di atas secara umum 

sebenarnya memiliki IQ yang normal dan bahkan diantaranya ada 

yang memiliki kecerdasan di atas rata-rata. Oleh karenanya, kesulitan 

belajar anak didik yang menderita sindrom-sindrom tadi mungkin 

hanya disebabkan oleh adanya gangguan ringan pada otak (minimal) 

brain dysfunction.  

2. Diagnosis Kesulitan Belajar Siswa 

Pada umumnya kesulitan belajar merupakan suatu kondisi tertentu 

yang ditandai dengan adanya hambatan-hambatan dalam kegiatan 

mencapai tujuan, sehingga memerlukan usaha lebih giat lagi untuk 

dapat mengatasi. Kesulitan belajar dapat diartikan sebagai suatu 

kondisi dalam suatu proses belajar yang ditandai adanya hambatan-

hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar. Hambatan-hambatan 

ini mungkin disadari dan mungkin juga tidak disadari oleh orang yang 

mengalaminya, dan bersifat sosiologis, psikologis ataupun fisiologis 

dalam keseluruhan proses belajarnya. 

a. Pengertian 

Mulyadi dalam bukunya: “Diagnosis Kesulitan Belajar dan Bimbingan 

Terhadap Kesulitan Belajar Khusus” mengemukakan kesulitan belajar 

mempunyai pengertian yang luas dan kedalamannya sebagai berikut: 

 Learning Disorder (Ketergantungan Belajar). Adalah keadaan di 

mana proses belajar seseorang terganggu karena timbulnya 
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respons yang bertentangan. Pada dasarnya orang yang mengalami 

gangguan belajar, prestasi belajarnya tidak terganggu, akan tetapi 

proses belajarnya yang terganggu atau terhambat oleh adanya 

respons-respons yang bertentangan dengan hasil belajar yang 

dicapai akan rendah dari potensi yang dimiliki 

 Learning Disabilities (ketidakmampuan belajar). Adalah 

ketidakmampuan seseorang murid yang mengacu kepada gejala 

dimana murid tidak mampu belajar (menghindari belajar), sehingga 

hasil belajarnya dibawah potensi intelektualnya 

 Learning Disfunction (ketidakfungsian belajar). Memunjukkan 

gejala di mana proses belajarnya tidak berfungsi dengan baik 

meskipun pada dasarnya tidak ada tanda-tanda subnormalitas 

mental, gangguan alat dria atau gangguan-gangguan psikologis 

lainnya 

 Under Achiever (Pencapaian Rendah). Adalah mengacu kepada 

murid-muris yang memiliki tingkat potensi intelektual di atas normal, 

tetapi prestasinya belajarnya tergolong rendah 

 Slow Learner (Lambat belajar). Adalah murid yang lambat dalam 

proses belajarnya sehingga membutuhkan waktu dibandingkan 

dengan murid yang lain yang memiliki taraf potensi intelektual yang 

sama 

3. Kegagalan Dalam Kesulitan Belajar 

Pendapat Mulyadi dalam bukunya: Diagnosis Kesulitan Belajar dan 

Bimbingan Terhadap Kesulitan Belajar Khusus mengatakan bahwa 

dalam mengidentifikasikan seorang murid dapat diduga mengalami 

kesulitan belajar, kalau yang bersangkutan menunjukkan kegagalan 

tertentu dalam mencapai tujuan-tujuan belajarnya. Selanjutnya Mulyadi 

mengatakan bahwa:   

Murid dikatakan gagal, apabila dalam batas waktu tertentu yang 

bersangkutan tidak mencapai ukuran tingkat keberhasilan atau tingkat 

penguasaan (mastery level) minimal dalam pelajaran tertentu seperti 

yang telah ditetapkan oleh guru (criterion referenced.).Dalam konteks 
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sistem pendidikan di Indonesia, angka nilai batas lulus (passing-grade, 

grade-standar-basis) itu ialah angka 6 atau 60 (60% dari ukuran yang 

diharapkan); murid ini dapat digolongkan ke dalam “lower group”. 

 Murid dikatakan gagal apabila yang bersangkutan tidak dapat 

mengerjakan atau mencapai prestasi yang semestinya 

(berdasarkan ukuran tingkat kemampuannya, inteligensinya, bakat 

ia ramalkan (predicted)  akan bisa mengerjakan atau mencapai 

prestasi tersebut, maka murid in dapat digolongkan ke dalam under 

achiever 

 Murid dikatakan gagal, kalau yang bersangkutan tidak dapat 

meuujudkan tugas-tugas perkembangan, termasuk penyesuaian 

sosial. Sesuai dengan pola organismiknya (his organismic pattern) 

pada fase perkembangan tertentu seperti yang berlaku bagi 

kelompok sosial dan usia yang bersangkutan (norm referenced), 

maka murid tersebut dapat dikategorikan ke dalam “slow learner” 

 Murid dikatakan gagal, kalau yang bersangkutan tidak berhasil 

mencapai tingkat penguasaan (matery learning) yang dperlukan 

sebaai prasyarat (prerequisit) bagi kelanjutan (continuinity) pada 

tingkat pelajaran berikutnya. Murid ini dapat dikategorikan ke dalam 

“slow learner” atau belum matang (immature) sehingga harus 

menjadi pengulangan (repeaters) 

4. Kriteria Kesulitan Belajar 

Pendapat Mulyadi dalam bukunya: “Diagnosis Kesulitan Belajar dan 

Bimbingan Terhadap Kesulitan Belajar Khusus”, mengatakan bahwa 

dalam menetapkan kriteria kesulitan belajar sehingga dapat 

ditentukan batas dimana individu dapat diperkiraan mengalami 

kesulitan belajar yaitu dengan memperhatikan: 

1) Tingkat Pencapaian Tujuan. 

Dalam keseluruhan sistem pendidikan, tujuan pendidikan 

merupakan salah satu komponen yang penting, karena akan 

memberikan arah proses kegiatan pendidika. Tujuan pendidikan 

masih umum (Tujuan Pendidikan Nasional) yaitu tujuan pendidikan 
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yang ingin dicapai oleh setiap warga negara Indonesia yang 

mencerminkan filsafat bangsa. Tujuan pendidikan yang masih 

umum dikhususkan (dijabarkan) menurut lembaga pendidikannya 

menjadi tujaun Institusional yaitu merupakan tujuan kelembagaan, 

karena dalam upaya mencapai Tujuan Pendidikan nasional 

dibutuhkan adanya lembaga-lembaga pendidikan yang masing-

masing mempunyai tujuan sendiri sesuai dengan jenjang dan jenis 

sekolah. 

Untuk mencapai tujuan Institusional, diperlukan adanya sarana-

sarana yang berujud kegiatan kurikuler, dan masing-masing 

mempunyai tujuan tersendiri.Tujuan kurikuler adalah penjabaran 

dari tujaun institusional yang diwujudkan dalam rencana pelajaran, 

mengandung ketentuan-ketentuan pokok dari kelompok-kelompok 

pengetahuan (bidang studi). 

Tujuan kurikuler ini dijabarkan lagi menjadi tujuan Instruksional 

yaitu perubahan sikap atau tingkah laku yang diharapkan  setelah 

murid mengikuti program pengajaran. Kegiatan pendidikan 

khususnya kegiatan belajar dilaksankan untuk mencapai tujuan-

tujuan tersebut.mereka yang dianggap berhasil adalah yang dapat 

mencapai tujaun-tujuan tersesbut. 

Berdarakan kriteria ini, amak murid yang mendapat hambatan 

dalam mencapai tujauan atau murid yang tidak dapat mencapai 

tujuan diperkirakan mengalami kesulitan belajar. Dan murid yang 

mengalami kesulitan belajar dalam satu proses belajar mengajar, 

diperkirakan tidak dapat mencapai tujauan instruksional yang telah 

ditetapkan. 

Adapun cara untuk mengetahui murid yang mendapatkan 

hambatan dalam pencapaian tujaun adalah sebelum proses 

belajar mengajar dimulai, tujuan dirumuskan secara jelas dan 

operasional baik dalam bentuk Tujuan Instruksional Umu maupun 

Tujuan Instruksional Khusus. 
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Hasil belajar yang dicapai akan merupakan ukuran tingkatan 

pencapaian tujuan tersebut. Secara statistik berdasarkan 

“distribusi normal” seseorang dikatakan berhasil, jika dapat 

menguasai sekurnag-kurangnya 60% dari tujuan yang harus 

dicapai. Teknik yang dapat dipakai ialah dengan menganalisis 

prestasi belajar dalam bentuk nilai hasil belajar. 

2) Perbandingan Antara Potensi Dengan Prestasi 

Prestasi belajar yang dicapai seorang murid tergantung dari 

tingkat potensinya (kemampuan) baik yang berupa bakat amaupun 

kecerdsan. Anak yang mempunyai potensi tinggi cenderung dapat 

memperoleh prestasi yang lebih tinggi pula, dansebaliknya anak 

mempunyai potensi  rendah akan mendapat prestasi rendah pula. 

dengan membandingkan antara potensi dan prestasi yang dicapai, 

dapat  diperkirakan sejauh mana anak dapat meujudkan 

potensinya. Murid yang mendapat kesulitan belajar ialah jika 

terdapat perbedaan yang besar antara potensi dengan 

prestasi.untuk mengetahui potensi, dapat dilakuakn dengan tes 

kemampuan yaitu tes bakat atau tes inteligensi. Meskipun hal itu 

masih sulit untuk dilaksanakan pada setiap sekolah, akan tetapi 

para guru dapat memperkirakan tingkat aktu kemampuan murid 

melalui pengamatan yang sistematis dalam jangka waktu yang 

cukup lama. Melalaui patokan ini dapat diketahui murid yang 

mendapatkan prestasi jauh dibawah potensinya atau dianggap 

mengalami kesulitan belajar. 

3) Kedudukan Dalam Kelompok 

Kedudukan seseorang dalam kelompoknya akan merupakan 

dalam pencapaian hasil belajar. Secara statistik, murid 

diperkirakan mengalami kesulitan belajar jika menduduki urutan 

paling bawah dalam kelompoknya. Melalui teknik ini guru dapat 

mengurutkan seluruh murid berdasarkan nilai yang dicapainya 

mulai dari nilai yang tertinggi sampai nilai terendah, sehingga 

setiap murid memperoleh nomor urut prestasi (ranking). Mereka 
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yang menduduki sebanyak 25% dari bawah dianggap mengalami 

kesulitan belajar. 

Teknik lain ialah dengan membandingkan prestasi belajar setiap 

murid dengan prestasi rata-rata kelompok (dengan nilai rata-rata 

kelas). Mereka yang mendapat angka di bawah nilai rata-rata 

kelas, dianggap mengalami kesulitan belajar, baik secara 

keseluruhan maupun setiap mata pelajaran. 

Dengan menggunakan kedua teknik tersebut (teknik ranking dan 

perbandingan rata-rata kelas) maka guru dapat mengetahuai 

murid-murid yang diperkirakan mengalami kesulitan belajar, 

sehingga dapat dianalisis untuk memberikan bimbingan kepada 

mereka. 

4) Tingkah Laku yang Nampak 

Hasil belajar yang dicapai oleh seorang murid akan nampak dalam 

tingkah lakunya. Setiap proses belajar mengajar akan 

menghasilkan perubahan dalam aspek-aspek tingkah lakunya. 

Murid yang tidak berhasil dalam belajar akan menunjukkan pola 

tingkah laku yang menyimpang. Selanjutnya gejala kesulitan 

belajar dimanifestasikan dalam berbagai jenis kesulitan dalam 

keseluruhan proses belajar. Jenis-jenis kesulitan belajar tersebut 

saling interaksi satu dengan lainnya. 

5. Tingkat Jenis Kesulitan Belajar Yang Dihadapi Murid 

Kualitas pengajaran yang baik ikut menentukan ketuntasan belajar 

yang optimal dalam kegiatan belajar mengajar, dengan membuat 

pengajaran lebih praktis dan konkret menggunakan berbagai cara 

penguatan (reiforcement) yang akan banyak membantu meningkatkan 

penguasaan bahan oleh murid. 

Dalam hal menggolong-golongkan kesulitan belajar, dalam bukunya: 

“Diagnosis Kesulitan Belajar dan Bimbingan Terhadap Kesulitan Belajar 

Khusus” Mulyadi mengatakan bahwa terdapat sejumlah murid yang 
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mendapat kesulitan dalam mencapai hasil belajar secara tuntas dengan 

berbagai variasi yaitu: 

 Sekelompok murid yang belum mencapai tingkat ketuntasan, akan 

tetapi hampir mencapainya 

 Seorang atau sekelompok murid yang belum dapat mencapai tingkat 

ketuntasan yang diharapkan karena ada konsep dasar yang belum 

dikuasai atau karena proses belajar yang sudah ditempuhnya tidak 

sesuai dengan karakteristik yang bersangkutan. 

 Jenis dan tingkat kesulitan yang dialami murid, karena secara 

konseptual tidak menguasai bahan yang dipelajari secara menyeluruh, 

tingkat penguasaan bahan sangat rendah, konsep-konsep dasar tidak 

dikuasai, bahkan tidak hanya bagian yang sedang dan mudah tidak 

dapat dikuasai dengan baik. 

6. Identifikasi Murid Yang Mengalami Kesulitan Belajar 

Dalam hal mengidentifikasi kesulitan belajar pendapat Mulyadi dalam 

bukunya: “Diagnosis Kesulitan Belajar dan Bimbingan Terhadap 

Kesulitan Belajar Khusus” mengemukakan bahwa tujuan dari 

mengidentifikasi kesulitan belajar peserta didik adalah menemukan 

murid yang diperkirakan mengalami kesulitan belajar dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

 Menandai murid dalam satu kelas atau dalam satu kelompok yang 

diperkirakan mengalami kesulitan belajar baik yang sifatnya umum 

maupun khusus dalam mata pelajaran. Cara yang dilakukan adalah 

membandingkan posisi atau kedudukan murid dalam kelompoknya 

atau dengan kriteria tingkat penguasaan yang telah ditetapkan 

sebelumnya (Penilaian Acuan Patokan) untuk suatu mata pelajaran 

tertentu 

Teknik yang dapat ditempuh antara lain: 

1) Meneliti nilai ulangan yang tercantum dalam “record academic”. 

Kemudian dibandingkan dengan nilai rata-rata kelas atau dengan 

kriteria tingkat penguasaan minimal kompetensi yang dituntut;  
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2) Menganalisis hasil ulangan dengan melihat sifat kesalahan yang 

dibuat 

Melakukan observasi pada saat murid dalam proses belajar mengajar: 

1) Mengamati tingkah laku dan kebiasaan murid dalam mengikuti satu 

pelajaran tertentu;  

2) Mengamati tingkah laku murid dalam mengerjakan tugas-tugas 

tertentu yang diberikan di dalam kelas; 

3) Berusaha mengetahui kebiasaan can cara belajar murid di rumah 

melalui check list atau melalui kunjunga rumah;  

4) Mendapatkan kesan atau pendapat dari guru lain terutama wali 

kelas, guru pembimbing dan lain-lain.  

Mulyadi (2010) dalam mengidentifikasi murid yang mengalami kesulitan 

belajar dapat dilakukan dengan menghimpun, menganalisis dan 

menafsirkan data hasil belajar dapat dipergunakan alternatif acuan 

penilaian yaitu: 

1) Penilaian acuan patokan (Criterion Referenced Evaluation) ;  

2) Penilaian acuan norma (Norm Referenced Evaluation). 

 

a. Jenis dan Sifat Kesulitan Belajar 

Setelah ditemukan individu atau murid yang mengalami kesulitan belajar 

langakh selanjutnya adalah melokaliasi jenis dan sifat kesulitan belajar 

sebagai berikut: 

 Mendeteksi Kesulitan Belajar pada Bidang Studi Tertentu 

Dengan membandingkan angka nilai prestasi individu yang 

bersangkutan dari mata pelajaran yang lain yang diikutinya atau 

angka nilai rata-rata prestasi (mean) dari setiap mata pelajaran kalau 

kebetulan kasus ini adalah kelas, maka dengan mudah akan 

ditemukan pada mata pelajaran manakah individu atau kelas 

mengalami kesulitan. 

 Mendeteksi pada  Tujuan belajar dan Bagian Ruang lingkup bahan 

Pelajaran Manakah Kesulitan Terjadi 

Dalam mendeteksi langkah ini dapat menggunakan tes diagnostik 

karena hakekat tes ini adalah Tes Prestasi Belajar. Dengan demikian 
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dalam keadaan belum tersedia tes diagnostik yang khusus 

dipersiapkan untuk keperluan ini , maka analisis masih tetap dapat 

dilangsungkan dengan menggunakan naskah jawaban (answer sheet) 

ujian tengah semester atau ujian akhir semester. 

 Analisis Terhadap Catatan Mengenai Proses Belajar 

Hasil analisis empiris terhadap catatan keterlambatan penyelesaian 

tugas, ketidakhadiran (absensi) kurang aktif dan partisipasi, kurang 

penyesuaian sosial sudah cukup jelas menunjukkan posisi dari kasus-

kasus yang bersangkutan. 

 

b. Sebab-Sebab Kesulitan Belajar 

Koestoer dalam bukunya yang berjudul:” Diagnosa dan Pemecahan 

Kesulitan Belajar (2002) berpendapat bahwa dalam mengidentifikasi 

sebab kesulitan belajar dapat dikelompokkan menjadi empat kategori 

yakni : 

1) Kondisi-kondisi fisiologis yang permanen, meliputi; 

a) keterbatasan inteligensi;  

b) hambatan persepsi dengan gejala umum diantaranya: 

 tingkah laku yang aneh (erotic) dan tidak berguna tnapa 

sebab yang jelas, 

 bereaksi lebih kasar (violenty or strongly) dari pada 

biasanya, 

 tidak dapat mengorganisasi kegiatan secara baik,  

 mudah tersinggung oleh segala macam perangsangan 

kemarahan melebihi taraf kemarahan dalam keadaan 

biasa,  

 membuat persepsi-persepsi salah, sering salah melihat 

atau mendengar sesuatu, f)terlalu banyak bergerak 

(hyperactive),  sering berpindah tempat, mencubit teman 

lain, menggerak-gerakkan badan dan banyak bicara,  

 menunjukkan kekacauan waktu bicara, membaca dan 

mendengar; 3) hambatan penglihatan dan pendengaran 

2) Kondisi-kondisi fisiologis yang temporer, diantaranya  
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 masalah makanan;  

 kecanduan (Drugs);  

 kecapaian atau kelelahan. 

3) Pengaruh-pengaruh lingkungan sosial yang permanen, 

diantaranya 

 harapan orang tua terlalu tinggi, tidak sesuai dengan 

kemampuan anak;  

 konflik keluarga 

4) Pengaruh-pengaruh lingkungan sosial yang temporer, 

diantaranya  

 ada bagian-bagian dalam urutan belajar yang belum 

dipahami;  

 kurangnya adanya motivasi. 

 

c. Cara mengatasi kesulitan belajar: 

 Pahami Cara Belajar Anak  

Setiap anak memiliki cara belajar yang berbeda. Orangtua perlu 

secara rinci memahami kondisi terbaik anak untuk memahami 

sesuatu.Hal ini perlu dilakukan guna memastikan bahwa anak 

sebenarnya mampu dengan adanya stimulan suasana atau kondisi 

tertentu. Orangtua tidak perlu memaksakan cara belajar yang 

dianggap oleh orangtua adalah benar. Anak perlu dituntun dan diajak 

berdiskusi menemukan cara belajar yang membuat mereka nyaman. 

 Bekerjasama dalam Belajar 

Banyak orangtua yang mengerjakan tugas sekolah anak. Hal ini 

bukanlah hal baik dalam proses belajar. Anak yang terbiasa untuk 

melakukan hal ini secara tidak langsung mengajarkan anak 

ketergantungan terhadap orang lain dan kurang bertanggungjawab. 

Orangtua hanya perlu menjadi teman belajar, bukan sebagai 

pengawas dan orang yang memaksakan kehendak terhadap 

anak.  Ambillah peran sebagai teman belajar.Pecahkan masalah 

belajar, seperti kesulitan menalar matematika, dengan bersama-sama. 

Ajarkan anak secara perlahan. 
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 Bangun Suasana Belajar 

Suasana belajar yang nyaman membuat anak lebih giat dalam belajar 

Sebaliknya situasi tidak nyaman saat belajar tidak hanya membuat 

anak sulit memahami, tetapi juga membuat anak takut. Orangtua yang 

baik dapat memfasilitasi anak untuk menemukan suasana terbaik. 

Faktor dukungan keluarga menjadi vital dalam proses ini. Sebisa 

mungkin orangtua dapat terlibat dalam proses belajar, tetapi tidak 

dengan tujuan membuat ketergantungan pada anak. 

 Jauhkan anak dari Rasa Frustrasi  

Frustrasi dapat terjadi pada siapa pun, termasuk anak. Suasana tidak 

nyaman, tegang dan penuh ketakutan akan menjadi pencetus anak 

untuk mengalami frustrasi. Proses memahami pelajaran akan menjadi 

kian sulit saat orangtua tidak kooperatif dan cenderung memaksa 

anak. Frustrasi menghambat anak untuk menalar dan belajar lebih 

lama. Orangtua perlu membantu anak menemukan jawaban atas rasa 

frustrasi ini. Anak perlu dijauhkan dri rasa putus asa dan frustrasi 

untuk memaksimalkan hasil belajar. Membantu belajar, membuatkan 

kegiatan penyela belajar adalah beberapa deret hal yang dapat 

dilakukan. 

D. Aktivitas Pembelajaran 

Tanpa mengurangi tingkat efektivitas dalam pembelajaran, teman-teman 

para guru disarankan untuk membaca konsep tentang pengertian kesulitan 

belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar dan cara 

mengatasi kesulitan belajar. Langkah berikutnya adalah mendiskusikan 

masalah kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didiknya dengan 

teman guru dalam kelompok, kemudian menentukan kerangka 

penerapannya dan berlatih mempraktekkan dengan sungguh-

sungguh.Selamat mempraktekkan. 

 

E. Latihan/ Kasus /Tugas 

Buatlah 3 kelompok kecil yang beranggotakan 4 orang guru.  
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 Kelompok pertama mencermati kesulitan belajar yang dipengaruhi 

oleh faktor internal, dan  

 Kelompok ke dua mencermati kesulitan belajar yang dipengaruhi oleh 

faktor eksternal siswa SMK.  

 Kelompok ketiga mencermati kesulitan belajar yang dipengaruhi oleh 

faktor sekolah dan masyarakat sekitar.  

 Hasil diskusinya kemudian dicarikan solusi (dari berbagai sumber) 

bagaimana cara mengatasi kesulitan belajar tersebut.  

F. Rangkuman 

Pengertian kesulitan belajar ialah suatu keadaan dimana anak didik tidak 

dapat menyerap pelajaran dengan sebagaimana mestinya. Faktor – faktor 

yang menyebabkan kesulitan belajar dapat dibagi menjadi dua, yaitu:  

Faktor internal ini dapat diartikan faktor yang berasal dari dalam atau yang 

berasal dari dalam individu itu sendiri, dan faktor eksternal. Faktor 

eksternal ialah faktor yang berasal dari luar individu itu sendiri, meliputi: 

faktor keluarga dan masyarakat sekitar. 

Kriteria kesulitan belajar dapat ditentukan batas dimana individu dapat 

diperkirakan mengalami kesulitan belajar dengan memperhatikan: tingkat 

pencapaian tujuan, perbandingan antara potensi dengan prestasi, 

kedudukan dalam kelompok, dan tingkah laku yang nampak.  

Cara mengatasi kesulitan belajar: pahami cara belajar anak, bekerjasama 

dalam belajar, bangun suasana belajar, jauhkan anak dari rasa frustrasi. 

  

G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 

Mohon untuk mengisi lembar umpan balik dan tindak lanjut  di bawah ini 

berdasarkan materi pelatihan yang Bapak/Ibu sudah pelajari.  

1. Hal-hal apa saja yang sudah saya pahami terkait dengan materi 

pelatihan ini ? 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 
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2. Apa saja yang telah saya lakukan yang ada hubungannya dengan 

materi kegiatan ini tetapi belum ditulis pada materi pelatihan ini? 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

....................................................................................................................... 

3. Manfaat apa saja yang saya peroleh dari materi pelatihan ini untuk 

menunjang keberhasilan tugas pokok dan fungsi sebagai guru SMK? 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

4. Langkah-langkah apa saja yang perlu ditempuh untuk menerapkan 

materi pelatihan ini dalam rangka meningkatkan mutu pembelajaran 

pada mata pelajaran yang saya ampu? 

.........................................................................................................................

.........................................................................................................................

......................................................................................................................... 

 

5. Apabila menemukan hal-hal yang kurang jelas ketika membaca materi, 

mengerjakan latihan atau mengerjakan evaluasi tanyakan pada 

fasilitator atau instruktur Anda. 

 

6. Cocokkan jawaban evaluasi yang Anda kerjakan dengan jawaban yang 

diberikan oleh fasilitator atau instruktur Anda. 

 

7. Apabila jawaban Anda masih salah atau kurang lengkap, pelajari 

kembali modul ini sampai Anda dapat menjawab pertanyaan dengan 

benar. 

8. Apabila seluruh pertanyaan sudah terjawab dengan benar, Anda dapat 

melanjutkan ke kegiatan pembelajaran berikutnya. 
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Kunci Jawaban KB 1 

1. B 

2. C 

3. C 

4. A 

5. B 

6. C 

7. D 

8. A 

9. D 

10. A 

Kunci Jawaban KB 2 

1. B 

2. C 

3. C 

4. A 

5. B 

6. C 

7. D 

8. A 

9. D 

10. D 

 

Kunci Jawaban KB 3 

1. A 

2. A 

3. B 

4. A 

5. B 

6. A 

7. B 

8. B 
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Soal latihan:  

Pilih salah satu jawaban yang paling tepat dari beberapa alternatif jawaban 

yang tersedia 

KB 1 

1. Karakteristik siswa adalah aspek-aspek/ kualitas perseorangan siswa 

yang terdiri dari minat, sikap, motivasi belajar, gaya belajar, 

kemampuan berpikir dan kemampuan awal yang dimiliki. Pengertian 

tersebut menurut... 

a. Sudirman 

b. Hamzah B. Uno 

c. Ron Kurtus 

d. Sudarwan 

2. Salah satu kegunaan memahami kemampuan awal siswa dalam 

pembelajaran adalah ... 

a. Membantu guru dalam menentukan arah pengajaran harus 

diakhiri 

b. Membantu guru dalam menentukan darimana pengajaran harus 

dimulai. 

c. Membantu guru dalam membedakan arah pembelajaran 

d. Kemampuan awal menunjukkan status pengetahuan yang dimiliki 

siswa. 

3. Kondisi awal siswa penting diketahui oleh guru, karena berguna 

dalam... 

a. Pemilihan strategi pembelajaran 

b. Menyeleksi persyaratan awal dalam pembelajaran 

c. Menyeleksi siswa sebelum pembelajaran 

d. Membedakan dalam pemilihan gaya belajar. 

4. Contoh keunikan yang ada pada diri manusia adalah ... 

a. Manusia berbeda dengan makhluk lain 

b. Manusia adalah makhluk yang statis 

c. Setiap perkembangannya memiliki karakter yang sama 

d. Secara fisiologis akan menjadi makhluk yang dinamis. 

5. Tujuan guru mengidentifikasi kemampuan awal peserta didik adalah 

untuk ... 
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a. Menyeleksi tuntutan, minat, kemampuan, dan kecenderungan 

peserta didik berkaitan dengan pemilihan program pembelajaran. 

b. Menyeleksi bakat, minat dan perkembangan peserta didik. 

c. Pertimbangan guru dalam memilih cara penilaian siswa. 

d. Menyeleksi perilaku dan motivasi peserta didik dalam mencapai 

tujuan pembelajaran.  

6. Cara mengelompokkan siswa berdasarkan kemampuan akademik 

adalah... 

a. Streaming, Cluster, Banding, Mixed Ability 

b. Streaming, Setting, upgrade, Mixed Ability 

c. Streaming, Setting, Banding, lower Ability 

d. Streaming, Setting, Banding, Mixed Ability 

7. Ketika siswa dikelompokkan berdasarkan kemampuan akademiknya 

untuk pelajaran tertentu disebut... 

a. Setting 

b. Banding 

c. Streaming 

d. Mixed Ability 

8. Ketika siswa dalam suatu kelas kemampuan akademiknya beragam 

disebut... 

a. Setting 

b. Banding 

c. Streaming 

d. Mixed Ability 

9. Ketika siswa dikelompokkan berdasarkan kemampuan akademiknya 

dan siswa berada pada kelompok yang sama untuk hampir semua 

mata pelajaran disebut... 

a. Setting 

b. Banding 

c. Streaming 

d. Mixed Ability 

10. Ketika siswa tidak dikelompokkan berdasarkan kemampuan 

akademiknyabaik melalui model Setting, Banding, Streaming, dan 

banding disebut... 



 

170 
Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Pekerjaan Sosial                               

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

 

a. Setting 

b. Banding 

c. Streaming 

d. Mixed Ability grouping 

 

KB 2 

1. Pertimbangan seorang guru dalam merencanakan dan 

melaksanakan pembelajaran yang akan mengajarkan   materi 

keterampilan adalah... 

a. Kematangan moral 

b. Tingkat perkembangan fisik 

c. Sosio-emosional 

d. Kematangan intelektual 

2. Matangnya organ reproduksi pada anak remaja, merupakan ciri 

perkembangan fisik secara... 

a. Internal 

b. Eksternal 

c. Primer 

d. Sekunder 

3. Ciri perkembangan fisik yang muncul pada anak remaja ditunjukkan 

dengan.... 

a. pertambahan berat badan sangat cepat 

b. adanya perkembangan hormon testosteron pada wanita 

c. pertambahan tinggi badan sangat cepat 

d. pertambahan berat badan sangat cepat 

4. Perkembangan kognitif anak remaja umur 11 ke atas menurut J. 

Peaget berada pada tahap... 

a. Formal operasional 

b. Operasi konkret 

c. Operasi abstrak 

d. Pra operasi 

5. Kemampuan berpikir formal anak remaja yang perlu diperhatikan 

guru dalam membuat perencanaan pembelajaran  adalah 

kemampuan yang mengarah pada ... 
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a. Belum mampu menyusun hipotesis 

b. Berpikir secara sistematis 

c. Mampu melihat kenyataan 

d. Mampu berpikir kongkrit 

6. Tugas perkembangan anak remaja yang perlu diperhatian guru 

dalam pelaksanaan pembelajaran adalah... 

a. Belum mampu memilih kebebasan ekonomi 

b. Belum mampu memilih dan menentukan jabatan 

c. Memperoleh peranan sosial sesuai dengan jenis kelamin individu 

d. Belum mampu memilih kebebasan ekonomi 

7. Dalam melaksanakan pembelajaran di tingkat SMK, seorang guru 

perlu mempertimbangkan tingkat  perkembangan sosio-emosional 

pada anak remaja yang ditandai dengan ... 

a. Membentuk ikatan dengan keluarga 

b. Menampakkan penampilan yang tak mau ditiru 

c. Senang mengobrol. 

d. Mulai ingin mandiri 

8. Masalah sosio-emosional anak remaja dapat ditunjukkan dengan 

sikap... 

a. sering membangkang jika keinginannya tidak dituruti 

b. mudah bergaul dengan teman lawan jenis 

c. membuat gang yang merugikan dirinya sendiri 

d. Senang melawan pada guru. 

9. Seorang guru perlu memahami penyebab anak remaja berperilaku 

agresif. Salah satu penyebab perilaku agresif adalah ... 

a. ingin mendapat pujian/pengakuan 

b. tingkah laku ingin menunjukkan kekuatannya sendiri 

c. Mempertahankan keberadaannya. 

d. banyaknya larangan yang dibuat oleh guru atau orang tua 

10. Karakteristik pada anak remaja pada tingkat perkembangan moral 

dan spiritual ditunjukkan dengan: 

a. pemikiran-pemikiran yang logis 

b. berkembangnya sikap egoisme 

c. Perilaku mengikuti bayangan orang lain. 
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d. Menunjukkan kepopuleran gang mereka. 

KB3 

1. Faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa Yang berasal dari 

diri sendiri adalah: ... 

a. Tidak mempunyai tujuan yang jelas 

b. Perhatian keluarga yang tidak memadai 

c. Kesehatan keluarga yang kurang baik 

d. Anak tidak mempunyai ruang dan tempat belajar. 

2. Faktor yang menjadi penyebab kesulitan belajar siswa yang berasal 

dari keluarga adalah... 

a. Kurangnya minat terhadap bahan pelajaran 

b. Ekonomi keluarga yang terlalu lemah atau tinggi 

c. Kesehatan yang sering terganggu 

d. Kurangnya penguasaan bahasa 

3. Faktor dari sekolah yang dapat menyebabkan kesulitan belajar siswa 

adalah... 

a. Teman bergaul yang kurang baik. 

b. Pribadi guru yang kurang baik. 

c. Ketidakmampuan belajar siswa 

d. Bimbingan penyuluhan tidak ada di sekolah. 

4. Ketidakmampuan murid yang mengacu kepada gejala dimana murid 

tidak mampu belajar disebut... 

a. Learning disabilities 

b. Learning disorder 

c. Learning disfunction 

d. Slow learner 

5. Proses belajar seorang murid terganggu karena timbulnya respon yang 

bertentangan disebut... 

a. Learning disabilities 

b. Learning disorder 

c. Learning disfunction 

d. Slow learner 
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6. Siswa dikatakan gagal apabila tidak dapat mencapai prestasi yang 

semestinya dinamakan... 

a. Under achiever 

b. Slow learner 

c. Learner disorder 

d. Mastery learner 

7. Murid dikatakan gagagal dalam mewujudkan tugas perkembangan 

termasuk penyesuaian sosial disebut... 

a. Under achiever 

b. Slow learner 

c. Learner disorder 

d. Mastery learner 

8. Cara mengatasi kesulitan belajar dengan menjadi teman belajar siswa 

dinamakan... 

a. Memahami cara belajar anak 

b. Bekerjasama dalam belajar 

c. Membangun suasana belajar 

d. menjauhkan anak dari rasa frustasi 
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